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ABSTRAK

Nama : Ikhlas Budiman

Program Studi : Pasca Sarjana Kajian Timur Tenpah dan Islam,
Kekhususan Kajian Islam  dan Psikologi

Judul : Wisdom (Hilone#y Sudi Komparalif Pandangan Tbnu “Arabi
dan Robert Sternberg

Penulis tertarik untuk menclitt hilnah dari pandangan mistisme, Ibno
‘Arabl dan wisdom dari pandangan empiris, Robert Sternberg karena adanya
perbedaan dard kedua pandangan tersebut.

Ibnu ‘Arabi mendefinisikan hikmah (tetjemahan dar] wisdom), vaita
menempatken sesuatu pada tempatnya, barang siapa yang menempatkan scgala
sesuatu pada iempainya maka dia telah memberikan sesuatu v kepada yang
bertiak menerimanys. Orang itu disebot hakins, {(pranpg yang axif). Sementara
Robert  Stemberg mendefinistkan wisdom (kearifen} sebagai penerapan
kecerdasan dan pengalamen melalui nomma-norma (nikai-nilal) dalam mencapai
kebalkan bersama melaloi keseimbangan aptara kepentingan intrapersonal,
kepentingan interpersonal, dan kepentingan ckstrapersonal, baik itu jangks pendek
maupuit jangka panjang, dalam rangke untuk mencapai keseimbangan dalam
beradaptasi terhadap lingkungan yang ada, membentuk linghkungan yang ada, dan
menyeleksi lingkungan yang bar.

Metodologi  perclitian  ini didasarkan atas  studi litergiur melalui
pendekatans analisa deskriptif. Peneliti mengkaji beberapa literatur oleh Ibnu
‘Arabi dan Robert Sternberg, Setelah mengumpulkan data, penulis melakukas
analigis komparatif terhadap definist wisdom (hikmah), situt-sifat hakim (orang
yang arif dan bijaksana), hal-hal yang menyebabkan orang meniadi tidak
hijaksana, bagaimana cara mendapatkan hikmah dan mengembangkannya.

Dari hasil analisis komparatif ini, pencliti menemukan adanya
komplementasi, paralelisasi, dan veritikasi derl kedua pandangan tersebut.
Kestmpulan penulis bahwa kajian psikolopi dari pandangen mistisisme bisa
dibuktikan secars empiris. Hal ini disebabkan karena sifat-sifat Tuhan itu ada
pada diri manusiz.

Kata Kunci: wisdom, hikmah, balance theory of wisdom, hakim
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ABSTRACT

Name : Ikblas Budiman
Stady Program : Istamie Study and Psychology
Tittle : Wisdom (Hikmah) in Comparative Study from

Viewpoints of Thru ‘Arabi and Robert Sternberg

The researcher 15 interested to study the Aibmaeh from Ibou Acrabi’s
mystical point of view, and also “wisdom™ in the empirical viewpoints of Robert
Sternberg.

Ibn 'Arabi defined the hikmah (translation of wisdom) as establighing
things in their own place. Whoaver establishes things in its place 50 be/she has
returned them to their owners, thercfore he/she is known as a “hakim " (sage).
While Robert Sternberg defined wisdom as the application of tacit knowledge as
mediated by values toward the geal of achieving 2 common good {a) through a
balance among multiple intrapersonal, interpersonal, and extrapersonal interests
and (b) in order to achieve a balance among responses to environmental contexts:
adaptation to existing environmental contexts, shaping of existing environmenta!
gontexts, and selection of Rew environmental contexts,

This rescarch methodology was based on the study of literature through
descriptive analysis approach. The researcher studied some books of Ton 'Arabi
and Robert Sternberg. After collecting the datas, the researcher analyzed the
definition of wisdom and hAikmalk | the atiributes of the wise man, the factors that
made people wise and not wise, how to attain the wisdom, and how to develop it

As the result of this comparative analysis, the rescarcher found some
common potnts between these two viewpoints of wisdom and the hilmah which
were complementary, and mutually elaborated each other. The researcher amived
at the conclusion that there is a possibility of reconcialisation between the
psychological study of mysticism and empirical studies based the The Divines
Names.

Keywords: wisdom, Aikmah, wise, hakim, balance theory of wisdom
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakaug Permasalaban

Seorang perempuan sedang berlibur ke Acapulco tanpa supminya, Di sana,
din berkenalan dengan scorang pemuda yang tampan. Dis jatuh pade
rayuannya, Ketika sang pemuda mobon diizinkan untuk mengunjunginya di
kamar hotelnya, perempuan it menyetujuinya. Dia tidak pernab berselingkuoh,
fetapi dia sudah berpisah dengan suwaminya selama dua minggu. Ada hasrat
seksualnya yang bergejolek. Dia menunggu penub pemsuda itu dengan perub
gairah. Akan tetapi, ketika permuda itu mengetuk pinta kamarnya, persmpuan
itu merasakan sengatean Kkeras di jantungnya. Ketika ketukan pintunya itu
miakin keras, dia teripgat suaminya. Dia memmtuskan uniuk tidak membuka
pintu, Lalu, kata perempuan itu, “7 heard his footsteps going away to the
window, When I saw him leaving, I experienced the most intense orgasm of my
live” {Aku mendengar langkah-langkah kakinya pergi menuju jendela. Ketika
aku melihatnya pergi, aku mengalami perasaan bahagia yang paling iniens
dalam hidupku).” (Fabry, dalam Rakbmat, 2007, p. xxv; Fabry, 1996.p.114)

Kisah perempuan ini mewalili beberapa masalab pelanggaran vorma-
norma masyarakat. Masalah ini perpsh didiskusikan oleh Frijof Capra (2002)
bersama sshabat-sahabatnya. Diskusi fersebut berlangsung pada bulan Februar
1979. Di antara mercka yang hadir adalah Stan Grof ahli dalam bidang psikologi
dan psikoterapi, Hazel Hendersen ahli bidang ckonomi, serta Leonard Shiain,
Tony Dimanlata, dan Carl Simonion adalab para {lmuwan terkemuka Hasil
diskusi ini dibukukan oleh Capra (2002) dalam bukunya, Uncommon Wisdom:
Coversations with remarkable people {(Kearifan Tak Biasa; Percakapan dengan
Orang-orang Luar Biasa). Apa yang menarik dar giskusi ini? Secara tiba-tiba
membahas kata “gila”. Capra mengeluarkan suvatu pertanysan apakah seseorang
yang sakit mental bisa sembuh jika dikeluarkan dari masyarakamya kemudian
ditempatkan di alam liar? Grof menanggapinya bahwa seseorang bisa dipindahkan
dari suatu budaya ke budaya lainnya sehingga orang yang gila di svatu budaya
mungkin tidak dianggap gila dalam budaya lain, dan begits pula sebaliknya.

Universitas Indonesia
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Dimanlata menyimpulkan percakapan tersebut bahwa berbuat gila sebenarnya
adalah kemampuan untuk bertindak di luar norma-norma sosial. Terkait dengan
kesimpulan Dimaniata, bisakah kata “gila” dilabelkan pada perempuan yang ingin
berselingkuh dengan lelaki lain karena hal itu berteniangan dengan norma-norma
sosial?

Discbutkan dalam suatu riwayat, saat nabi Muhammad Saw. bersama
dengan para sahabatnya. Tiba-tiba ada sessorang leiaki yang lewat di tengah
mercka. Saizh seorang sehebat memanggilnya dengan kata maindn (orang gila).
Serentak Nabi Saw. berkats, “Lelaki ini feriimpa suatu penyakit. Sesungguhnya
majntn (orang gila) ita adalah scorang lelaki atau perempuan yang menghabiskan
masz mudanya tidak isat kepada Allah.” (Raysyahri, 1422 H.). Adakah pengikut
ajaran nabi Mohammad Saw. menyebut perempuan dalam kisah di atas dengan
kata “magnanah” (bentuk fominin dad manfniing karena dia ingin berzinah dengan
lelaki lain di kamar hotelnya. Apakah hal itu termasuk keinginan untuk tidak taat
kepada Allah?

Sering kali pelanggaran terhadap norma-norma disebut dengan kata “gila”,
Ini disebabkan karena orang yang melakukan pelanggaran tersebut mengetahui
bahwa apa yang dilskukan itu bertentangan dengan norma-norma, berientangan
dengan nalurd, bertentangan dengan nilai-nilai zgama. Disebut maindy’ (gils) vang
jupa berarti skalnya ferlotup disebabkan karena telah mendshulukan hawa
nafsunya daripada mengikuti akal sehamya.

Kisah dari Fabry bisa dilibat dari sisi lain. Robert Sternberg, salah seorang
profesor psikologt dan pendidiken IBM di ¥ale University, menjelaskanmya
dengan Bofance Theory of Wisdom (Teori Keseimbangan dari Kearifan). Dia
mendefinisikan wisdom (kearifan) sebagai penerapan kecerdasan dan pengalaman
dengan mengikuti norma-norma {nilai-nilai) dalam mencapai kebaikan bersama
melahn  keseimbangan antara  kepentingan  intrapersopal, kepentingan
interpersonal, dan kepentingan ekstrapersonal, baik itu jangka pendek maunpun
jangka panjang, dalam rangka umtuk mencapai keseimbangan dalam beradaptasi
terhadap lingkungan yang ada, membentuk lingkungan yang ade, dan menyeleksi

! Dalam ALTahglg § Kalimdt 48-Ouwran {vol 2 p 124), kata mapuin berasal dard katn jevmne yang
berarti menutupl. Contohnya, Janin beraril sesuati yang terintup & dalam perut (lihot AlbNgim
[531:32), jannah bererti kebun yang tertntup olsh pepohonan (Hhat ALKahfi [18]:33).
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lingkungan vang bam.(Steroberg & Grigorenko, 2005). Dengan definisi in,
perempuan tersebut bisa sebagai wise woman Mengapa? Dia membatalkan
niatnya unfuk bersclingkuh karena dia ingin menerapkan kecerdasannya dengan
mengambil pelajaran darl kejadian-kejadian yang terjadi akibat perselingkuban.
Sikap sebagai seseorang yang menjalankan norma-norma yang dianutnya untuk
mencapai kebatkan bhersama yaog berkaitan dengan kepentingan pribadinya,
kepentingan suaminya, dan kepentingan masyarakatnya. Dia tahu bahwa itu akan
berdamopak buruk bagi dirinya dalam jangka pendek astau jangka panjang. Ini
semua dilaksanakan untuk mencapai keseimbangan dalam beradaptasi terhadap
lingkungan vang ada

Thou “Arahd, sufl yang dikenal dengan zi-Syaikh al-Akbar, babken dalam
magnum opus-nya, Al-Futghdt Al-Makkiyvah, disebut scbagai Khdtam ol -Awliyd
{penutup para wsll), mendefinisikan bikmeh (terjemahan dar wisdem) sehagal
menempatkan sesuatu pads tempatoya, Artinya, barang siapa yang menempatkan
sepala sesuatu pada tempatnya maka dia telah memberikan sesuatu itu kepada
yvang berhak menermanya. Orang ity dischadt halim, orang yang anf. {Ibnu
*Arabi, nd. vol 1, p. 664). Berangkat dari definisi ini, mungkinkah kita menyebut
perempuan i atas schagal “hekfmah” (bemtuk mu'gnrats atau fominin darl kata
hakimy? Perempuan itu arif atau bijaksana karena dia sadar untuk tidak mau
berselingkuh disebabkan kehormatan dirinya hanya bisa diberikan kepada yang
berhak imemilikinya, yaitu suaminya.

Bijaksana atau kearifan bukanlah lawan kata dari kata pila. Kata “gila”
swdah meniedi Iabel dalam suatu masyarakat fertentu bahwa kata itu panias
diberikan bagi orang-orang yang melanggar norma-norma, baik itu sosial maupun
agama. Bagi Boerez (2008), norma memiliki akar kata yang sama dengan kata
“normal”, Mengenali norma-notma yang berlaku di tengah masyarakst adalah
cara yang iermudah untuk mengetahui apa yang dianggsp normal cleh
kebanyakan orang. Norma dipergunakan sebagai standar untuk menilai baik dan
baruknya suatu perilalm, pandangan, keyakinan, ateu bahkan perasaan, di dalam
kelompok sosial yeng menganut norma tersebut, Kelompok sosial bisa diartiken
pada seluruh bangsa atan masyarakat, scbapian anggota masyarakat saja,
kelompok etnis, suatu organisasi atau komunitas, dan bahkan hanya sebugh kiuvh
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1.2,

atsn gang(p.1143 Stemberg (20032} menyebutkan findakan yang berlawanan
dengan kearifan sebagat bentuk Joolishness (bertindak  bodoh). Stemberg
memberikan contoh kisah skandal perselingkuban Bill Clinton dengan Momnica
Lewinsky., Clinton adalah orang cerdas tetapi dia bertindak bodoh dalam
menangani masalah pribadinya. Dia sebagai presiden tidak menghormati norma-
norma yang bertaku dalam magyarakainya. Sementara Ihno ‘Arabi menyebut hal
tesebut dengan istilah z2dlim {orang bertindak zalim) karena dia telah melanggar
hal-hal yang bamus ditempatkan pada tempatnya. {{bou "Arabi, n.d. vol. 1. p. 370)

Norma-norma atau nilai-nilal yang berlaku dalam suatu masyarakat bisa
berbeda dengan norma-norma yang ada pada mesyarakat lain. Perbedaan int
karena keunikan masyarakat tersebut aiau karenma perubaban budaya. Sebagai
psikolog, Sternberg (1998) menyatakan babwa nporma atau nilsi "baik® dan
"jahat” merupakan tugas filsafat rooral dan agama. Oleh karena ite, Brown {2005)
membenarkan sehagian besar literatur keagamean di dunia terfokus pada wisdom
(kearifan), batk dalam bentuk mendukung pengembangan sikap kearifen dalam
perspektif transenden, maupun dalam bentuk ajaran-gjaran spesifik yang
berhubungan depgan wawasan yang mengandung kearifan dalam berbaga
masalah kehidupan. Kitab suei Taurat, Injil, dan Al-Quran, serta ajaran agama
Budha, Hindu dan Konghueu telash mempersembahkan berbagal macam
perspekiif hidup yang bertujuaa'umuk mengembangkan wisdom (kearifan) bagi
yang membaca kiteb ajaran itu, (p. 353). Ibnu ‘Arabl dalam kitsb Fushiish Al-
Hikam menjelaskan beberapa macam hikmah yang dikaitkan dengan nabi tertentu
ketika diutus pada umatnya. Ibnu ‘Arabi menegaskan bahwa setiap nabi yang
dintus kepada kaumnya skan menyesusikan budaya kaumnva, Dan Kami fidak
mengutus seorang rasul pun kecunli dengan bahasa kawmnya, (S, Tor8him (13)
4}

Kerangka Pemikiran

Perkembangan ilmu  psikologi melaju  cepat.  Penelitian-penelitian
dilakukan untuk mengkaji perilaku manusia semakin diperluas maang lingkupnya.
Hingpga skhirmya menerobos jaub ke dalam ransh budaya, Lahirlsh apa vang
disebut dengan Mdigenous Psychology (Psikologi Pribumi), Cwltural Psychology

Unlvarsitas Indonogia

Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



{Psikologi Budaya), dan Cross-Cultural Psychology (Psikologi Lintas Budaya).
Senmuanya merupakan pendekatan psikologi yvang mempelajari hubungan antara
budava dan psikologi (Rainer, 2008). Dalam pembahasan wisdom atau hikmuah
juga terkait dengan norma-norma yang berada dalam suatu budaya, oleh karena
itu ada yang dikenal dengan local wisdom (keanfan lokal). Pattinama {(2009)
menjelaskan bahwa Jocgl wisdom mengandung porma dan nilai-nilai sosial yang
mengatur bagaimana seharusaya membangun keseimbangan antara daya dukung
lingkungan alam dengan gaya hidup dan kebutnhan manusia, Di setiap masyarakat
mana pun kearifan semacam itu {ertapam di refung sistem pengetahuzn kolektiy
mereka yang dislami bersama.

Sarlite Wirawan Sarwono mencontohkan hasil pendlitian dari psikalogi
lintas budaya bahwa self (aku) pada crang Barat {erbaias pada dirinya sendind,
sementara seif pada orang Tinur melibatkan orangtua, keluarps dekat, kerabat,
babkan tefangga. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa orang Timur tidak
akan menikah tanpa izin keluarga, ferutama orangteanya. Ini yang sangat
membingungkan bagi orang Barat yang ingin menikahi orang Timur (Sarwono,
2007). Begitu halnya dengan wisdom juga terkait pada budaya Sebuah pepelitian
dilakukan oleh Tekahashi dan Bordia (dalam Takahashi & Overfon, 2005) melahul
teori implisit untuk menjelaskan gambaran masyarakat ferhadap orang yang
disebut “bijaksana” atau “arif”, Bagi orang Amerika dan Australia, orang arif itu
paling mirip dengan orang yeng berpengalaman dan berpengeishuan, Sementars
“discreet” (orang yang menyimpan rahasia, berhati-haii) adalah komponen vang
paling sedikit dipilih untuk mendeskyipsikan orang yang anif. xiiempazlen
berpengetahuan dan sagacity (kemampuan leadership vang bijaksana) sebagai dua
deskriptor paling disukai dalam pribadi yang ideal, sedangkan berusia dan discreey
sebagal komponen yang berada pada peringkat yang terendeh. Sebalikaya, orang
India dan Jepang memilih komponen discrees, berosia dan berpengalaman untuk
mendeskripsikan orang yang arif. (Takahashi & Qverton, 2005.p. 40)

Kebijaksanaan atau kearifan {wisdom) bukanlah sesuatu yang baru dalam
wacana keindonesiaan. Serdngkali kali kita mendengarkan kata bijaksana atau
hikmaoh dalam  perganlan kita schari-hari. Bahkan kata “hikmak” den
“kebljaksanaan” dicantumkan dalam  dasar negara Republik  Indonesia,
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“Kerakyatan Yang Dipimpin  Oleh  Hikmat  Kebijaksanoan  Dalam
Permusvawaratary  Perwakilan.”  Bhinneka  Tunggal Ika  menjelaskan
keanekaragaman budays Indonesia. Nilai kebijaksanaan dijadikan asas dalam
menyelesaikan segala kemelut yanp akan terjadi dischabkan oleh adanya
perbodaan  budaya tersebut. Tak salah jika Panikkar (1993} menyebut
kebijaksanaan atan keartfan sebagai seni kehidupan yang merupakan deskripsi
sederhana dari pengalaman manusia. Kearifan diungkapkan oleh masyarakat df
hampir semua budaya dengan berbagal cara dan dipanggil dengan sebutan yang
berbeda. Tidak secrang pun dapet hidup fanps kearifan. Di beberapa tradisi,
kearifan dipgrumpameakan wanita vang baik, bahkan laksana seorang ratu yang
menampilkan dirinya sebagal tritunppal vang mistering yang menyempurnakan
kehidupan manusia, Trilunggal itu adaleh sikep yang obyektif, wawasan yang
benar, dan tindakan yang tepat. Menurut hampir semua agama, orang arif-lah
vang mepjaga dunia, meskipun masyarakat dunia modem sekarang ini tidak
mengakui hal #tu. Sebagai akibatnya, mereka skhimya terobsesi dengan kebutuhan
akan keamanan. {p. 1).

Dalam sejarahnya, wisder (kebijaksanaan, kearifan) meogandung
konotasi "ancient” (kuno), dan fampsknya teigh melampaui wakin, pengetahuan,
dan bahkan budaya vang secara furtm temurun disarpaikan. {Birren dan Svenson,
20053 Kata wisdom juga memiliki makna yang berancka ragam, di antaranya
berhubungan dengan hal-hal metafisik (teologi dan filsafat}, berhubungan dengan
seni kata {pesan-pesan), dan berhubungan dengan studi yang bersifat analisis
{konseptual dan empiris), Yang berhubungan dengan hal-hat empiris ini dibahas
pada fema tentang keahlian, perkembangan, dan afribut kepribadian. (Basset,
2006, p. 283).

Kata hfkmah juga memiliki banysk arti dalam literatur Islam, sebagaimana
vang disebutkan dalam tafsic 41-Bahr Al-Muhith fi al-Tafsir (Andalusi, 1420 H)
pada pembabasen ayat 269 surah Al-Baqarah, Dia memberikan hikmah kepada
siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa yang diberiken hikmah tersebut
maka dia berar-benar teleh diberikan hebuikan yonyg banvak Dan honya slul
albab (orang-orang yang berakal} yang dapot mengambil pelafaren. {QS.Al-
Baxjarah [21:269). Mekna hikmah dalam syat ini diartikan sebagal (1) Al-Quran,
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{2y makrifat ndsith (yang menghapus) dan mansikh {yang dihapus), mubkam dan
mutasydbihdt (yang samar-samar), yang lebih dahule dan yang akhir dari ayat-
ayat Al-Quran, {3} kenabian, (4) pemahaman Al-Quran, (5) ilmu dan figih, (6)
benar dalam ucapan dan perbugtan, (7) bersikap wara’ (menjaubkan diri dard
maksiat dan syubhat} dalam melaksanakan agama Allah, (8) rasa takui {9) akal
dalam melaksanakan perintah Allah (10) ilmu dan perbuvatan {11) tulisan, (12}
pembulkiian kebenaran sesuata dengan akal, {i3) tafakkur akan periniah Allah dan
mengikutinya, (14) ketaatan kepada Allah, figik, agama, dan mengamalkannya,
{14) ampueaan, (15) cahaya yang membedakan godaan setan dan ilhamn, {16}
lintagan pikiran dari Al-Haq dalam memberikan keputusan bukan karena syahwat,
{17} cepat menjawab dengan jawaban yang bemar, (I8) kemball kepada
kebenaran, (19} isyarat tanpa sebab {20) kemaslahatan bagi agama dan dunia (21)
ilmu laduni. Dan sekian banyak arti fskwiah tersebut, la bisa dikelompokkan
dalam dua kategori, yaits hal-hal yang bersifat teoritis disebut dengan hionah
nazhariyyah (hikmah teoritis), dan hal-hal yang bersifat praktis disebut fitkmals
‘amaliyyah (hikmah praktis).

Dengan adanya perbedaan antara makna dan kaia wisdom dari pandasgan
Barpt dan Aikmeh dari pandangan Timur menaruh minat penulis uniuk
menelitinys sebagai kajian holistik, Apakah ada keterkaitan makna perilaku
“kearifan” melahii penjelasan yang diperoleh dari interpretasi wahyn, hasil
kontemplasi, dan ilham dengan penjelasan vang diperoleh dari studi empiris?
Atau keduanya tidak saling berkaif antara sato sama lain? Dari Timur sebagai
kajian interpretasi wahyu atau hasil itham, penulis akan menggali pandangen Ibma
‘Arabi karenn karya-karvanya yang banyak membahas perilaku manusia dalam
tinjavan glasmd al-husnd (nama-nama Allah yang terindah). Dari Barat (stodi
empiris), penvlis memilib pandangan Kobert Sternberg sebagai psikolog yang
banyak berkecimpung dalam kajian miteligensi, kreativitas, dan wisdom (kearifan).
Penulis berupaya mengintegrasikan kedua pemikiran ini sebagal dua yang hal
saling melengkapi.

Mengintegrasiken dunia mistisisme dan dunia empiris mungkin sesuato
yang sulit atau bisa menjadi bahan ferfawaan bagi sekelompok orang. Khususaya,
jika dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat mistisisme. Thomas F. O’dea dalam
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tukunya The Sociology of Religion, mengutip penjelasan Underhill Evelyn
fentang mistisisme. Baginya, mistisime melibatkan vssha pencarian secara
kontemplatif dan pencapailan pengalaman keagamaan di lpar bentuk-bentuk
agama yang telah mapan. ((F’dea, 1996). Semua itu kembali kepada sikap kita
melibat masalah dan memaknainya dengan cara yang bijaksana. Robert H.
Thouless (2000) dalam bukunya an Iwroduction to the Psychology of Religion
memberikan benang merah di antara dunia yvang berbeda ini. Diz menjelaskan
bahwa pengaroh pemikiran ilmiah sedemikian besarmya schingga orang-orang
cenderung mengacu cara-cara empiris untuk membenarkan (atau menyalabikan)
keyakinan, Meskipun demikian, cara-cara tersebut bukaniah satu-satunya di mana
manusia bisa sampal pada keyakinan terhadap sistem kepercayaan keagamaan.
Thouvles bahkan berpendapat babwa pendukung empinsme tidak aken
beranggapan bahwa cara-cara itu juga merupakan satu-satunya lapdasan yang
secara rasional dianggap benar untuk mendukung keyakinan. Suatu sistern
kepercayaan keagamaan bisa diterima dengan baik sebagai wahyu atan
berdasarkan alasan selama dapat dipertahankan dengan menggunakan argumen-
argumen filosofis. Bila keyakinan keagamaan itu diterima sebagai wahyu berarti
ia diyakini sebagai keyakinan yang benar berdasarkan otoritas sejumlah kitab snci,
sejumlah lembaga sosial yang bersifat otoritatif atau berdasarkan otoritas
keyakinan intwitif orang vang bersangkutan sendirl. Tholues menganjurkan
bahwa penerimaan keyakinan keagamaan sebagal wahyu scharosnya tidak
dicemooh schagal sespate vang irasional, meskipun jelas terdapat beberapa
kesuliten dalam mengkomunikasikan oteritasnya secara rasional kepada orang.
prang vang tidak mav mengakuei adanva wahyn itu. Untuk membantah
pengingkaran ini, pembela oforitas yang fetjamin oleh dirinys sendint Hu (baik
berupa kitab suci, gereja, atau pun wahyu pribadi) tampakoya tidak memiliki
tanggapan vang lebih baik selain daripada langgapan berups penegasan secara
berulang-ulang. Dalam fakia psikologis, hal ini terbukti bisa sangat efektif untuk
menimbulkan sikap peperimaan terhadap otoritas yang ditegaskan ity, meskipun
di sudut pandang rasional ia tampak sangat lemah. (p. 259-260)

Frijof Capra (2002) juga mengakoi bahwa mistisisme Timur seperti
Taoisme dan Budhisme adalab tradisi yang berkaitan dengan esensi spiritualitas,
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yang terlihat pada budaya tertentu. Terutama Buddhisme sepanjang sejarabnya
telah memperlihatkan kemampuan beradaptasi dengan berbagai situasi kultural.
Bagi Capra, pengaruh kuat dari tradisi Buddhis terhadap pemikirannya adalah
penekanannya pada peran sentral perssaan kasih dalam pengetahuan. Jika dalam
pandangan Budhhis, tidak akan ada “kearifan” tanpa kasih, maka bagi Capra
berarti bahwa gains tidak bermilal kecuait ditkuti oleh keprihatinan sosial. (.25)

Scjatinya, studi kajian literatur uniuk meneliti wisdom dalam pandangan
Robert Sternberg dan Aikmah dslam pandangas ibou ‘Arabi adalah studi
komparatif antara pandangan Timur dan pandangan Barat. Hal inl diupayaskan
dalam rangka integrast keilmuan bukan studi pengukuhan pemikiran siapa yang
benar atau pemikiran siapa yang saleh, Maksudnya, penelitian #d bukanlah wtuk
membuktikkan bahwa apa vang ditemokan oleh Barat itu benar-benar berasal dari
pemikiran Islam. Pengetahuan Timur dalem hal ini kajian mistisisme adalah
kajian yang bersifat deduktif, sementara pengetahuan Barat yang berupa kajian
empirls itu bersifat induktif, Dengan kata lain, kajlan mistisisme yang bersumber
dari penyingkapan spiritual menyatakan bahwa pertlaku mamusia  adalah
penjelmaan nama-pama Allah. Tiap nama Tuhan memiliki kekhususan tersendird
dengan beberapa indikatomya. Jika diteraukan ada beberapa perbedaan di antara
mereka dalam memaham hal tersebut, it bisa discbabkan karena perbedsan
tingkatan spiritual mereka, atau karepa tingkatan pengetahuan mereka dalam
memahami nash (teks), atau banya perbedaan “istilah” yang digunakan. Lain lagi
dengan kejian empiris, mereka mencliti sifat atau karakter tertentu pada ryanusia
dengan mencari indikator-indikatornya pada sekelompok orang, Dengan
perbedaan populasi yang ditelii menyebabkan mereka juga memberkan
indikator-indikator yang berbeda-beda. Hikmah memiliki banyak definisi di antara
para mufassir {abli tafsir) dan ulama sufi, begit juga dengan wisdom memiliki
banyak definisi di antara para psikolog. Kajian penelitian ini berupaya
menemukan seperti apa yang dikatakan oleh Sir Rabindranath Tagore, “Fhe Easi
and the West have met,” {dalamn Gulick, 1964.p.1). Dalam Al-Quran disebutkan
dengan istilah, “Ld Syargiyyata we i Gharbiyata {Tidak Timur dan tidak Barat)
{Q8. Al-Nir [24]:35).
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Kejatuhon mengajarku karenanya untuk merenung bohwa woktu akon tiba dan
membawa ciniaku. Pikiran ini bagaikan kemation, yang tok dapatr memilih,
namun menangiy wink memilikinya karena takut hilang, (Shakespeare, dalam
May, 2004)

1.3. Pernmusan Masalah
Perumusan masalah  dilakukan supaya pembahasan ini bisa  lebih
terarahkan. Oleh karena itu, pennlis membatasi permasalahan vang dikaji sebagai
berikut:
a. Bagaimana sgjarab moaknz “wisdom (kearifan)’ yang berkembang di
dunia?
b. Bagaimana pandangan para mufassiy (ahli tafsic} dan vlama sufi terhadap
kata “hikmah’™?
¢. DBagaimana pandangan ibnu Arabi terhadap Afkmah?
d. Bagaimana pandanpan Robert Sternberg terhadap wisdom?
e. Bagaimana analisis komparatif terhadap ibench dalam pandangan Ibnua
*Arabi dan wisdom dalam pandangan Robert Sternberg?

Aspek-aspek yang dibandingkan meliputi:

a. Definisi fitkmah dan definisi wisdom (The Balance Theory of Wisdom)
Sifat ai-hakim dan komponen-komponen wisdom (Teori Inmplisit)
Penyebah orang discbut zhdlim dan disebut foolish
Bagaimana mendapatkan hiknah dan mengembangkan wisdow:

e. Hikmah (sebagai ilmu dan pemahaman) dan iecit nowledge
f. Manusia vang scbagal khalifah dan sifat pemimpin dalam teori WICS

~ r o
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Tabel 1.2
Aspek Penclitian yang Dibandingkan

No Ibpo *Arabi Rebert Sternberg
I i Definisi hikmah Definisi wisdom (The Balonce
Theory of Wisdon)
2 | Sifatsifat al-hakim Komponen-kompaonen wisdom
(Teori Implisit)
3 | Ponycbab orang discbul zhdlim | Penyebab orang disebut foolish
{orang yang bertindak zalim} {badoh, tolol}
4 | Bagaimana mendapatkan hitkmah Bagaimana mengembangkan
wisdom
S | Hitmah  (sebagat  ilmw  dan ¢ Tacit imowiedge (pengetahuan yvang
pemahaman) tidak dinngkapkan)
& | Manusia scbagai khalifah Pemimpin dalam teori WICS

14. Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian adalah ¢
2. Mengetahu: pandangas Ibnu * Arabi terhadap hikmah.
b, Mengetahui pandangan Robert Sternberg terhadap wisdom.
¢. Mengetahui perbedaan antara hitmah dan wisdom.

1.5, Manfaat Penclitian
Adapun manfeat penelitian ini adalab
a. Membedkan sumbangsih kepada kalian-kajian psikologi terulama pada
pembahagan kikmah dan wisdom.
b, Menambsh khazanah intelektval berkensan fentang makuna hibmeh dan

wizdon,

1.6. Nistemzatika Penulisan
Sistematika pembahasan tesis inf terdiri dari delapan bab deagan uraian
schagai benikut:
Unbvarsitas Indonesia
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Bab 1 Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakeng masalah yang menjadi
landasan penulis dalam melakukan penelitian ini. Dari latar belakang
terschut, penulis menyusun perumusan masalah yang akan diteliti.

Bab2 Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan langkab-langkah yang akan dilskukan wnmk
memecahkan masslah. Metode penelitian inl mencakup stodi biografi,
kajian literaior dan tehnik anzlisis data.

Bab 3} Sejarah Diskursus Wisdom
Bab iui menjclaskan sejarsh kajian wisdom yang dimulai darl makoa
wisdom yang berupa nasehat, pengembanpgan maknanya hingga menjadi
kaiian psikologi dalam berbagai tinjauan, seperti tinjauan budaya dan fife
spun {rentang hidup).

Bab 4 Hikmah Dalam Pandangan Al-Quran dan Pandangan Ulama
Bab ini menjelaskan Affonoh dalam Al-Quran dan penjelasannya dalam
kitab-kirab fafsir serta pandangan beberapa ulama sefi. Bab ini juga
menjelaskan hubungan antara ilmu dan fikeah.

Bab 5 Hiknah dalam Pandangan Ibnu *Arabi
Bab ini menjelaskan uralan singkat fentang biografi Ibnu “Axabl dan
karya-karyanya, wraian hibmah yang terdapat dalam kitab Fushish 4l
Hikam dan  Htab Al-Futihdt Al-Matkiyyah, dan uraian tentang hakim
{orang yang arif) dalam beberapa karya Ibnu ‘Arabi

Bab 6 Wisdom dalam Pandangan Robert Stemberg
Bab ini menjelaskan uraian singkat tentang biografi Robert Stemberg dan
karya-kayanya, pemikirannya teniang wisdom dalam pendekatan filsofis,
feori implisit, teon eksplisit, teori kescimbsngan kebijaksanasn, teori
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WICS, serta bapaimana mengembangkan wisdont dalam pribadi seseorang

dan apa yang menyebabkan orang cerdas bertindak badoh.

Bab 7 Analisis Komparatif
Bab ini menjelaskan analisa peneliti setelgh membandingkan definisi
hiksuth dan definisi wisdom (The Balance Theory of Wisdom), sifat ol-
hakim (orang yang arif) dan wisdom (teori implisit), penyebab zhdlim dan
Foolish, bagaimana mendapatkan Aikmak dan bagaimana mengembangkan
wisdom, hikmah (ilmu dan pemahaman) dau focit knowledge, dan manusia

vang scbagai khalifah dan pemiropin dalam teori WICS

Bab 8 Kesimpulan
Bab int menjelaskan kesimpulan pemulis seieleh melakukan penelitian
terhadap kedua pandangan ini, serta beberapa hal yang perdu didigkusikan,
dan serta saran dari penulis.
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BAB2
METODOLOGE PENELTTIAN

Metodologi penelitian merupakan iimu vang mempelajari tentang metoda-
metoda penelitian, Hmu tentang alat-alat untok penelitian. (Muhajir, 1990},
Sementara metode penelitian menurut Sugivono {2008) scbagal cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujnan dan kegunsan tertenty, Adapun yang dimaksud
dengan cara ilmiah, yaitu kegiatan pepelitian itp didasarkan pada ciri-cir
keilmuan, yaito ragional {penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk zkal
sehingpa terjangkau okeh penalaran manusia), empins {cara-cara yang dilakunkan
it dapat diamati oleh indera manusia), dan sistimatis (proses yang digunakan
dalam penclitian menggunakan fangkah-langkah fertentu yang bersifat logis).

Mazir (2003} mengelompokkan metede penelitian dalam lima kelompol,
vaitu: melode selarah, metode deskripsi {metode survey, metode deskriptif
berkesimambungan, metode studi kasus, metode analisis pekerjaan dan akiivitas,
metode stodi komparatif, metode perpustakaan dan dolkumenter, metode studi
wakiu dan gerakan}, metode ekprimental, metode grounded research, dan metode
penelitian tindakan. Lebih lanjut Nazir menjefaskan tentang metode deksriptif
sebagal suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemukiran, atan suaty kelas peristiwa pada masa
sekarang.

Berdasarkan tinjauan penulis dalam mengkaii wisdom dan Aikmah dalam
pandangan fhny ‘Arsbt dan Robert Stermnberg maka pepulis memilih metode
deskriptif. Hal ini disebabkan karena meiode penelitian ini bersifat studi literatur
dari karva-karya kedua tokoh ini dan beberaps karye para pemikir lainnya yang
menjelaskan pemikiran mereka. Ada beberapa alasan yang melandasi studi
pustaka dalamn penelitian ini, di antaranya:

a.karena persoalan peneliian ini hanya bisa dijawab dengan penelitian
pustaka terhadap karya-karya kedna tokoh (Ibnu “Arabl dan Robert

Sternberg) yang dibandingkan
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b.studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu
penelitian pendahulnan (primary research) untuk memabami lebih dalam
gejala bare yang tengah berkembang di masyarakat.

¢. data pustaka tentap andal untuk menjawab persoalan penelitian penulis.
{Zed, 2004),

2.1. Sumber Data
Pengumpuian data vang dilakukan oleh penulis dalam kelian Alkmweh dan
pandangan Ibnu ‘Arabi dan wisdom dau pandangan Robert Stermnberg. Dalam
pengurnpulan data el digunsken metede Jibrary resewrch  (studipenelifian
kepustakaan) vang memiliki ciri-cixi antara lain:

a. Peneliti berbadapan langsung denpan  teks (nash) bukan dengen
pengetabuan kangsung dari lapangan atau saksi-mata berupa kejadian, ovang
atau benda-benda lainnya.

b. Data pustaka bersifat siap pakai (ready-made).

¢. Data pustaka terdiri dari data priroer dan data sekunder.

d. Kondisi data pusiaka tidak dibatasi oleh ruaog dam wakin, penulis
berhadapan dengan informasi statts. (Zen, 2004)

2.2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperolch data yang akurat untek studikajian ini, maka teknik
pengumpuian data yang diterapken dalam penelitian ini terdin daxi dua, yaitw
a. Tehnik Otobiografi

Sebagaimana vang diuraikan oleh Edel {(dalam Santana, 2007) habhwa
setiap kehidupan mengambil bentubnya sendiri dan penulis biografi mesti
roengmukan literer vang ideal dan unik dalam mengekspresikanoya. Edel juga
menckankan agar dalam struktuy peaulisannya, sebuah biografi membutuhkan
keluasan yang melebihi uraian kronologis.

Riset biografis dapat menjangkau bahasan yang bersifat terouan intelekinal
melatui studi biografis individual ataupun kelompok. (Santana, 2007). Lebih
lanjut Santana mengutip pandangan Creswell dalam mencirikan beberapa
penandaaan dari hiographical genre .
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a. peneliti meogulas kisah seseorang, dengan menyeriskan fokus sentral
studinya.

b, kumpulan data terdin dari percakapan (conversation) atau pengisaban,
perekonstruksian berbagi pengalaman hidup vang dikerjakan melalui
observasi partigsipasif.

¢ omang yang diteliinya menceritakan kembali kejadian penting di
dalam kehidupannya, yang disebut juga “epiphany”,

d. penelitt melaporkan informssi rincl mengenai konteks keadaan atau
sejarah, begerta situasi epiphany terjadi di konteks tertentu

e. penehitt menjadi penyajl sebuah stadi, merefleksikan pengalamannya
sendiri dan menyatakan bahwa studinya merupakan interpretasinya
terhadap pemakngan hidup.

Dan beberapa pendekatan di atas penulis melskukan penclitian biografis
dengan memilih bagian-bagian peoting dari kehidupan kedua tokoh ini, haik im
tersifat pengisaban atan percakapan tokoh yang diungkapkan dalam karya-
karvanya atau yang ditulis oleh orang lain. Di samping i, penulis juga
melakukan  korenspondenst dengan Robert Sternberg ustuk  mendapatkan
informasi tentang bografi hidupnya.

b. Telaah Pustaks

Penulis melakukan telaah pustaka denpan mengumpulkan dan mempelajan
karya Ibnu “Arabi dan Robert Sternberg temtang wisdom dan Aifmah. Di antara
kitab Tbnu ‘Arabl yvang dikaji adalah kitab AL-Futihdt Al-Mokkivah (vol, 1-4),
Fushich Al-Hikam, Kasyf Al-Ma'nd, Angd' Maghrib, Insyd’ al-Dawd’ir. dan
beberapa tulisan Ibnu “Arabil. Sedangkan buku-buku Robert Stemberg, di
antaranya Handbook of Wisdom, Psychological Perspectives, Wisdom : Iis
Nature, Origins, and Development, dan beberapa tulisannya dalam jurpal dan
buku-buku lain.

Selain ity, penulis juga mengkaji dari beberapa pemikic yang menulis
tentang Aikmah alan wisdom.
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2.3. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian komparatif, penulis menggunakan interpretasi dalam

mengumpulkan pandangan masing-masing yang dibandingkan menurut warna dan

keunikannya sendiri-sendiri. Sebelumnya penulis telah memberi tekanan pada

segi-segi yang relevan bagi tema atau masalah yang dikomparasikan pada

pemikiran mereka dan pada asumsi-asumsi yang melandasi pemikiran mereka.

(Bakker & Zubair, 1990)

Pendekatan komparatif ini disebut dengan komparasi simetris, yaitu

perbandingan yang dibuat setelah masing-masing diuraikan secara lengkap.

(Bakker & Zubair, 1990}

g
h.

i.

]

Adapun data-data yang akan dibandingkan
Definisi hikmah dan definisi wisdom (The Balance Theory of Wisdom)
Sifat al-hakim dan komponen-komponen wisdom (Teori Implisit)
Penyebab oraug disebut zhdlim dan disebut foolish

Bagaimana mendapatkan hikmah dan mengembangkan wisdom

k. Hilah (sebagai ilmu dan pemahaman} dan tacit Inowiedge

1.

Manusia yang sebagai khalifah dan sifat pemimpin dalam teeri WICS

Penulis juga meninjau kembali penelitian ini dari sudut similarisasi,

paralelisasi, komplementasi, induktifikasi, komparisasi, dan verifikasi. Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

a.

Similarisasi, yaitu menyamakan begitu saja konsep-konsep sains dengan
konsep-konsep yang berasal dari agama, padahal belum tentu sama.
Misalnya menganggap bahwa ruh sama dengan jiwa, atau al-ngfs al-
ammdrah, al-nafs al-lawwdémah, dan al-nafs al-muthmairnah dari Al-
Quran dianggap identik dengan konsep-konsep id, ego, dan supergo dari
psikologi.

Paralelisasi, yaitu menganggap paralel konsep yang berasal dari Al-Quran
dengan konsep yang berasal dari sains karena kemiripan konotasinya,

tanpa menyamakan (mengidentikkan) keduanya.
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. Komplementasi, yaitu antara sains dengan agama saling mengisi, dan
saling memperkuat satu sama lain, tetapi tetap mempertabankan eksistensi
masing-masing,

. Komparasi, vaita membandingkan konsepfieori sains  dengan
konsep/wawasan agama mengenal gejala-gejala yang sama.

. Induktifikasi, yaitu ssumsi-asumsi dasar dari teori-teorl ilmiah yang
didukung oleh temvan-temuan empirik dilanjutken pemikirannya secara
teoritis-abstrak ke arah pemikiren metafisik/gatb, kemudian dihubungkan
dengan prinsip-prinsip agama.

Yerifikasi, yaitu mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang
mepunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran (ayat-ayat) Al-Quran.

{(Bastaman, 2001. p. 32)
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BAR3
SEJARAH DISKURSUS WISDOM

3.1. Wisdom dalam Lintasan Sejarah

Subrawardi (Khamenel, 20003 yang dikenal dengan Svaikh Al-Kyrdg
dalam bukunya Hikmat al-lsvrég menegaskan babwa kita hendaknva jangan
berpikir bahwa kearifan ity tidak ads sebelum pendahulu kits, ini tidak mungkin
terfadi; dunia tidak pernah dan 6dak akan pernah kosong dari kearifan; dan kita
jupa hendaknya tidak berpikir bahwa kearifan itv hanya ada dalam beberapa kali.

Dalam sebuah kajian, Buren dan Svenson (2005) menjelaskan bahwa
wisdom {kearifan) mengandung konotasi "ancient” (kuno). Wisdem telah melintasi
waktu dan budaya. Semna bangsa, baik itu primitif atau beradab, telah berusaba
mntuk menyampaikan wisdom mercka kepada generasi berikutnya melalui mitos,
cerita, Jagy, dan lukisan gua, Bukt ini telah melintasi waktu korang lebih 30.000
tahun. Meskipun wisdom adalah topik kuno, tetapi maknanya berkembangan
sesual dengan sudut kajian yang berbeda.

Pevadaban Sumeria dikenal scbagai salah satu dari peradaban fertua
Mereka tinggal di sepanjang lembah subur sunpai  Tigris dan Efrat. Daerah ini
kemudian dikens! dengan Mesopoternia, sekarang Irak. Lebih dari 5.000 tahun
yang lalu, orang-orang Sumera mendirikan negara, membangun kota, dan
membuat tulisan (Durant, dalam Biuren & Svenson, 2005). Tulisan-tnlisan
Sumeria inilah yang menjadi basis awal dari “literatur wisdom.” Literatur ini
konsisten pada refieksi filosofis, seperti, "Kami ditakdirkan untik mani, mariloh
Fita falui,” dan "Dia yang memiliki baryak perak mungkin membuatnya bahagia.”
{Readers Digest Agsociation, datam Birren & Svenson, 2005). Dalam konteks ind,
yang dimaksud dengan wisdom adalzh nasehat praktis untuk kehidupan sebari-
hart. (Birren & Svensson, 2005, p. 4)

Begitu juga dengan peradaban Mesir yang berkembang dari abad 3.200
SM sampai 300 M. Sebagian ajaran peradaban Mesir awal yang tertulis
menggambarkan wisdom orang-orang Mesin. Piab-hotep pada dinasti kelime
Firaun Issi (2870-2675 SM) menulis teks tentang wisdesr yang berhubungan
dengan perilaku vang bepar dan tepat. (Brugman, dalam Birren & Sveason, 2005).
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Literatur orang Mesir tentang wisdom yang populer berisi ajaran universal tentang
perilaku yang bak, seperti ‘Jangan sombong dengan pengetahuanmu, dan
Janganiah bangga karena enghan bijaksana” (Readers Digest Association, dalam
Birren & Svensson, 2005},

Menurut Magee (Birren & Svensson, 2005), semua filsuf Yunani adalah
para pencinta wisdors. Mercka adalah para filsuf vang mencoba merahami donia
dengan menggunakan nalar, bukan dengan mengandalkan agama, otoritas, atan
tradisi. Socrates (470-399 B.C.) yang lahir di Athena, mengikuti para sophis, para
pengajar wisdom denpan cara berkelana. Dia mengubsh fokus daxl pertanysan
fentang “apa vang perlu kita ketahui teptang alam™ menjadi pertanyazan “apa vang
periu kita ketahul sotuk melekukan bidup yang bailk” Socrates berfokus pada
pertanyaan seperti, "apa yang baik?” dan "apa saja?" Jawsban atas pertanyasn-
pertanyaan ioi akan memiliki pengaruh besar terhadap cara hidup omang. Metode
perianyaan ini dikenal sebagat "metode Socrates.” Bagi Socrates, orang vang arif
tidak mencari wisdom, tetapi pencinta wisdom berada di antara vang anif dag yang
bodoh. Dia percaya hanya Tuban yang bisa menjadi bijaksana. Socrates menclak
untuk disebut sebagai orang yang arif atau bijaksara, Lebih tepatnya, orang hanya
bisa menjadi “pencinta wisdom." Socrates fidak meninggalkan catatan tertulis,
tetapl muridnya Plato (428-348 SM) yang melakukannya hingga pemikirannya
bisa bertahan,

Kembali menurut Magee (Birren & Svensson, 2003), Piato sebagai
penerus Socrates percaya bahwa Socrates adalah yang terbaik dan paling arif dari
semua orang. Bagi Plato, wisdom adalah ekal yang benar, akal yang tidak hanya
memikirkan kebenaran ietapt juga mengatar tingksh laku. Jadi wisdom itu
berkaitan dengan makna bidup dan sifat dasar alam semesta dan manuvsia.
Sementara Aristoteles (384-322 SM) sebagal murid Plato, menganggap wisdom
menjadi salah satu yang paling dasar dari perbuatan batk manusia (Adler, dalam
Birren & Svensson, 2005). Menurat Aristoteles, wisdom itu adalah pengetabuan
filosofis, terulama teologi spekulatif. Ada dua wisdom, yaitu wisdom praktis dan
wisdom spekulatif {atau teoritis). Wisdom praktis dikaitkan dengan "kehati-hatian”
sementara wisdom spekulatif dikaitkan dengan “kearifan”. Bagi Aristoteles,
wisdort dikonotasikan sebagai bentuk pengetahuan yang tertingpi, dan lebih tepat
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diterapkan sebagal spekulatif daripada wisdom praktis. (Birren & Svensson, 2005,
p. 5-6).

Masih tetap di duniz Barat, Thomas Aquinas (1225-1274) mensintesakan
filsafat Barat dan kepercayaan Kristen. Dia mempertahankan perbedaan antara
filsafat dan agama, atau antara akal dan keimanan, Dia mengusolkan tiga
kebiasaan intelek, yaitu wisdom, ilmu pengetahuan, dan pemshaman. Dia percaya
bahwa ilmu pengetahuan bergantung pada pemahaman, sementara ilmu
pengetahuan dan pernehaman bergantung pada wisdom. Wisdom menjadi hakim
dan pengalur atas segala sesuatu. Wisdom adalah jenis ilmu pepgetabuan vang
menjadi penimbang, bukan hanya kesirapulan, tetapl juga prinsip-prinsip dasar.
Wisdom yang dianggap sebagal penychaly tertinggi. {Birven & Svensson, 2005, p.
7.

Dalam periode englighfenment {pencerahan), ada filsuf Barat vang
bermnams Insmanuel Kant. Dia menjelaskan bahwa seseorang tidak memiliki
wisdom tetapi hanya mecintai wisdom. Wisdom tetep merupakan suaty ide atau
model, ia tak bisa dicapail, tetapi hanya untuk dicari, Kent menulis, *lde wisdom
harus menjadi dasar filsafat, seperti ide kesucian adalah dasar dari Kekristenan"
{Hadot, dalam Bimren & Svenssen, 2008, p. 11

Menyeberang ke scjarah peradaban Asia, wisdom telah dikenal di beberapa
tempat. Di India misalnya, agama tertua merupakan peomjaan animistik terhadap
roh yang ditemukan pada hewan, batu, dan alam. Melalul "Veda®, peradaban
India kuno bisa dipelajari. Veda berarti “pengetahvan” atau wisdom. Secam
harfiah, Veda berarti Kitab Penpetahuan.  Selain di India, di Cina ada Lao-tzu
yang dikenal sebagai Slsuf terbesar pra-Konfusianisme. Menurut Lao-tzn, rahasia
kearifan itu ada dalam bentuk ketaatan kepada alam dan penolakan untuk campur
tangan dalam hal-hal yang alami (Durant, dalam Birren & Svensson, 2005, p. 8-9)

Akhirnya Baltes & Kunzmann (2003) menyimpulkan babwa sejak jaman
dahulu, konsep wisdom adalah gagasan yang sempurna, mungkin utopis, integrasi
pengeiahuan dan karakter, pikiran dan kebajikan. Ini dischabkan karens wisdom
dapat dianggap puncak akhir yang ideal dari perkembungan manusia. Wisdom
dipelajari dalam berbagat bidang psikologi, seperti termasvk penelitian sosial dan
kepribadian {misalnya, dalam kajian Stacdinger & Baltes), penelitian kecerdasen
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(misalnya, Sternberg), bahasa pragmatik (misainya Pennebaker & Stone; dan
Sowarka), dan motivasi psikologi (misalnya, Baltes & Freund).

Gambar 3.1.
Makna Wisdom (Basset,2006)
Mayoritas penelitian psikologi tentang wisdom melalui pendekatan teori implisit

dan teori eksplisit. Adapun penjelasannya sebagai berikut.

1. Teori Implisit
Teori ini menilai cara orang mendefinisikan wisdom. Hal ini bergantung pada
permikiran bahwa individu-individu menjelaskan konsep wisdom dengan apa
yang ada di kepala mereka. Konsep “siapa” dan “apa” menandakan wisdom
telah dibentuk tidak melalui studi yang diarahkan oleh apa yang dikatakan oleh
filosof, psikolog, atau kamus. Sebaliknya, hanya dibentuk dalam kehidupan
masyarakat, bahasa, dan maknanya sehingga sescorang dapat mengekspresikan
diri dan memahami orang lain. Tujuan penelitian tentang teori-teori implisit
adalah untuk memetakan pendapat umum dari wisdom dengan apa yang ada di
pikiran kelompok individu. Data yang ditarik dari apa yang ditemukan secara
implisit berdasarkan percakapan orang-orang, dengan kata lain menurut
pengerfian mereka mengenai sifat konstruk psikologis (dalam kasus ini,
wisdom) dalam penyelidikan. (Susan Bluck dan Judith Gluck, 2005. p.86).

Adapun penelitian para psikolog yang menggunakan teori implisit

(Sternberg, 1998) antara lain:
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Penelitian-penclitan awal {etang wisdom dilakukan oleh Clayton {tahun
1975). Dia melakukan perbandingan peringkat secara mmltidimensional
tentang beberapa pasang kata yang potensial berkaitan dengan wisdom dari
tiga sampel berbeda usia {lebih maunda, tengab wmur, lebih tua). Dolam
studi awal, istilah wisdem ttu diwakili dengan kata berpengalaman,
pragmatis, pengertian, dan berpengetahuan.
. Penelitian yang dilakukan Stemberg {tahun 1985) dengan melaiu
beberapa penelitian, menghasilkan enam atribut terhadap wisden:, antara
lain: kemampuan penataran, sagaeify (kebijaksanaan), belajar dari ide-ide
dan lingkungan, judgment (penilaian, penghakiman), pengpunaan
informasi secara tepat, dan ketajaman pikiran,
. Peneliian yang dilakukan oleh Holliday dan Chandler (ahun 1986 di
Amerika Utara dan Eropa dengan menggunakan pendekatan teori implisit
vatuk memahami wisdom. Sekitar 500 partisipan dipelajeri melalui
serangkatan percobaan. Ditemukan Hma faktor wisdom, vaitu: pemahaman
yang loar biasa, kemanipuan memutugkan dan berkomunikasi, kompetensi
wmnum, keterampilan  imterpersonal,  dan  wrobtrusiveness  (tidak
menonjotkan diri).
. Penelitan yang dilakukan oleh Sowarka (tahun ]989), Penelitian
menjelaskan bahwa orang yang arif yaitu orang yang memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalsh melalni pengpunaan strategi
baru dan mujarab.
. Penelitian yang dilakokan oleh Takshashi dan Bordia (tahun 2000} melalui
teori-teori imaplisit wisdom dan partisipan orang Amecka, Australia, India,
dan Jepang.
- Orang Amerika dan Australia berpandangan bahwa sifat yang arif
Hu  secara semantik  serupa  dengan  berpengalaman dan
berpengetahuan. Yang paling tidak serupa adalah disereet (berhati-
hati, menyinmpan rabasia). Diri ideal dalam kelompok ini dicirikan
sebagai orang berpengetahuan dan bijaksana. Sebaliknya, usia dan
discreet (berhatl-hati, wmenyimpan rahasia) dipandang sebagal hal
yang sangat tidak diinginkan.

Universitns indonesia
Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



24

- Orang India dan Jepang berpandangan bahwa sifat yang arif secara
semantik palmg serupa dengan discreet (berhati-hati, menyimpan
rahasia), diikuti oleh berusia dan berpengalaman. Orang Jepang
memandang diri yang ideal adalah menjadi orang yang bijaksana
dan discreet (berhati-hati, menyimpan rahasia). Ini yang paling
diinginkan, sementara menjadi orang yang berpengetahuan kurang
menjadi pilihan.

Dalam keempat kelompok yang berbeda budaya, menjadi orang yang arif
dipandang sebagai hal yang sangat diinginkan, tapi menjadi orang yang
berusia dianggap sebagai hal yang sangat tidak diinginkan. fadi tidak ada
kelompok bagi orang muda ingin menjadi tua.

f. Penelitian yang dilakukan oleh Yang (tahun 2001). Penelitiannya berkaitan
dengan faktor wisdom yang diambil dari 616 partisipan orang Cina
Taiwan. Ditemukan empat faktor wisdom, yaitu kompetensi dan
pengetahuan, kebajikan dan belas kasih, keterbukaan dan kedalaman, dan
kesederhanaan dan unobtrusiveness (tidak menonjolkan diri).

g. Penelitian tentang wisdom dilakukan oleh Takayama (tahun 2002) dalam
studi teori implisit di antara pria dan wanita Jepang dengan usia yang
beragam. Keempat faktor yang berkaitan dengan wisdom adalah
pengetahuan dan pendidikan, pemahaman dan penilaian, kesupelan dan
hubungan interpersonal, dan sebuah sikap introspektif.

h., Penelitian yang dilakukan oleh Montgomery, Barber, and McKee (tzhun
2002). Ada enam atribut yang berkaitan dengan wisdom, yaitu
memberikan bimbingan, memiliki pengetzhuan, memiliki pengalaman,
memiliki prinsip-prinsip moral, dan terlibat dalam hubungan yang penuh
kasih sayang.

2. Pendekatan Teori Eksplisit
Teori eksplisit adalah konstruksi pendekatan yang diambil dari para ahli dan
peneliti. Dalam studi wisdom, pendekatan teorl eksplisit didasarkan pada
konstruksi dari psikologi perkembangan manusia. Adapun para psikolog yang
menggunakan teori eksplisit, antara lain:
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a. Definisi Buren dan Fisher {tahun 1990) bshwa wisdom atau kearifan
didefinisikan scbagat integrasi aspek afekiif, konatif, dan kogaitif dari
kemampuan manusia dalam menanggapi tugas dan masalah kebidupan.
Wisdom adalah keseimbangan antara valenst yang berlawanan dari emosi
dan sikap tidak terpancing, beraksi dan tidek beraksi, dan berpengetahuan
dant keraguan. Wisdom cenderung meningkat dengan pengalaman dan
karena usia, tetapl tidak secara khusus ditemukan pada usia lanjut. Dalam
banyak tinjauan, beberapa tingkat usia diperiukan tetapi Gdak cukup untuk
perkembangan wisdom.

b. Program Penelitian Berlin,

Program penclitian yang dilakukan oleh Baltes dan rekan-rekannya
Penilitian Baltes dan Smith (tahun 1987, dalam Sternberg 1998)
memberikan masalah-masalab dalam menangani kehidupan kepada peserta
dewasa. Baltes dan Sinith menguji lima model komponen pada peserta
dalam menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan. Ini didasarkan pada
pengertian tenfang wisdom sebagal orang vang memiliki pengetahuan
tentang 1asalah-masalah kehidupan yang fAmdamental, atau wisdom
sehagal penilaian atau petunjuk yasg baik dalam memutuskan masalzh
yang penting hahkan pasti dalam kehidupan. Wisdom tercermin dalam
lirma komponen:

— kaya pepgetshuan faktuel {pengetahuan umum dan pengetabuan
khusus tentang kondisi-kondist kehidupan dan variasinya),

— kaya pengetashuan  prosedural  (pengetghusz  umumn  dan
pengetabuan khusug teptang strategi penilaian dan saran mengenai
masalah hidup),

- bersifat kontekstual dalam rentang hidup (pengetahuan tentang
konteks kehidupan dan hubungan temporal),

~ relativisme {pengetahuan tentang perbedaan nilai-nilai, ajuan, dan
prioritas), dan;

- ketidakpastian {pengetahuan fentang ketidakpastian yang relatif
dan tidak dapat diprediksi terhadap kehidupan dan cara-cara untuk
mengeiola).
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Baltes dan koleganya {misalnya, Baltes, Smith, dan Staudinger
pada tahun 1992; Balies dan Staudinger tahun 1993) telah mengumpulkan
berbagai data yang menunjukkan utilitas empins vang divsulkan melalui
pendekatan teoretis dan pengukuran untuk wisdem. Sehagal conich,
Stavdinger, Lopes, dan Baltes {fahun 1997) menemukan bahwa uvkuran
kecerdasan dan kepribadian sering tumpang tindih bahkan tidak identik
dalam mengukur wisdon.

c. Program Pepelitian Yale,
Sternberg  (tahun 1990) juga mengajukan schuah teori  eksplisit,
menunjukkan bahwa perkembangan wisdom dapat dilacak sampai enam
komponen;

1} pengetshuan, termasuk pemahaman dad presangks dan makna
serta keterbatasan

2} proses, termasuk pemahaman tentang masalah-mesalah apa yang
harus dipecahkan secara otomatis dan masalah-tasalah apa yvang
tidak harus diselesatkan;

3) gaya berpikir judicial, yang dicirikan dengan keinginan uniuk
menilal dan mengevaluasi hat-hal secara mendalam

4) kepribadian, termasuk toleransi terhadap ambiguitas dan peran
rintangen dalam kehidupan;

5} mootivasi, terutama motivasi nniuk memshami ape yang diketahui
dan apa artinya, dan;

6} konteks lingkungan melibatkan sebuah penghargaan terhadap
faktor-faktor kontekstual dalare Hngkungan vang mengarah pada
berbagai macam pikiran dan tindakan.

d. Program Riset Postformal-Operasional,
Beberapa ahli teori berpandangan bahwa kebijaksanaan itu pada pemikiran
postformal operasional, dengan demikian kebijaksanaan dilihat sebagai
tingkatan di atas tahap kecerdasan Piaget. Adapun contohnya sebagai
berikut:

Unlveraltas indonssia
Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



27

beberapa penulis berpendapat bahwa individu-individu vang arif atau
bijaksana adalah mereka yang dapat berpikie reflektif atau dialektik.
Individu menyadari babwa kebenaran tidak selalu mutlak tetapi iehih
berkembang dalarn konteks historls dari tesis, antitesis, dan sinfesis
(misalnya , Basseches, 1984a, 1984b; Kitchener, 1983, 1986;
Kitchener & Brermer, 1990; Kitchener & Kitchener, 1981; Labouvie-
Vief, 1980, 1982, 1990; Pascual-Leone, 1990; Riegel, 19730,
Kitchener dan Brenner (tahun 1990) menyarankan bahwa wisdom
membutubkan  sintesis pengetahuan  dari sodut  pandang  yang
berlawapan. Demikian pula, Labouvie-Vief (1990) telah menekankan
pentingnys dialog yang halus dan seimbang antara bentuk-benhk
logis dalam proses dan bentuk-bentuk vang lebih subyektii dalam
Proses,

Pascual-Teone {tahun [990) berpendapat akan pentingnya integrast
dialektis dari semua aspek afeksi, kognisi, komast {motivast), dan
pengalaman hidup seseorang,

Orwoll dan Perlmutter (tahun 1990) menekankan wisdom sebapai
integrasi kognisi dengan afeksi.

Kramer {(tahun 1990} telah menyarankan pentingnya integrasi cara
berpikir, afeksi dan reflekst yang dialektis dan reletivistik

Birren dan Fisher (tahun}990), menempatkan beberapa pandangan
léntaﬁg wisdom, dan telah mengusulkan pentingnya integrasi aspek
kognitif, konatif, dan afekiif dari kemampuan manusia.

Kitchener dan Bresner (tabun 1990) juga menekankan pentingnya
mengetahui keterbatasan pengetahuan seseorang.

Usikszentmihalyl dan Rathunde {1990) telah mengambil phifegenetic
atau pendekatan evolusioner, dengan mengatakan bahwa konstruksi
seperti kebiisksanaan pasti telah dipiih dad wakin ke wakty,
setidaknya dalam pengertian budaya, Dengan kata lain, ide-ide yang
bijaksana akan bertahan lebih baik dari waktu ke waktu daripada ide-
ide yang tidak bijaksana dalam snatu budaya.
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Tabel 3.1.
Sub Komponen Wisdom {Kearifan) yang Diidentifikasi
{Bluck & Ginck, 2005.0.92)
No | Peachf Kemampunn Wawasan Sikap Kepedulian Ketrampilan
{Reseacker) | Kognitif {Insight) Reflekiif pada yvang | dalam
{Cognitive {Reflective Leain (Concern | Duala {Real
ABHiy) Attitude} for Others) world Skills)
1 Clayton & | Kognitif : Reflektif : § ARkl o suks
Birren berpengetshuan, introspeldif, damai,
herpengaiaman, migtif pengertian,
pragmatis, gemtle
penuh
pengamatan,
cerdas
2 ] Holliday & | Kompentensi Pemahaman Kerendaban Keterampilan | Penilalon dan
Chandier umum istimewa: afd  sosisl interpersonal: | Kelterumpiian
intelekiual, berpengalaman Kebijai;saaaan positif] komunikast;
terbuka, Herampil ditampilkan menphormati, | waspada
perenung, dalam umusan | dalam  cars | dan menerdma | dunds
berpengatahuan, | sehari-han, yang  halus | carn  terhadap | berimbueng,
berpendidikan | dapat melihat | daripada cars | orang lain toleran,
hal-hal dramatis kemampuan
penting, memecahksn
memaham diri maszkah,
/orang iain memberikn
sarn  yang
baik
3 | Sternberp Kemampuan Perspicacity Belajar  dari | Sugacity Sutigment
penalaran: (Ketajaman ide-ide  dan | (kemampusn (Penilaian):
memiliki pikiran): Iingkungan: leadership bertindak
kemampuan memiliki menerima, yang bijaksana, | dalam batas-
memecahkan intuist, melibatkan kebijaksanaan): | batas, masuk
masalah, wawasan, kepentingan kepedulian akal, berpikir
pikiran  logis, | menawarkan pada ide-ide, ] terhadap orang ¢ sebelum
memiliki solusi pada sisi | belajar  dari | lain, bertindak
pengetzhuan vang tepat dan | kesalahan pengertian, fair | atao
dan mampu | henar (adil), terbuka | berbigara
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menerapkannya | Penggunaan untuk  belajar
informasi darl orang Hin
secatg  fopat
guny:  bolaiar
dari
pengakmarn,
mencari
informasi
4 | Hershey & Temperamen  § Non-egoisne:
Farrel dusar tidnk
withdraovn berlohihag,
{pendiam/suka | berwibawa,
menyendin), | afay
fenang, Hdak sombong
refiekiif
85 | Jasen dan | Inteligensi: Kehangatan
laig-lain jenius, hatl: memililki
kemampuan humaor,
memecahkan baik hati, belas
masalah, cerdas kasih,
sepangat

Mengapa para lmuwan sosial bergulat dalem mendefinisikan konsep
makna wisdom yang tampaknya sudah tertanam dalam jiwa kolekiif kita?
Jawabannya mungkin sanget berapam. Sate hal, meskipun wisdom adalah sebuah
konsep kuno yang telah diadaptasi dalam kebudavaan yang berbeda, itu juga
diternukan terutama dalam bidang teologt dan agama sepanjang sejarah Barat
{Robinsen, dalam Takabashi & Qverton, 2005, Wisdom adalzh konstruk ilmiah
yang relatif baru diselidiki secara empiris selama beberapa dekade ini, Kedua,
kareng konsep ini telah ada begitu lama di berbagai belahan bumi, sangatlah sulit
untuk mengartikolasikan dan mendefinisikan dengan suatu cara yang depat
diterima dalam lintas budaya. Ketiga, iklim neopositivisme vang meliputi ibmu-
ilmu perilako pada parub pertama abad ke-20 {(Overton, dalam Takahashi &
Overton, 2005), ditambah dengan pandangan negatif secara wmum terhadap “vsia”
di kalangan masyarakat maka konsep wisdom yang secara historis dihubungkan
dengan usia yang-lebib tua dipandang sebagsl paradoks yang ferbaik, dan baru-
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barw int dikecualikan dari penyelidikan ilmiah yang serius (Baltes & Smith;
Birren & Fisher; Holliday & Chandiler, dalam Takahashi & Overion, 2005)

Wisdom dalam Lintasan Budaya

Sebagaimana yang dijelaskan di atas tentang penelitian yang dilakukan
oleh para psikolog tentang makna “wisdam. ” Ada di antara para psikelog itu yang
melihat sudut penelitian yang berbeda, yaitu dengan mengfokuskan pada
penelitian ctnis dalam memahami apa yang disebut dengan wisdomr (kearifan).
Salah satu di antaranya, apa yang dilakukan pleh Takahasht dan Overton (2003).
Kedua psikolog inl berkesimpulan bahwa di Barat, konsep wisdom pertama kall
muncnl sejak sekitar 3600 SM di Mesir. Konsep ini diungkapkan melalui lagu dan
perumpamaan sebagai semacam sarana untuk menggambarkan hab-hal yang
"masuk akal”, atau mengintelektualkan penderitaan manesia dan sifat paradoks
kehidupan. Di era ind, wisdom juga diterima secara sosial scbagai kode moral dan
agama. Scbagal contoh, teks kearifan Mesir yang tertua fre Instruction of
Prabhorep (Instruksi Ptabhotep} menekankan nilai-nilai prakiis seperti kesabaran,
kejujuran, dan kesesuaian seria mencela antisosial seperti keserakabanm dan
keegoisan {Bryee dalam Takshashi & Overton, 2005). Beberapa penelifi bahkan
mengkiaim babwa moral dan kode agama vang digambarian dalam teks kuno Ini
mirip dengan apa yang ditemukan dalam peradaban kuno lainnya dari berbagai
daerah yang termasuk Afrika, Mesopotamia, dan Cina {Assmann, (Bryce dalam
Takahashi & Overton, 2005)

Berbeda halnya dengan interpretasi budaya Timur, konsep wisdom sering
tidak begitu jelas, cenderung menerima makna yang Jebih fuas dengan
menckankan domaln non-kogoitif dari wisdom. Secara khusus, gambaran
transformatif dan integratif dari wisdom seringkali digarishawahi. Gambaran
transformatif darl wisdom disamakan dengan pengalaman transendental yang
terkait dengan praktek-praktek spiritual Timur (misalnya, yoga, zazen, dll) dan
menggambarkan gerakan progresif pikiran manusia ke tingkat yang lebih tinggi.
Rangkaian transformasi dan hasi] akhir keadaan pikiran disebut darshana dan goi
dalam Hinduisme serta hachide dan satori dalam Buddhisme (Moody; Ohta,
dadam Takahashi & Overton, 2005)
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Untuk membuktikan adanya perbedaan orang-orang memahami wisdom,
Takayama schapaimana yang dikutip oleh Takahashi dan Overton (2005)
melakukan penelitian dalam sebuah studi skala besar. Dia melakukan pendekatan
teori iroplisit di astzra pria dap wanita Jepang vang berkisar dari usia 20-an
sampai usia 90-an. Dalam studi inf, 2.000 subjek menilai 22 atribut perilaku
wisdom dalam 5-point skala Likert-type. Rating dibawa ke analisis faktor deagan
empat faktor vang berbeda, yaitu pengetabuan dan pendidikan, pemahaman dan
penilaian (Fudgmenty, suka berganl dan hubungsn interpersonal, dan sikap
imtrospektif. Tukavama menvimpulkan babwa Jepang lebih cendenmg untuk
mendefinisikan wisdom sebagai kompetensi “prakiis” dan "pengalaman berbasis"
tapi  kurang mengasosiasikan wisdom dengan Kemampuan penalaran  dan
kecerdasan umum,

Dalam studi serupa yang melibatkan 616 orang Cina Taiwan, Yang {dalam
Takabashi £ Overton, 2065} juga menemukan empat faktor yang sebanding, yaitu
kompetensi dan penpetahuan, kebajikan dan kasih sayang, keterbukaan dan
kedalaman, dan kesederhanaan dan wnobfrusiveness (tidak menonjolkan dini).
Berbeda dengan oramg Hispamik Amerika dan rahib Buddha Tibet, basiluya
menunjukian bahwa wisdorr yang didefinisikan oleh orang Cina Taiwan itu
sebagai cid yang kurang rohani dan kurang religius, fetapi sebagai konsep yang
febih  pragmatis dalam mengekspresikan  kehidupan  yang  membawa
"keharmonian” dalam suatu masyarakat gecara keselurvban (misalnya, "Apakah
mampu mengubah  situasi  yang  merugikan  seseorang menjadi yang
menguntungkan seinua orang. .

Penelitian dari sisi budaya juga dilakuksn oleh Takahashi dan Bordia.
Dibuatlah perbandingan langsung tentang definisi implisit dard wisdomr di
kalangan dewasa muda (usia rata-raia = 21,17} dari Amerika, Australia, India, dan
Jepang. Dalam studi ini, para peserta menilal kemiripan kata sifal arif vang
berkaitan dengan beberapa deskriptor (yaknmi, berusia, sader, berhati-hati,
berpengalaman, intuitif, dan berpengeishuan) yang telah dihasilkan dalam pilot
studi}. Studi ini juga menjelajaht preferensi deskriptor tersebut dengan meminta
peserta untuk memilily kata sifat yang paling menggambarksn dini mereka yang
ideal. Bagi orang Amerika dan Australia, orang yang anf semantik paling mirip
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dengan orang yang berpengalaman dan berpengetahuan, dan yang paling sedikit
adalah discrees (menyimpan rahasi, berhati-hati). Kelompok ini juga memilih
berpengetahuan dan bijaksana sebagai dua deskriptor paling disukai untuk diri
ideal, sedangkan berusia dan berhati-hati adalah peringkat yang terendah. Temuan
ini mendukung harapan bahwa pemahaman "Barat" tentang wisdem menekankan
fitur seperti database pengetahuan yang luas dan keahlian yang diakumulasi
melalui pengalaman hidup. Sebaliknya, orang India dan Jepang memahami orang
arif itu semantik paling dekat dengan discreet, berusia dan berpengalaman.
Sedangkan sagacify dan berpengetahuan adalah pasangan yang paling terkait.
Selanjutnya, orang Jepang memilih bijaksana dan discreet sebagai sifat yang
paling disukai untuk diri yang ideal, sedangkan berpengetahuan terpilih pada
peringkat yang relatif lebih rendah (enam) pada dimensi preferensi (yang lebih
disukai). {Takahashi & Overton, 2005.p. 40)

Wisdom dalam Lifespan

Jika dalam penelitian dari sudut budaya ditemukan adanya perbedaan tiap
budaya dalam memahami “orang yang arif (bijaksana)”, maka dalam penelitian
lifespan ditemukan beragam pendapat dari para psikolog. Sebut saja di antaranya
adalah Santrock (2003). Baginya, pemikiran yang lebih tinggi tingkatannya
darpada operasional formal adalah wisdom, bagaikan angpur berkualitas,
mufunya semakin tinggi dengan bertambahnya usianya. Sanfrock mengutip
pendapat Baltes tentang wisdom yang didefinisikan secbagai pengetahuan pakar
mengenai aspek praktis dalam kehidupan. Menurutnya, pengetahuan praktis
tersebut melibatkan pemahaman yang amat baik mengenai perkembangan
manusia dan masalah kehidupan, pertimbangan yang baik, dan pemabaman
mengenai cara mengatasi masalah kehidupan yang sulit. Jadi, wisdom lebih dari
sekedar kecerdasan biasa, memusatkan perhatian pada masalah pragmatis
kehidupan dan kondisi manusia. Sistem pengetahuan praktis ini diperoleh dalam
bertahun-tahun, berkembang melalui pengalaman yang terarah dan terencana,
maupun pengalaman insidental. Sudah barang tentu, tidak semua orang dewasa
mampu menyelesaikan masalah dengan cara-cara bijaksana. Pada suatu penelitian

mutakhir, hanya 5 persen respons orang dewasa terhadap masalah perencanaan
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hidup yang tergolong arif bitaksana. Sementara respons-respons wisdom tersebut
tersebut tersebar secara merata pada masa dewasa awal, madya, dan skhir (Smith
& Baltes, dalam Santrock 2003).

Dari pendapat di atas, Santrock pun mempertanyskan bahwa apakah
makna dari adanya kemungkinan bahwa orang dewasa yang lebih tua sama
bijaksana atau lebih bijaksana dibandingkan dengan orang dewasa muda dalam
kailan dengan adanya isu dasar mengenai menurunnya fungsi intelektual di masa
dewasa? Santrock menjawabnya bahwa kecerdasan terwujud dalam berbagai
bentuk. Pada beberapa tugas yang membutuhkan kecepatan pengolshan, orang
lanjut usia tidaklah secerdas yang lebih muda, dan hal ini tentu akan mengancam
prestasi mereka pada tugas-tugas fradisional yang berkaitan dengan pendidikan di
sekolah dan inteligensi balku. Akan tetapi, dengan mempertimbangkan
pengetahusn umum seria sesuaty yvang kita sebut sebagal wisdom, maka akan
dipercleh interpretasi yang sama sckali berbeda mengenai kecerdasan mereka.
{Rantrock, 2003}

Joan M. Erikson, st Erikson memiliki pandangan vang bersifat
metengkapi dari pemikiran suaminya, Dia mepambahkan tahap wisdom pada
tahap perkembanpan psikososial Erikson dalam bukunya 7he Life Cycle
Completed bagi mereka yang berusia sangat tua (80-50). Tahap ini merupakan
tantangan yang dihadapi orang tua vang kemandiriannya terhadap wwbuh dan
pilihan hidupnya terpengaruh dengan berlalunya usis, IDHa menyarankan
pentingnya peran dari harapan dan kepercavaan (hope and faith) dalam
kehidupan, dan merevisi konsep dani wisdom. (Purwakania, 2006)

Penelitian lain juga dilakukan oleh Bomgman (dalam Birren & Svensson,
2005) meninjau enam studi empirs tentang wisdom. Sebagian besar studi ini
berkonsentrasi pada perlanysan “apakah atau 6dak”, wisdom itu meningkat
dengan usia. Temuan menunjukkan babwa tidak ada peningkatan wisdom di
kemudian harl. Kesimpulan Brugman itu provekatif, memwutnya, orang peru
menjadi tua dan arif untuk melihat bahwa wisdom tidak datang dengan usia.

Wisdom adalah sering dilihat sebapai perkembuangan pada bagian akhir
{ifespan (rentang hidup) (Clayton & Biren; Sternberg; Sowarka; Orwoll &
Perlmutter, dalam Richardson & Pasupathi, 2005), meskipun demikian tidak
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ditemukan satu ahii teori pun yang berpendapat bahwa wisdom itu hilang dari
wakin ke waktu (Meacham, dalam Richardson & Pasupathi, 2005). Sebaliknya,
tugas empins mendukung gagasan bahwa banyak hal penting dalam "membangun
bangunan” wisdom itu muncul selama masa remaja dan dewasa mounda
(Richardson, & Pasupathi, 2005, p. 139).

Akhimya Richardson dan Pasupathi (2005) menyirmpulkan bahwa wisdom
o ditandal sebagai tingkatan ftertinggi dari pengetahuwan, kesadaran dan
ketidakpastian, atau batasan-batasan pengetahuan, dan pertimbangan dari multi
sudut pandang. Karakteristik ini mungkin berlaku untuk wisdom sebagai
pengetahuan, tindakan, atau babkan motivasi. Wisdom yang berkaitan denpan
pengetahuan melibatkan keahlian yang dibutuhkan untuk memahami situasi
secara dalam, wawasan, atau depgan cara bijaksana Tindakan yang berhubungan
dengan wisdom adalah kemampuan untuk bertindak berdasarkan pemahaman
tersebut, Perbedazan imt memungkinkan unfuk mempertimbangkan karakteristik
yang dapat membuka pintu untuk pengetahuan yang berkaitan dengan wisdom,
tetapi vidak harus mengarah pada tindakan bijaksana, dan juga memungkinkan kita
untuk mengidentifikast orang-orang yang cerdik wawasan tetapi tidak selaly jelas
dalam perilaku mereka sendivl. Sebuah motivasi untuk menjadi arif bijaksana atau
berindak dengan carga-cara yang busksana juga mungkin disarankan dalam
karakteristik ini. Hal ini dapat dilihat pada cirieiri kepribadian yang mumcul,
seperti mencart scnsasi jiu dapat menwsak tindakan yang anf Yang lebih
spekulatif, motivasi untuk mermperoleh wisdom dapat menentukan remaja dewasa
menjadi orang yang arif,

Dalam  kestopulan  kajiannya, Richardson dan Pasupathi (2005)
menjelaskan bahwa remaja dan dewasa awal adalah masa-masa pertumbuhan
vang kuat dalam pengetahuan yang berkaitan dengan wisdom. Perfumbuhan
pengetahuan semacam ity muogkin berkaitan dengan perkembangan kognitif dan
intelektual, perkembangan kepribadian, dan perkembangan kapasitas, seperti
kreativitas, penalaran moral, dan kemampuan mengambil sudut pandang.
Mengembangkan kapasitas dan karakteristik memberikan bukti secara tidak
langsung bagi pertumbuhan pengetzhuan yang berhubungan dengan kearifan di
masa rgmaja. Beberapa pengembangan kapasitas {misalnya kapasitas intelektual)

Universitas Indonesia
Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



35

dirckam secara baik selama masa remaja. Sementara yang lainnya (misalnya
kreativitas) telak kurang mendapat perhatian.

Pengertian Wisdom dalam Pandangan Psikelog Barat

Berdasakar uwlasan deskripif mengepai wisdom dari lintasan sejarah,
budaya dan sudut pandang lifespan, maka pada bagian ini kita akan melihat
pandangan Birren & Svensson (2003) dalam merangkﬁm berbagai defimsi para
psikolog mengenal wisdom. Mercka menjelaskan bahwa konsep wisdomr sebagai
atribut manusia telah mengalami berbagai pernbahan dalam masyarakat yang
berevolust. Selama seperempat terakhir abad ke-20, wisdom telah menjadi topik
penelitian dalam ilmu-ilmu sosial dan perilaku. Palam ilmu empiris kontemporer,
wisdom telah dianggep sebagai suatu sifaf yang dinisbabkan kepada orang-orang
pembuat keputusan yang bijaksana. Dengan demikian, sifat wisdom divngkapkan
dalam prosss pembuatan keputusan, .atau gaya pengambilan kepuRisan yang
efektif. Dalam pengeriian ini, wisdom adalab sifat yang sangat luas dar
pengfungsian mental, Wisdom mensyaratkan bahwa seorang individu harus
memiliki pengalaman, mencari informasi, dan menimbang hasit slternatif dard
sebuah keputusan melalui alasan yaog kompleks ziau dialcktis, Selain itu, konsep
wisdom telah berkembeng dalam literatur psikologis dengan memasukkan
pengendalian emosi seseorang dan kecenderungan mengambil kesimpulan atau
tindakan yang tergesa-gesa. Dalam pengertian ini, istilah wisdom dalam psikologi
menyarankan bahwa kecerdasan dan pengetabuan vang tinggi 8dek cukup bagl
seseorang untuk mengarah pada keputusan yang bijaksana,

Tabel 3.4.a
Definici Wisdom (Kearifan)
(Birren & Fisher, 1990, p. 325-326)
No Penulis Dedinisi
1§ Robinson Tiga definisi wisdom dalam gejarah :

Yunsni: wisdom adalah intelektual, moral, dan
kehidupar: praktis; sebuah kehidupan vang sesuai
dengan kebenaran Gan keindahan,

Kristen: wisdom adalph sebush kohidupsn uoatuk
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mencari 1lahi, kebenaran mutlak.
Kontemperer: wisdom adaizsh pemahaman iimiah
terhadap aturan-aturan yang mengatir urusan dalam
bertindak.

Csikszentmihalyi
Rathunde

dan

Dalam pendekatan hermeneutik tentang studi wisdom
menjelaskan bahwa wirvdom itu merupakan suatu
proses kognitif vang holistik, suatu sifat atas pandsan
yang menuntt untuk bertindak, dan melskokan
kebatkan yapg diinginkan.

Labouvie-Vief

#isdorm adalah suah dialog yang mamab dowe
scimbang anlara dua aibui, yaite benmk-bentuk
proses (logos) yang bersifat Iahinah, obiektd, das
iogis; dan  bentuk-bentuk yang bersifat  batin,
subyeksif, dan oipanismik {miles)

Baltes dan Smith

Fisdosm adalah keshHan dalam lnghup kehidupan
fudomental yang pragmatis, seperit perencanasn
kehidupen atau perimbanpan kehidupan, Hal ind
memerlukan pengetabuae faktial yang kayva fentang
masatal kehidupan, pengetahuan prosedural yang
kaya dengan preblem kehidupan, petgerahian
tentang konteks-konteks, nilai-nilai amu prioritas
kehidupan yang berbedz, dan pengetahuan tentang
kehidupan yang tidak dapat diprediksi.

Orwoll dan Perlmutter

Sebuah  smdi  personologi  fentang  wisdom
menunjukkan bahwa wisdom ine merupgkan snatu
kescimbangan multidimensional atay  integrasi
kognisit dengan afeksi, afiliasi, dan kepedolian sosial.
Perkembangan  keprobadian  hersama dengen
keteampitan  kepnittf  adalah  esenst daxd

kebiaksanaan.

Meachum

Wisdon: adalah kesadaran zkan fudibilitos {dapat
bertindak keling) terhadap penpetahvan, dan wisdom
adalah peorivangan mersth  keselmbangan aniars
pengeishuan dan Keraguan lsia {keluaun} sscars
eksplisit bukan merupakan komponen wisdom,
bubkan seseorang dapat kehilangan wisdom dengan
psia {ketuman}, Usiz dikaitkan dengan perubaban
dalam  wizdom, dari vang sederhanz  sampai
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maniiestasi yang mendalam,

Kitcherier dan Breaver

Hisdom adalah kemmmpuoan intelektual  dalam
mesnyadari  akan  Keterbatasan pengetabusn  dan
bapaimana berhadapan dalam mermecabkan masalab
yang tidak felas daa membuat pepilaian, karakieristik
terhadap penilaian refigktif.

Arlin

Wisdom sangat erat terkait dengan kemermpuan
menemukan masalah, proses kognitf vang mendasar
terhadap refleksi dan pendlaian.

Kramer

Hisdom adaleh inteprasi yang terorganisic ethadap
cara berpikir yaog bersifat relaaf dun diniekbis seria
afeksi, dan refleksi

iz

Birren dan Fisher

Wisdom adalah integrasi terhadap  aspekeaspek
kemampran manusia yang bersifat afektif, konatif]
dan kopuitif dalmm menanggapt iogas dan masalsh
kebidupan  Kebijaksaman  adsla keseimbangan
antare valenst yang bedawanan anlara emost yang
kuat dan pandivian yanp tegith, bertindak dan tidak
bertindak, dan peogetahuan das  kemgpuan. Ind
cecdering meningkat dengan penpalaman dan karena
usia, {etapi Hdak secara eksklusif ditemukan dalam
psia tua.

Tabel 345

Definisi Ban tentang Wisdom
(Birren & Svensson, 2005, p. 18)

No

Pennlis

Definii

Christine A. Bales

Hal ini tdak fagi berarti atau culup untuk melihat
wisdom scbagal fenomena Gmegal sk sebagal
semacam entilas, atey sebagal suatu badan pengetabuan
yang c¢erderong untuk menghasilkan konten respon
yang fertentu, Sckarang, pepgeriian teotang wisdom
harus  menggubungkan  proses  mencapal  suahs
kebenaran yang cocok dengan kebntuhan dao konteks
individu, konranitas, bangsa, atan mugyarakat. {Bates,
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dalam Biren & Svenssos, 200%)

{ierard Brugmn

Wisdom adalah keshlian dalam ketidakpastian, ind
mencaicup  meta-kopaitif, afektf, dan  komponen
periaku. (Brugman, dalam Birren & Sveasson, 2005)

Howard M. Chandler

Veda Psychology of Muoharishi Makesh Yogi ..
mengusulkan bahwa sumber yang menyatukan seinua
pengeiahuzn dan pengalarnan, lermasuk afeksi dan
kognisi, adzlfah hidapg transendemial dari kesadaran
murnd {zeff} vang dapat dikstebd dengan penpalaman
fangsung  (zelf-Knowledpe). Wisdom  digambarkes
sebagal keadaan pencerahan dard hasi] pengetahuan did
yaug stabil dalam kegeibadian {Chandier, dalam Biten
& Svensson, 20033

William Randal dan Gary

Kenyor

Kearifan Biasa (Ordinary Wisdont) adalah meaemukan
makna hidup dan pendoeritaan (dimensi  spiritoal-
pistik}. Ini berkaitan desgan menerima, memiliki, dan
mengharpal hidup ki dan kisah hidup Xils, termasuk
kehidupan kita yang tidak diceriiaban,

Kearifan Luar Biass (Edreomrdinary  Hisdom)
mengandung enam dimensi, yalta () dimensi kognitif
yang melibatkan tingkat pemahaman intelekiusl, (b}
dimensi pengalaman praktis yang harus melakukan
tidak hanya dengan ide-ide sbstrak atan teeri tetapi
dengan kehidupan sehari-hari, (¢) aspek interpersonal
kearifon memericken sebuah persepsi tentang kisah
vang lebil besor dari vang Kita alami, €d) dimensi
mosal-eiika berkaitan dengan apa yang orang-orang
Yunani kono sebut  sebapal  “meopelabui  daso
melakukan yang baik,” (¢) ¢kspresi aneh, menyangkut
penampilan sebagai banyak wajah wisdom yang ada
pada manusia, {f} dimensi spirital-mistik dari kearifan
fuar biasa, atsu pengelaman khwsus, sifat kosmos dan
tempat manusia ¢ dalamnys. Randall & Kenyon,
dalam Birren & Svensson, 2005)
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4.1

BAEB 4
HIKMAH DALAM AL-QURAN
DAN PANDANGAN ULAMA SUTI

Kajian hitmak dalam Al-Quran dan beberapa pandangan mufussir (zhli
tafsir) adalsh langkah awal untnk menggali makna hikmah i tersendirl. Dengan
demikian kila bisa mengetahui apakah Ibnu “Arabi memakaakan hikmak sebagai
suatu definisi yang baru ataukah dia hanya mengikuti pandangan beberapa ulama.
Selain i kila bisa mengetahul pengembangan makna Aikmsh dalam literatur
keislaman,

Hikmak dalam Al-Quran

Dalam Al-Quran ditermukan beberapa ayat yang terkandung kate hikmak
Dari hasil penelinan, kata hitme# dischulkan sebanvak 20 kall, adapun
perinciannya, yaitu |

Surah Al-Bagarah [2] ayat 129, ayat 151, ayat 231, ayat 251, ayat 269
{disebut 2 kali); Ali “Imrén 3] ayat 48, ayat 81, ayat 164; Al-Nisad® {4] ayat 54,
ayat 113; Al-Mé'idah 3] ayat 110; Al-Nahi {16} ayat 125; Al-Isr®’ [17]; ayat 39,
Lugmén [31h ayat 12; Al-Abhelb [33): ayat 34; Shad [38] avat 26, Al-Zukhraf
[43] ayat 63; Al-Qamar [54] ayat 5; dan Al-Jumu’ah [62] avat 2

Contohnya,
e o 2. T R I =~ 3"» - - oy W vz L. o, " sw v
e ) S LA gl BT Lgde Y LA 0L Ll e L
25 e w3

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dori kalangan mereka yang
akan membacokon kepada mereka ayar-ayat-Mu, mengajarkan al-Kitab (4l
Qur'an) dan hikmoh, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkau-lah yang
Maha Perkasa lagi Muha Bifaksana, {QS. Al-Bagarah [2]:129)
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4.2 Hikmah dalam Kitab-kitab Tafsir Al-Quran
Untuk mengetahui roskna hikma# sepanjang sejarah penafsiran Al-Quran,
menulis menggali dari beberapa kitab tafsir yang menafsirkan kata hilonah dalam
surah Al-Bagarah | 2] ayat 269, yait;

Fr r B
r b fF oA

» * . I,
ugj{g&}s;gt;w@tm@zwf¢};w ,,.zmwzw

Dia vkan memberikan hikmuah kepada siapa yang Dic kehendaki. Dan barang
stapa yong dianugerahi hikmah tersebut, ia benar-benar ielah dicnugeraki
kehaikon yarg yang fak terhinggo. Don hanya orang-erong yong berakalloh yang
dapat mengambil pelajaran {dan memahami nal ini). {38, Al-Bagarah {2} 265}

Adapun makna hikmah dalam ay;at mi dijelaskan dalam beberapa tafsir di
antaranya o

1. Tafsiir Jawdmi’™ of-Jami’. Ditulis oleh Fadhi bin Hasan Thabars? (468-333 H).
Allahh memberikan hikmah arfinya memberikan iimu dan memberikan taufik
kepadanya untuk mengamalkannya, Orang yang acf di sisi Allah adalah orang
yang alim dan mengamatkan iloaaya. (Thabarsi, 1377 HS)

2. Al-Bahr Al-Mukith fi Al-Tafsir. Ditulis oleh Abuu Hayyin Muhammad bin

Yasuf Al-Andalusi (645-745 H)

Ada beberapa penafsiran tentang fdkmah yang disebutkan oleh Andalusi, di
antaranya (1} Al-Quran (Ibnu Mag™td, Mughhid, Al-Dhahhik, Maqétil}, {2}
makrifat ndsikh (vang menghapus) dan mansikh (yang dihapus), mukkan dan
mutasydbihar, yang lebih dabulu dan yang akhir dari syat-ayai Al-Quran (Tbnu
‘Abbas), (3) kenzbian {Abu Shalih, Al-Swia, Ibrdhim, Abi Al-‘Aliyah), (4
pemaharaan Al-Quran {Qatddah), (S) ilmu dan figth (Mujalud) (6) benar
dalam ucapan dan perbuatan (Jbau Al-Najih, Mujdhid) (7) wara® dalam agama
Allah (Al-Hasan), (8} xasa wlont (Ibnu Zaid) (9) zkal dalam perintah Allah
{Zaid bin Aslamn} (10} ilmu den perbuatan (Ibnu Qutaybah) (113 Tulisan
{Mujahid), (12) apa vang dibuktikan oleh akal akan kebeparanmya (Ibnu
Mugafla™), (13) tafakkur pada perintah Allah dan mengikutinya (Al-Qusyari),
{14) ketaatan kepada Allah, fiqih, agama, dan mengamalkannya (Al-Qusyari),
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(14) ampunan (*Ath8’) (13} cahaya yang membedakan godaan setan dan ithan
(Abuu ‘Uisman), {16} lintasan pikiran dari Al-Hag memberikan keputusan
kepadamu bukan karens syahwsatmu {Al-Qdsim bin Mubammad), (17) cepat
menjawab dengan jawaban yang benar (Bandir bin Al-Husayn), (18}
mengembalikan kepada kebenaran {Al-Mufadhdhall, (19) isyarat tanpa sebab
(20) kemaslahatan agama dan dunia (21) tlew laduni {(Andalusi, 1420 H)

3. Irsydd Al-Adzhén ilaa Tafsiir Al-Qurén. Ditulis oleh Muhammad bin

Hahiibullaah Sahziwaarl Najefi (1318-1409 H).
Dia mengutip beberapa pendapat fentang Aikmeh antara lain, (1) &ikmah
sebagal Umu yang sangat besar manfaatnya dan sangat mulia faedahnya yang
Allah berikan kepada bamba-Nya yang Dia kehendaki, (2) hikmah itu adalah
o Al-Quran. Yang dimaksud dengan. kebaikan yang banyak yaitn dengan
kemuliaan dan keagungan karena tingkatannya sangat utama. (Babziwaari
Najefi, 1419 H)

4. Tyofsir A-Ashfa Ditulis cleh Mudla Mubsin Faedh Qasgyint (1007-1091 H).
Hikmah yaitu merealisasikan iimu dan menyempurnakan amal. Dalam riwayat
disebutkan balwa Zrkmah yaitu ketantan kepada Allch don makeifat kepada
Imam. Dalam riwayst vang lain, hikmah yaitu makrifie kepada Imam don
mienjauhkan dosa-dosa yang besar yung menyebabkan masuk neraka. Ada
juga, hitmah yaita makrifat den pemahaman terhadap agome, ... barang sicpa
vang memahami {agoma) di antara kalian maka dia it hokim (ohli hikmal).
Riwayat lain, hikmah yaitu cohava makrifat, warisen ketakwaan, dan buak
kefufuran. ..

Dan hanya uwlul albab (orang-orang yang berakol) yang dapat mengambil
pelajaran, dijelaskan dalam riwayat, Tak ade seorany pun yang mengetahui
apa yang Kufitipkan don Kusediakan dalam hikmok kecuali yang Aku
peruniukkan untuk dirinya dan Aky istimewakan dengan hikmah. Hikmoh itu
adalak Al-Kitab,..Stfat halim (orang yang bijaksang) adalah orang yong teguh
di awal perkara, berhenti saat akibat perkara iu, don memberikan petunjuk
kepada makhiuk Allah meryiv Allah (Faedh Qasyéni, 1418 H)

3. Tafstr AlJaldlayn. Ditalis oleh Jaldluddin Suyfitht (lahir 849 H)
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Hikmah yaim ilmu yang bermanfaat yang mengarahkan untuk berbuat.
{(Suylthi, 1416 Q)
4. Athyab Al-Baydn fi Tafsir Al-Quran. Ditalis oleh Sayyid ‘Abd Al-Husayn
Thayyib {lahir 1312 H)
Dia juga mengutip beberapa pendapat penafsiran hikmah, di antaranya (1)
hikmah yaitu ilmu Al-Quran, berupa ndsikh (yang menghapus)dan mansikh
{yang dihapus), muhkam dan mutasyoabihaat, yang awal dan yang akhir, halal
dan haram, lahir dan batin, (2) ucapan dan perbuatan yang tepat, (3) kenabian
dan makrifatullah, (4) peinahaman, (5) figth, dan (6) hikmah yaitu takut kepada
Allah, Pada dasarnya hikmah adalah salah satu sifat Tuban. {Thayyib, 1378
HS)
4. Al-Amtsal fi Tofsir Kitdbillih Al-Munzal Dimlis oleh Nashir Makdrim Syirfad
(lahir 1345 H)
Hikmab it memiliki banyak maknas, di antaranya (1) makrifat dan ilmu
terhadap rshasia-rahasia alam, (2) Hmu terhadap hakikat Al-Quian, (3)
menujut ke Allah dengan ucapan dan perbeatan {4) makrifutuliah dan (5)
cahaya ilabi untuk membedakan antara godaan setan dan itham al-Rafmaan
(Yang Moahakasih), Sccara lahiriah hikmeh memiliki makna yang luas dan
mencakup segala hal vang terkandung di dalamnya termasuk kenabian yang
merupakan bagian dari ilmwm, penyaksian, dan persepsi. Asal kalimatnya
diambil dari kata hekama yang berarti man’ (mmenahan, melarang, mencegsh).
Hmu dan maknfat mencegah mamisia unifuk melakukan hal-hal yang dilarang
dan diharamkan karena itulah disebut dengan hikmah. (Makinim Syirdzi,
1421 Q).
5. AlBurhén fi Tafsivr Al.Quwran. Diwlis pada fabun 10935 H oleh Sayyid Hasyim
Bahréni
Tafsir imt adalah tafsir bif ma’#swr. Hadis yang menjelaskan makna hikmah, di
antaranya (1) ketaatan kepada Allah dan makrifat Imam (2) makrifat Tmam dan
menjauhi dosa-dosa besar yang menyebabkan masuk neraka (3) makrifah dan
{4} makmifat dan rgfagquh adalam agama, barang siapa yang faqih maka dia itu
hakitm, (Behrénd, 1416 H)
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6. Zabyin Al-Quran. Ditulis oleh Sayyid Muhamrmad Husaynl Syird2d {1347 -
1422 H).

Hikmah yaita ilmu syariah dan pengetabuan menempatkan sesuatu pada
ternpatnya. (Husaynd Sylrdzi, 1423 1)

7. Tafsir Al-Tustari. Ditulis oleh Ab{ Mubammad Sabl bin ‘Abduligh Tostard
Tostari mengutip hadis dari Abuu Sa’nid Al-Khudrii ra, Rasulullah Saw.
bersabda, “Al-Quran itu hikmah Allok ‘uzza wa jalla & antara hasmba-
hamba-Nya. Barang siapa yang belajar Al-Quran dan mengomalbunnya
maka seakan-akar: dia sampai pada derajat kenabian di sisi-Nya kecuali dia
tidak diberi wakyn Die Jdihisab seperti nabi ditdsab kecuoli dolam
menyampaikan risaloh.” Dari riwayat Abf Hurairsh, Rasulullah Saw.
bersabda, “Al-Luran adalah hikmah, barang sispa yang mempelgjari Al-
Ouran pada masa mudanya maka A-Quran bercampur dengan daging dan
darghnya. Reighuilah neraka tidak akest menyentub hati yang menampung
Al-Quran, begitu fuga josad vang menjawhi apa yang diharembos, dia
menghalalkon apa yang difalatkan, beriman dengan ayat mubkamnya,
berhenti puda ayai mulasyabihatnya dan  tidak melakukan  bid'ah
terhadapayn.” dalam riwayat lain disebutkan bahwa hikmah ito pemabamean
Al-CQuran; hikmah itu kensbian; dan hikmsh ifn adalah Al-GQuran, Qatddah
menjclaskan babwa hifmak jtu adalah pemahaman tethadap agama Allsh
‘azza wa jofla dan mengikuti Rasulullah Saw, Zaid bin Aslam mengatakan
hikmah ita adalah akal, Rabi® bin Anas memakuakan hikmab sebagai takut
kepada Aliah. Ionu *‘Umar memaknakan b _Aifkmak itu ada tiga, vaitu ayat
muhkam, sunnah vang dijalankan, lsan yang bercakap dengan Al-Quran.
Sahl mengatakan bahwa Afnah yaitu menghimpun segals ilmu, dag intinya
adalah sunnah. Allah berfirman, Dan ingatich ayat Allak dan hikmah yang
dibacaken di rumochom (QS. Al-Ahz8b [33]:34), ayat berarti kewajiban, dan
Hilonoh berarti sunnah. Sahl memaksudkan bahwa orang Arab mengatakan
hakamitu al-rajul, arfinya aku menahannya darl mara bahaya dan keluar dari
vang hak. Adapun firman, Aikmah bdlighah (QS. Al-Qamar [54]:5), artinya
bikmah yang sempuma, sebagaimana firman-Nya, Kami ieloh berikan
hitenah dan ilmu {QS. Al-Anbiyaa [21]: 74) telah sampai kepada ahlinya
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bukan sefain mercka. Setiap saat mereka mengucapkan fufmah, mereka
bersandar pada hukum-hukpmnya, dan menyingkap makna-makaanya,
Sebagaimana ucapan orang-orang bijak bahwa Allah menghidupkan hati yang
mati deagan hikmah sebagaimana Dia menghidupkan tanah yang tandus
dengan curahan hujan. Modal Aikmah itu ada tiga, yaitu melakukan olah
spritual dari hal-hal yang makreh, mengosongkan hati dari keinginan
syahwat, dan menjaga Khatharat (Lintasan-lintasan pikiran) pada hati. Barang
siapa dalam keadaan teriaga bersama Allah saat Hntasap-lintasan pikiranoya
maka Allah menjaganya saat tindakan anggota tubuhnya. (Tustari, 1423 H)

8. Tafsir ALKdsylf Dinlis oleh Muhammad Jawad Mughniyyah (1322-1400 1D
Hikmah di sini memiliki banysk makna, di antaranys adalah (1) masiabat
ssbagairaana veapanmu hikmeh dari hal ini adalab .. (2} nasehat, seperti
hikmah ity sesusin vang hilang dan orang mukmin (3) ilmu dan pemabansan,
seperti firman-Nya, Dan Kami telah memberi hikmah kepada Lugman (QS.
Lugman {311:12), (4) kenabign, seperti firmanNya, dan Kami relah |
memberinya hikmah dan jashi ai-khithad (vraian pereakapan) (Q8. Shad
£38%5:20), (5) hikmah joga bermakoa filsafat, (6) hikmah bermakna ilmu figih,
{7y semna ihmu agama (8) keteertan kepada Allak (9) hikmah tidak keluar dard
makna seswatu yang tepat dan benar serta menempatkan sesuatn pada
tempatoya, baik itu ucapan maupua perbuatan. Orang yang arif adatah orang
yang menetapkan hukum dan melakukannya sesuai tuntutan akal dan realitas
bukan menurit kecenderungan dan keinginan, dia tidak fergesa-gesa sebelum
waktunya tiba, atau tidak menahannya saat tiba wekiunya, tidak berpaling dad
batas-batasnya dan  ikatan-iketannya, Dengan demikian Zikmah  tidak
dikhususkan pada para nabi, masul, filosof, dan ulama. Sefiap orang yang
menyempuriakan perbuatan dan menstapkannya maka dia itu orang vang arif,
baik dia e petani, tukang, pedagang, pegawai, penaschal, sastrawan, orator,
hakim, tentara, atau selainnys. Syarat perfama dan terakhir dari hidmah dan
orang yang arif, vaitu merealisasikan perbuatan yang menjadi tujuam yvang
diinginkan scsuai dengan akal dan syadat, dunia dan agama. Tidak diragukan,
barang siapa yang menjadikan hikmah sebagai petunjuknya maka dia akan
babagia di dunia dan akhirat. Imam Ja’far Al-Shidiq berkata, “Allah tidak
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mengaruniakan kepada hamba suata nikmat yang lebih apung, lebih tinggi,
lebil banvak, lebih bersahsja daripada fikmak™ Seseorang tidak mengetahui
apa yang Allah titipkan pada hikmah dani rabasia-rabasia kecuali Dia hanya
peruntukkan baginya. (Mughniyyah, 1424 H)
9, AlTafsir Al-My'in i ol Wa'izhin wa Al-Muttaizhin. Ditulis oleh Mubammad
Huwaydl Baghdadi (1115 H}
Huweid! mengutip badis, “Kalimat hilmmah yong didengarkan oleh orang
mukmin itu lebih baik dari ibadoeh setahun.”
Di antara veapan Imam °“Ali tentang fikmah yang dikutip oleh Hawaidi dalam

tafsimya, yaitn :

Barang siapa vang dikenal dengan hikmahnya roaka semua mats
memperhatikannys dengan penuh ketenangan dan kewibawaan
Hilmak it adalah pohon vang tumbuh di hati den berbugh di lisan
Hikmah itu adalab kebun orang-orang yang berskal dan taman orang-
orapg yang cerdas

Termasuk hikmah yaitu kamu tidak menentang yang di atasmu, tidak
menghina yang di bawahmu, tidak mengerjakan sesuatu apa yang di
luar kemampuanmu, lisanmu tidak bertentangan dengan hatimuy,
begim: juga ucapanmu dengen perbuatanmu, tidak berkata-kata
terhadap apa vang tdak kamu ketohui, tidak meninpgalkan suatu
perkara vang berada 6i hadapanmu dar memintanya saat sudah berlatu
di belekangmn.

Setiap kali hifmah itw menguat, keinginan syahwat pun melemah
Hikmah itu sesuatu yapg hilang dan orang mukiin maka carilah
hikmah meskipun dari orang musyrik maka kamu ekag lebih berhak
dengan hikmah dan pantas menenmanya.

Orang yang berakal itu bukanlah orang yang gelisah dengan ucapan
palsu yang dilontarkan pada dinnya, dan orang yang arif bukanlah
orang yang senang dengan pujian orang bodoh kepadanya. (Huwaydi
Baghdédi.n.d.)

\1. Tafsir Min Wahy Al-OQuran. Ditulis oleh Sayvid Mubammad Husayn
Fadhtollih
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Artinya Dia memberi kepada hamba-Nya nikmat batin dalam perasaan yang
terdalam dalam diri manusia. Dia mengilhamkan kebenaran dalam pemikiran,
ketepatan dalam pendapat, metode dalam cara berpikir dan pandangan menuju
beberapa masalah. Orang tersebut mempelajari proposisi-proposisi yang
bersifat negasi dan afirmasi, premis-premis dan kesimpulan. Dari semua ini
dia menerapkannya dalam kehidupan untuk mengatur aktivitas manusia,
menempatkan posisinya sesuai dengan ukurannya, Dia menempatkan sesuatu
pada tempatmya dan tidak menahan sesuatu yang layak harus diberikan. Dia
tidak menambah dan tidak mengurangi apa yang telah menjadi ukurannya.
Hilonah merupakan nikmat yang besar yang diberikan kepada hamba-Nya
yang dikehendaki, karena hikmah itu memberikan petunjuk kepada manusia
menuju pertimbangan yang mendalam dalam kehidupan. Inilah nilai yang
besar dalam kepribadiannya yang melampaui kedudukan, harta dan keindahan.
Hilmmah membuka pintu kebaikan bagi manusia di dunia dan akhirat,
memalingkan dari jalan yang salah dan mendekatkan ke jalan yang benar.
(Fadhlullah, 1419 H)

12. Al-Jadid fii Tafsir Al-Quran Al-Majid. Ditulis oleh Muhammad bin
Habibulldh Sabzewéri Najefi (1318-1409 H).
Hilanah yaitu pemberian ilahi pada bati yang pantas menerimanya, lalu dari
hatinya terpancar sumber-sumber hikmah, ilmu, kesabaran dan keadilan.
Yang menemukan hikmah ini tidak akan berbicara berdasarkan hawa
nafsunya karena lisannya berada di belakang akalnya. Dia tidak berbicara
kecuali yang benar dan tepat.( Sabzewaarii Najefi, 1406 Q)

13. Al-Furgdn fi Tafsir Al-Quran bi al-Quran. Ditulis oleh Muhammad Shadiqi
Tehréni (lahir 1346 H-)
Manusia diuji dengan nafs ammaarah bissu’ (nafsu yang cenderung
melakukan keburukan) yang berpaling dari jalan yang lurus, sementara akal
kadang salah menentukan jalan. Oleh karena itu perlu ada hilanah
rabbaaniyyah yang mengikat nafs ammarah dan membimbing akal dan fitrah
menuju jalan yang lurus.( Shadiqi Tehréni, 1365 H)

14. Mawdhib Al-Rahmdn fi Tafsir Al-Qurdn. Ditulis oleh Sayyid ‘Abd Al-A’ld
Musawi Sabzewdri (1328 -1414 H)
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Hikmuh berarti sesuatu yang mencegah pemilik hikmah itu dard hal-hal yang
buruk dan hine, hikmah juga berarti ucapan dan perbuatan datemn bentuk yang
kokeh dalam jiws, dan mengarabkan keinginan menuju kebaikan dan
kebahaginan. Dalam hadis disebutkan, Tak seorang piot kecuali di kepalanya
ada  hikmah. Jika dic ingin melakukan  keburukan moka Jika Allah
berkehendak wntuk mencegahnya dengan hikamh itu, Dia menceguhnya,
{Musawi Sabzewiri, 1409 H)

18, Al-Mizén T Tafsir Al-Qurdn. Ditulis oleh Bayyid Mubammad Husayn

6.

18.

21

Thathabai (1281-1360 H) :
Hikmah vaitu ketentuan-ketentuan vang benar yang sesual dengan realitas
untuk kebahagiaan manusia, seperti marifat-makeifat #dadiivah yang benar
tentang Tuhan dan hari kiamat serta maknfat-makrifat yang menjelaskan
hakikat-hakikat alam vang mendatangkan kebahagiaan snaousia  seperti
hakikat yang bersifat fitrfyyah yang menjadi asas syariat agama. (Thathabai,
1417 Q)

Fatk Al-Qadir. Ditulis oleh Mobamunad bin ‘Al Syawkéni. (1173-1250 H)

Hikmnah yaitu ilmu, atau pemahaman, atay vcapan yang bepar, Inti dari makna

hikwnah adalah sesuafs yang mencegeh dart kepandiran yang merupaken

pangkal semia keburokan. (Syawkaanii, 1414 H)

Bayén Al-Ma’ani. Ditulis oleh ‘Abd Al-Qaadir Mulla Huways Ali Ghézi.
Hikmed 3tu tidek diraih dengan usaba, kesunpgguhan dan belajar, tetapi
merupakan pemberian Allsh yang menerangkan hamba-Nya jalan kebaikan,
memberikan petunjuk dalam bersuluk, memperkenalkannya jalan kejahatan
dan memalingkannya darinya, (Muils Huways Ali Ghaz, 1382 H)

Tafsir Al-Murdghi. Ditslis oleh Ahmad bin Mushthafd Al-Mardghi (1300-
1371 H)

Hikmeh yaitw ilmu yang bermanfaat, yang dengannya seseorang bisa

membedakan antara hakikat dan dugean, memudabkan baginya untk

memisabkan antara godagn setan dan ilbam. Alat hikmah yaitu akal yang
berdiri sendiri dengan hukom dalam mengetahm segala sesnatu dengan bukti-

buklinya, pemahaman terhadap hakikat sesuatu itu. (Mardghi, 1365 H)
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22. Rah Al-Baydn. Ditulis olch Isma’il Hagql Burusawd

23.

24,

Hikmah yaitu nasehat-nasehat atau pesan Al-Quran, diberikan hikmah artinya
penjelasan nasehat-nasehat iu, dan diberi taufik untuk mengetahui dan
mengamatkannya. {Haqqit Burusawii)

Al-Fawdiih  Al-llahiyyah wa Al-Mafitih  Al-Ghaybivyah. Ditalis  oleh

Nimatullahi bin Mahmiid Nakhyawani

Hikmah yaitu rahasia-rahasia perbuatan vang diperiniahkan kepada bamba-

Nya. (Nakhiawini, 1999 M}

MafGiih AL-Ghavb. Ditlis oleh Abl ‘Abdillah Mubammad bin ‘Umar

Fakhruddin R3z1

Yang dimaksud dengan Aikmah, yaitu iimu atan perbuaian yaog benar,

Diriwayatkan Mag8til tentang tafsir hikmoh dalam Al-Quoran ada empat

macam, yaitu:

a. Naschat-naschat A-Quran, dan apa yang telah diswrunkan Aliah
kepadamu, yaitu al-Kitah (Al-Qur’ar) dan kikmah, Allah memberi
pelajaran kepadamu dengan apa yang teiah diturunkon-Nva #nfQS. Al
Bagarah [2]: 231), arlinya paschat-nasehat atau pelajaran-pelajaran Al
Quran, begitu dalem sureh Al-Nis8 dan surah Al “Inwén, vang atinya
pelajaran-pelajaran,

b. Pemabaman dan ilmu, dar Kami berikan kepadanye hikpoh fkenabian)
selagi o muasth kenok-kanak (QS. Maryam [191:12), Dan sesunggubmya
telah Kami berikan hikmah kepada Lugman (QS. Luqmén [31]:12), vaitu
pemahaman dan ilow, dan, Mereka itulah orang-orang yang teloh kami
berikan kitab, hikmah, dan kenabian kepada mereka (Q8. Al-An'dm
{61:89)

¢. Hikmah berarti kenabian, Sesunggubnya Kami teiah memberikon kitab dan
hikmah kepada kelvuarga Torahim (QS.A1-Nisaa [4]: 54), vaitu kenabian,
dan Kami berikan kepadanya hilkmah den fashl ol-Ehithab (uraian
percakapan). (QS. Shasd [381:20), yaitu kensbian, kemudion Allah
menganugrakkan kerginan dan hilemah kepadanya ((38.Al-Bagarsh [2):
251), artinya kenabian,
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d. Hikmah berati Al-Quran yang mengandung rahasia-rahasia  yang
menakjubkan, Seruiah (marsia} kepads jalen Tubicrwnu dengan hifmak
(5. Al-Nahl [16]: 125}

Setelah diteliti dari sepala arah, makna hikmah itu kembali kepada ilmu,

karena Dia tidak memberi ilmuo kecualt sedikit, Dan kamu tidak diberi imu

kecuali hanva sedikiz (QS. Al-lstaa [17): 85). Dunia secara keseluruhan
disebut dengan sedikit, Kalakanlah kesenemgon dunic iu sedikit {Q8. Al-
Nisaa [4]: 77). Bempakuab vkuran vang kecil inl hingpa diketahui kemuliaan
terhadap “yang banyak™ itu. Dibuktikan secara datil akal bahwa dunia ini
dibatasi oleh ukuran dan masa sementara ilmu tidak dibatasi karena
tingkatannya dan kekekalannya. Kebzhagiaan dibastlkan dari ilmu Adapuo
hikmah berarti perbuatan yang benar {tepat) karena adanya perintah untuk
berperilaku dengen akhigk Allah sesusi dengan kemampuan manusia.
Rasulullah Saw. bersabda, “Berakhlaklah dengon Akklck Allah” Hikmsh
tidak lepas dari dua makna, yaito mengetahui kebenaran dan kebaikan karena
untuk diamalkan. Yang pertara kembali pada ilmu, dan yang kedva kembali
kepada keadilan dan ketepatan. Seperti ucapan nabi lbrahim as., Zuhanks,
berikedak al hilonak (QS. Al-Syo's® (26]: 83), yaitu okmah nathariyyoh
{teoritis), dan gabungkaniah okun bersama dengen orang-orang yang suleh
{Q8. Al-Syw'ard’ [26): 83}, yaitn hffmah ‘emaliyyah (praktis). Ucapan nabi

Musa as., Sesungguhnya Aku adalah Allah yang tiada tuhan selain Ak (Q8.

Thaba {201:14), vaits hikmak nazharivyah, maka sembahlah Aku (S, Thihi

[£201:14), yuitu hikprahr ‘amalivyah (pralais). Ueapan nabi “Tsa, Sesungeubnyg

aky adoleh hamba Allahy (Q5. Marvam [191:30), vaitu hikmah nazhariyyoh,
dan Dia mewasiatkan kepadakn melakuaio: sholor don menunaikan zakai
selama ohu Bidup (QS. Maryam [19]:31), vaile Aikmah ‘amaliyyah (praktis).

Pada pribadi nabi Muharmad, Maka ketahuilah babwa Dia yang tiade tuhan

melainkan Alloh (QS. Muhammad [471:19), yaite hikmah nazharivyah, dan

mohon ampunigh atas dosamu (S, Ghaafic [401:55) dan (QS. Mubammad

[471:19), yaity hikmah ‘ameafivyah (prakiis). Kepada selurch para nabi, Dig

menurunkan para maiaikat dengan (membawa) rub (Rahi) dengan periniah-

Nya kepuda siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya (seraya
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memerintahkan kepada mereka), “Berilah peringatan (kepada manusia) dan
(tegaskanlah) bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Aku (QS. Al-Nahl
[16]:2), yaitu hilenah nazhariyyah, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-
Ku (QS. Al-Nah! [16]:2), vaitu hikmah ‘amaliyyah (praktis). (Fakhruddin
Rézi, 1420 H)

4.3 Al-Hukm yang Disandingkan dengan Al-‘I/m
Lebih lanjut penulis menecliti bahwa kata hukm yang juga ditafsirkan
sebagai hifonah disandingkan dengan kata i/mu diberikan pada beberapa nabi:
1. Surah Yiisuf [12] ayat 22 (diberikan kepada nabi Yisuf as.)
2. Surah Al-Anbiya’ [21] ayat 74 (diberikan kepada nabi Liith as.)
3. Surah Al-Anbiya’ [21] ayat 79 (diberikan kepada nabi Dawiid as. dan nabi

Sulaimén as.)

4. Surah Al-Qashash [28] ayat 14 (diberikan kepada nabi Misa as.)

Contohnya

a8 Ul 5 L8630 30 T
Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
(QS. Yusuf [12]:22)

Muhsin Qird’ati (1375 HS) dalam kitab tafsir A/-Nir menjelaskan bahwa
huforn di sini berarti hAikmah. Dia membedakan antara hikmah dan ilmu. Hilmah,
yaitu pengetahuan, sementara hikmnah, yaitu pandangan dan penglihatan hati yang
membawa manusia pada kebenaran.

Al-Baghdidi (1415 H) menafsirkan Aukm dalam tafisr Lubdb Al-Takwil fi
Ma 'dni Al-Tanzil sebagai ucapan yang tepat atau benar.

4.4 Al-Hukm yang Disandingkan antara A-Kitab dan Al-Nubuwwah (Kenabian)
Kata al-hukm yang disandingkan di antara al-kiftdb dan al-nubuwwah
disebutkan 3 kali dalam Al-Quran, yaitu surah Ali ‘Imrén [3] ayat 79; Al-An’4m
[6] ayat 89, dan Al-Jatsiyah [45]: 16

Dl 2 (305 ot TRl L 2T, ) 85305 1500 5 L i 2 o ST
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Dan sesungguimya telah Kami berikan kepada Bawi Isra'il al-Kitab (Tauwrat),
hukum, don kenabion (8. Al-Jatsitah {45]:16)

Al-Suylithl {1418) menafsirkan al-Bukm di sini sebagai pemahaman
terhadap syariat.

4.5 Nama ALHakim yang Disandingkan dengan Ai-*Affm
Adapun mengenai nama Tuban, 4-fakim (Mahabijaksana) dan 4L 4l

{Maha Mengetahui) disebutkan berdampingan dalam Al-Quran sebanyak 35 kali,
Ini menurjukkon bahwa sifat bijaksana selalu bersama dengan ilmu.

Tabel 4.5

Kata Al-Hakim_dan Al-'Alim dalam Al-(uran

No. | Surah Uraian Nama Tuhan
1 Al-Bagarah 32 Pernyainan malaikat bl P ek H0
z2 | AlNisa26 Pemberian penjelasan dan | <5 <) &7
tobat
3 Al-Anam 33 Mengangkat derajat e 0S5 4 0
4 [AFAnam 128 | Mahsyar AECHTA
5 Al-An’dm 139 Pemyatsan mengharamkan ;,_1, . )
makanan ‘ i
6 | Al-Anfal 71 Pengkhianatan s Se Tde B
Al-Tawbah 15 Menghilang  amarah  dan | 2<% * 42 i
memberi fobat > o S
Al-Taybah 28 Memberikan karunia S5 i
Al-Tawbah 60 Pembagian Zakat oS5 L g Bt
10 | Al-Tawbah 97 Kekufuran dan kemugafikan | < <27 12 Jn
oo oS ol
11 AlTawbzh 106 Mengazsh dan memberikan S n i Z 5
tabai
127 | Al-Tawban 110 | Keraguan S e 20y
13 | Y6suf 83 Harapan Ya’qub SSed 42 A 8
14 | Yosuf 100 Pertemuan  Ya'qub dengan | * <2 AR
Yusuf ) -
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15 | Al-Hijr 25 Mahsyar A

16 | Al-Haj 52 Godaan setan terhadap nabi | £.<5 1z G

17 | AINIr18 Menjelaskan ayat-ayat e kY 3

I8 | AlNOr 58 Minta izin (aurat) 5ol S

1% | ALNi(r 59 Minta izin {aurat) o de @Y

20 | AlNami 6 Menerima Al-Quran ol S5 50 2

21 | Al-Zokhruf 84 Tuhan di langit dan di bumi r‘w‘ el

22 i AlHhjurdt 8 Karunia dan nikmat dari | 242 25z G
Allah

23 Al-Dzériyat 30 Nabi fbrahim dan istiinya LIRS 25 P

24 | Al-Tahrfim Membebaskan  dirl  dari | £.550 2 ki 74
sumpah

25 | Al-Mumtabanab | Menguji keimanan mukminat G- (e o 9

iD vang berhijrah

26 | AlNisa 1l ' Pembagian warisan LS Lode O & 0

27 | Al-Nisa 17 Tobat LS T 1 O™

28 | Al-Nisd 24 Kawin LS le aw @1 oy

29 | Al-Nisa 92 Hukuman membunth orang | (€5 1,0 &t 415"
mukomnin tidek sengaja

30 | Al-Nis3 104 Larangan untuk tidak lemah | 1.0 (5 & 0w 5

31 | ALNisi 11 Mengenaekan dosa LS Lole 38 o

32 | Al-Nisd 170 Keimanan dan kekufuran | |, <2 L35 B 157
ferhadap rasul

33 | Al-Abzdb 1 Tidak {pat pada orang kafir | { <5 L i o 3 of
dan munafik .

34 | Al-Fath 4 Menurunkan ketenangan Lo Logls & 00y

35 | Al-Insén 30 Kehendak Allah S Lo o 1 O

4.6 Hikmah dalam Pandangan Beberapa Ulama Sufi

Untuk mengetabui lebih lanjut tentang makna hikmak dalam literatur

Islam, penulis juga melakukan penelitian terhadap pendapat beberapa wWama sofi
tentang hikmah. Sebagian besar di antara mereka juga menjelaskan makoa pikmah

seperti apa yang ditafisrkan cleh ahli tafsir. (Libat tabel 4.6}
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Tabel 4.6

Pandangan Ulama Sefi tentang Al-Hikmah
{Al-Kasnazin, Mubammad bin Syaikh *Abdulkarim, 2005}

Nama

Psndangan tentsng Hilmnah

Syaikh Hasan Al-Baghed

Hifmah i adalah pemahaman terhadap Al-Quran,

B e

Syaikh Sahl bin *Abdulih Al-
Tustari

Hikmah yaim yanp menghimapan semua flmg, intinya
adalah al-sunnak,

L

Syaikh Thnu ‘Athe Al-Adami

Hikmoh ilu adaiah pemohaman terbadap kitab Alleh,
barang siapa yang diberi pemahaman terhadap kitab
maka die ielah diberi sesumiu yang besar karena
kedekatan dengan-Nva

Syaikh Al-(lisin Al-Sayyiri

Hitouah yail fhdthir dari Al-Hagq vang terlintas pade
pikivazr dan tidak ditetapkan oleh syahwaimo

Syaikh Bandar bin Al-Hosayn
Al-Syirfzl

Hikmak yaite cepat menjawab denpan jawsbar yang
bonar

Hyaikh AbG Thialis Al-Makki

Hikmah yaltu firssat. Hikcmah yaitu pemshaman dalam
menafSikan Al-Quran. ikmsh yaite pemahaman
terhadap makaa-makoa vang halus dari Al-Quran,

Byaikh Ahrad bin
Muhsrmmad ibry Miskawaih

Hikmah  yaits  kestamaan rasional | yang
membedakan, maksadaya mengetalnd segals yusg ada

scbagalmana ia ada Kamu bisza mengariikannya,

Jiwa

mengetabui segale wrusan Tahi dan urusan insank
fimunya ini menghasilean pengetaboan teplang obyek-
obyek intelek dari seswats yang harus diskudam dan
yang harus tidek dilakukan. Dig juga menjelsskan bahwa
hikmah iy perantars antara safer dan balah Yang
dimaksud dengan sgfah yaitn meénggueskan daya pikir
terhiadap sesuatu yang fidak laynk sebagaimans yang
tidak layak. Sedangkan yang ditsakend dengas Poloh,
yaifu tidak menggunakan daya pikir ifw, latapi bukan
berartt adanya kekurangan dalam penciptaannya, tetapi
tidek menggenakan daya pikir ini dengan keinginannya
sendiri,

Imam Alunad bin (adamiak
AlMaydist

Hifmeak yain ilms dan peagamalan terhadap iimu itu,

Syaikh  Kambihddic AL
Qéisyant

Hikmoh sebagal i terhadap hukikat-hakikat segada

gegumta,  gifatsifabnya, kekhususasnva,  hukume
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hukumnya sebagaimana harusnya, hubungan antara
sebab dan akibat, mhasia-rahasia keteraturan segala yang
ada, dan mengamalkan sesuai tuntutannya. Dan barang
siapa yang dionugerahi hilmah tersebut, ia benar-benar
telah diamugerahi kebaoikem yang yang tak terhingge.
(QS. Al-Bagarah [2]: 269)

10

Syaikh Ahmad bir ‘Ujaibah

Hikmah  yaitu menyempurnakan  sesuatu  dan
menciptakannya, dalam ilmu berarti menetapkan ilmu
itu dan melaksanakannya, dalam ucapan berarti
meringkas dan memperbanyak makna-maknanya, dan

dalam perbuatan menyempurnakan dan melengkapinya.

1

Syaikh Muhammad Al-Majzib

Hilonahh dan hakikatnya bagi ahli makna berarti
penyempurmnaan ilmu-ilmu  teoritis dan melakukan

perbuatan-perbuatan yang diridhai.

12

Syaikh ‘Ubaidah bin Anbujah
AlTisyti

Hikmah itu datang dari keseimbangan tiang-tiang
pemahaman yang membuka pintu-pintu makna dan
melepaskan Kunci-kunci dari rahasia-rahasia ucapan
inderawi dan ucapan maknawi, kemudian menegasikan
kebekuan pemahaman iekstual yang kaku vyang

merupakan salah satu jenis kebodohan.

13

Syaikh ‘Abdul’aziz Yahyaa

Hitmah sebagai kesempurnaan ilmu dan perbuatan baik

14

Imara Muhammad Méidhi Abd
Al-*Aza’im

Hikmah yaitu Allah menyingkap bagi hamba-Nya akan
sesuratu yang diinginkan, yang diinginkan itu adalah
segala sesuatu yang Dia turunkan dan Dia ciptakan
hingga hgkim (ahli hikmah) ini menjelaskan hakikat
yang telah tersingkap baginya sebapai ketersingkapan
hakiki. Hikmahnya menjadi hikmah keyakinan yang

benar.

15

Imam Ghazii

Hikmah yaitn pengetahuan terhadap sesuatu yang paling
mulia melatui ilmu yang paling mulia, sesuatu yang
paling mulia adalah Allah Swt (Al-Ghazilt, lihat AI-
Magshad Al-Asnd. h. 107}
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BABS
HIKMAH DALAM PANDANGAN IBNU ‘ARABI

5.1. Biogrufi Ibnu *Arabi dan Karys-karvanya

Nama lengkapnya adalah AbG Bakr Muhammad bin “Alf bin Muhammad
bin Ahmad bin “Abdulidh Al-Hatmi. Lahir di Mursiva di Andalusia pada malam
Senin tanggal 17 Ramadban tahun 560 H atau 28 Jolt 1165 M. Ibmu ‘Arabi
memiliki nama panggilan dengan Abil Bakr, tetapi sebagian O@g mmemanggiinya
dengan Abl ‘Abdilidh sebagaimans yang dikutip dalam kitabnya A-Furdhdt Al-
Makddyyah, Dia mendapar pelar yang terkepal dengan “Al-Syaikh Al-Akbar (guru
besar}”, meskipun banyak gelar lain yang disebutkan dalam beberapa kitab oleh
kalangan sufi, seperti Muhy al-huqq wa al-Din {yang menghidupkan kebenaran
dan agama), AI-Kibit Al-Ahmar {belerang merah), Sulthin Al- Arifin (sultan ahli
makrifat), dan lain-Jain. (Jebanghid, 2003)

Ayahnya bernama ‘All bin Mohammad, salah seorang ahli figih dan hadis
serta ahli zuhud dan tashewwuf. Ibnu °Arabi menyebutkan kisah ayahnya dalam
kitab Futtihdtnya, lisna harl scbelum kematiannya, ayahnya telah mengabarkan
kepadanya bahwa dia akan meningpal pada Rabu, dap hal it ferjadi sesuat dengan
yang dikabarkan. (fbou “Arabi, nd vol. 1. p. 222)

Ibunya bemama Niir dari suku Kbhulan, Dua saudars ibunya, yaitu Yahvd
bin Yaghin dan Abh Muslim Al-Khuiini seorang tokoh tarckat Malamatiyyah,
keduznya terkenal dengan abli 2vhud dan jbadah, Sedangkan saudara ayahnya,
*Abdulléh bin Muhammad bin Muhamimad bin * Arabl, juga dikenal seorang sufi
pada zamannya. (Jehanghid, 1997)

Istri periamanya sdalzh Maryam binti Muhammad bin ‘Abdun, bin
*Abdurrahman Al-Bajjai, scorang waniia salehah dan ahlt mukasyafzh, Ibou Arabi
memuiinya dalam kitab Fuifhdt.nya bahws istrinya mengusai beherapa macam
itmu, (Thou *Arabi, nd. vol. 3.p. 354)

Tbnu ‘Arabl memiliki dua anak laki-laki dan satu anak perempuan. Kedua
anak laki-lakinya bernama Sa’duddin Muohammad dan ‘Imdduddin Abd *Abdilldh
Muhamomad. Sa’deddin lahir di Malathiyyab bulan Ramadhan tabun 618 H,
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dikenal sebagal seorang sufi dan penyair, meninggal di Damaskus tahun 656 H.
‘Iméduddin wafat pada tehun 667 H. (Jehanghiri, 1997. p. 11)

Anak perempuannys bernama Zaenalb dikenal sebagal anak yang telah
mendapat ilbam sejak kecil. Ini disebutkan dalam kitab 4/l-Fuwrihdt AlL-Makkiveah
(vol. 3. p. 17) bahwa ketika Zaenab masih berumur kurang dari dua tahun, Saat
ibu dan neneknya berada di sampingnya, [bnu “Arab? bertanya kepadanya tentang
bagaimanakeh pendapatnyz jika scorang seami mengganhi istrinya sementara dia
tidak mengeluarkan sperma. Dijewab oleh Zaenab bahwa lefaki itu haros mandi
wajib, Orang-orang yang hadir di sekitarnya menjadi takjub. (Jehanghir], 2003, p.
21 Sya'edud, 1998)

thou *Arab pernsh bertemu dengan Tbnu Rusyd, dia menceritakan kisah
perteruannya dalam kitab AL Fut@hidt {vol. 1. p. 153)

“Ibrnu Kusyd sapgal ingin beriemu denganku ketika sudah sampat kabar
kepadanya tentang diriku dalam Mufwor-ku  Ayabku mengutusku untuk
bertemu dengannya. Pada waktu ifu saya masth anak-anak. Saat saya masuk
berternu depgannya, dia lalu berdisi dari tempatoya lala memelukku, Dia lalo
berkata kepadaku, ‘Ya." saya menjawab, ‘Ya.’ Dia bertambah senang karena
saya memahami dJdirinya, Ketika saya menyadad terhadap apa vang
membuatnya bahagia, saya lalu berkata, “Tidak.” Dia tampak tepang dan warna
parasnya berubah. D)ia ragu akan apa yang dimiliki oleh dirdoya Dia lalu
bertanya, ‘Bagaimana kamu bisa mendapat mukdsyafah {penyingkapan) dan
pantcaran Hahi? Apakeh hal v jupa yang kami dapatkan dari pandangen
teoritis?” Saya menjawab, “Ya, tidak. Di amtara ‘ya’ dan “tdak’ Ruberuh
terbang dari materinya, den kepala-kepala lepas dari jasadoya.” Wajah [bou
Rusvd pun menjadi pucat dan dia tampak gemetar ketika menguocapkan kalimat
4 hawla wa 14 guwwata ila biligh. Dia memahami igyarat yang says
sampaikan.” (Thnu “Arabi, nd.. vol 1.p, 1533-154)

e ‘Arabi menghabiskan masa kecilnya di Mursiyah, kemuodian dia
berangkat menuju kota Seville, ibukota Andalus tahun 568 H. Di situlah, dia
belgjar Al-Quran dengan Abll Bakr Muharomad bin Khalal Al-Lakhmi dan Abd
AlQEsim ‘Abdurrahmin Al-Ghalib Al-Syarréth Al-Qurthubi. Selain mereka di
antara guru-gary Thnu fArabl adalah AbG Al-Hasan Syurayh bin Muhammad hin
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Syurayh Al-Ru'ayni, Al-Qadhi AbG Muhammad ‘Abduliih Al-Bazili, Abl Baks
Muhammad binn Abmad bin Abl Hamzah, Ab{i *Abdilldh Muhammad bin Sa’id
bin Darbin, Abli Muhammad ‘Abdutheq bin “Abdurrahman bin *Abdulidh Al-
Isbili, ‘Abdushshamad bin Mubammad bin Abi Al-Fadhl bin Al-Harasifod,
Yiinus bin Yahyé bin Abi Al-Hasan Al-*Abbast Al-Hasyimi, dan beberapa ulama
lainnya, (Tehanghiri, 2003}

Ibnu ‘Arabl telah mencapai magam spirftual yang tinggi sejak kecil,
namun diz mengikutl tarekat tashawwuf secara resmi pada tabun 580 H saat
berada berada di Seville, Saat itu dia herumar 21 tahun, (Jehanghid, 2003)

Ibou ‘Arabi wafat pada malam Jumat tangeal 28 Rabiul Akhir tahun 838 H
atan 1240 M di kota Damaskus. (Jehanghiid, 2003)

Ada beberapa ablt sufl yang dipuil oleh Tbnu “Arxabi dalam kitab AL
Fuihat, yattu Abd Yadd Al-Dusthdmi, Sahl bin ‘Abdilldh Al-Tustard,
Muhammad bin “All Al-Hakim Al-Timmidel, Al-Husayn bin Manshar Al-Hallaj,
Abt Thalib Al-Makki, dan Abdul Qadir Al-Kl. (Jehanghiri, 2003. p.144-155).
Namun, tbnu “Arabf juga banyak menyangpah pendapat Imam Chazali dan
babkan meaychutnya memiliki pandangan yaog salah. (Tonu “Arald, n.d. vol. 3. p.
4763

Ajaran Ibnu ‘Arabi dikembangkan dari generasi ke generasi, Maka tak
heran jika melthat banyak kitab Sporh Fushith Al-Hikam yang ditulis sebagai
penjelasan ajarannya yang terkandung dalam kitab Fushih Al-ffikam. Beberapa
pengikut Thou *Arabi (Jehanghird, 1997) antara lain:

1. Shadruddin Mubammad bin Ishiq Al-Qunawi (W. 673). Ansk tivi Ibou
Arabi, yang juga merupakan muridnya. Dia pernsh berdiskust denpan
Nashiruddin Al-Thisi. Dia juga pemah beriemu dengen Al-Fadzdzayn
Sa’duddin  Al-Hamawi dan Jaldluddin Al-Mawlawd Al-ROmi Karya-
karyanya adalab Ta'wil Sirah Al-Fétihah, Mifidh Ai-Ghayh, Al-Fukik
{penjelas rahasia-rahasia Fushush Al-Hikanm Tonu Arabi, Al-Nushush, dif)

2. Fakhruddin Ibrahim Al-Hamadéni, yang dikenal dengan Al-Iriqi (W. 686
atau 687 Hj. Dia adalah murid Al-Quoawi dan pengikut Ibou Arabi.
Karyanya Lama'df mexupakan ringkasan Pushiish AL-Hikam,
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Sulaymin bin *Al, dikenal dengan “Afifuddin Al-Tilmasdnl (610-690 H).
Dia adalab murid Al-Qunawd, dan juga sehapai pensyarah kitab Fushiish
Al-Hikam dan kitab Mandzil A1-S8 irin (" Abdulldh Al-Anshid),
Muayyidoddin bin Mubammad Jandi (kira-kira wafat hun 700 H). Dia
juga murid Al-Quunawl. Dia juga sebagai pensyarah kKitab Fushish Al
Hikam dan Moawdqgi® al-Nyjiim karya Thou “Arab?,

Sa'tduddin Faraghfnl {Kire-kira wafat tahun 700 H). Juga murid dari Al-
Gunawl, Karvanya yang terkenal adalah Mayydrig 41-Durdri

Kamdluddin ‘Abdurrazzdq Al-Qsyani (W. 736). Marid dari Syaik
Niruddin "Abdushshamad Nathpazi. Karyaaya adalab 7o 'wil 4LQurén,
Syark Mandzil al-34'irin, Syarh Fushish Al-Hikam, dan beberapa karya
lainnya.

Déawid bin Mahmid bin Muhammad Rémi A-Qayshad (W.751 H). Dia
termasuk salah satu persyarah terbaik dari kitab Fushiish Ai-Hikam.

Sayyid Haydar Amuli (719 atau 720 — 787 H). Karyanya antara lain :
Jami' Al-Asrdr wa Manba® Al-dAnwdr, Nash AbNushish (kitab Svorh
Fushitsh Al-Hikam)

Syaikh Mohammad Syldn Maghribi Tabrizl (W. 809). Silsilah tarekantnys
berakhir pada Tbnu “Arabi dan penganut wahdaiu wujud

Sysh Ni'matulsh Wali Kerméni (W. 834 H). Pengikut Ibrm ‘Arab? dan
pensyarah beberapa karyanya.

Shi*inuddin *Al bin Muhammad Turkah Ishfahéni (W. 835). Karyanya
antara laim: Tamhid Al-Qowd’id (dtab ini menjadi mugaddimah bagi
beberapa pelajar sebelum membaca kitab Fushish Al-Hikam 4 hawzoh
Hmiyyah di Yran), Syarh Fushiish Al-Hikam,dan beberapa karya lainnya.
Niruddin * Abdurrahmén Al-Jami (812-898 H). Termasuk pengajar kitab
Al-Frusipdt Al-Makkiyoh dan Fushish Al-Hikam. Karyanya antara lain:
Nagd Al-Nushish, Lawdmi' Asyi'ach Al-Lama’st dan Al-Dravah Al
Filhirah.

Azizuddin Nasafl (abad ke-7}. Penganut wahdatd wijnd dan penulis kitab
Al-Insén Al-Kamil,
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14. ‘Abdulkarim ALJIR (767-811 H). Penulis kitab Al-fnsdn 4i-Kamil, Syarh
Musykildt Al-Furihdat Al-Makkiyvah dan beberapa kitab yang lain

Adapun karya-karya [bnu *Arabi sebagai berikut (Jehanghiri, 1997)

WA otdid e s ot L]

pLeM eyt 2

w3

Ao ol Blonlt 3 A 4y 4

iy padh Pt de ka5

Ay ade 81 o Bt J g wle 0157 Lah Jli- S8 6
iy i

T T TE R P L RNV R

{9 Oy et 8

ST W=

A g ade it o b 30 At 10

Ve e Wy Atk B com 1]

5 R CIEE JE S [ICES .o S I (-0 0

C*)) 113

Jiv .14

PO R T T

- el 2l o e 16

o Ay ot 17

o1eY 18

NEERCIPERS L R R FEN e 3

LY e g oA et st 20

w3 et 21

S ¢ N 3 s 22

i o ol ket 23

Aol 5 4h 5 3924

gty 225

b W bt bt 3 by i K8 26
By e S

w B A e o it 2T

U3 g e Lo 5 WIS 28

cabtall g coudeadd it 29

VLTI T LG T W 1

eyt 3

S gkt s 32

3 S e et 5 Al T it 5133

P PP
At e 358 e i b 151 34
@wt 35

23 Sl § ety gt g 5050 501 36
Zitou g H dng 1 0

OF Al oo il 3 oL Slay 37

Adots 38

rard i 39

oL Rk A ey A S et § 220 400
lbal poai pb

et 41

pi o 42

R O e

s 5 g 34

whdeal 45

B RN yziet 46

Gkl o o 228 Y it AT

et (Sl 48

S B 3 st 49

Dt 50

Jaih g gt 31

b 5 Jooit 52

o J e 7.53

S e 5 54

VS AN %)

el 5 0008 56

Universitag Indonesia

Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



JPVE LY P RPCY [ P T P R IR LR L
1La¥1 3 ual oW

ey~b 33 58

c:-uﬂ .59

o1 .60

A g ol 61

wr gl o ol 3 o i o B2

Jlaks 3 Jd1 .63

Job s g Lk 64

Jith e d 3 Jeaidl 5 aadd 65

zdi.66

3kt 67

odyl g el 5 .68

CARS P R 3

it 5 i 70

Gt 3 4 71

w4172

w4 adtt 73

by 74

s4 75

w Jabdi 343 76

Jous 5 g4 .77

Lt y Tl it 13 5 oS T8

LA B a3 AV AEAS 7O

A g 3 Z05A3 8O

pBeN A oty o 3 3 BT

aadi B2

A B3

S Al .84

ahlt 3 85

ialalt 130 86

paeall g oy 87

ebr 5 355 .88

Juki 89

ipd 90

oV b 3 4 ekt o S5 3 505,00 01

iyl g sleth 92

60

Ghpa St Ol 5 ¢ 5 3 GV 5 sedl T3
P URNETENG R

w95

Bl 5390 i g i 96

ik yas s 97

w4 58

A .59

a3 ‘}'l}; a3 el 186

AT 3 s
CriSladt Ly
i Brlon 3kl s
il PR
gt g B B
o8 a8 5
k)
S8
IR L
Pl kK SO s
Coneed 3 A
S 5 -t
plagh ik
W LI
=
ol 3
salsll g dalad
ol
e - 2
iiadl g da il
Jedt mLind (3 1 elis
gl g sl
by pual
sy il
P
shiall 5 SO
A
et
SAY 35

01
02
103
104
05
06
407
108
109
110
11
112
113
114

115

116
A17
118
119
120
121
122
23
124
125
126
127
128
129

Universitas indonesia
Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



it 3 el

Ry Al U al g 5 20

S ) e B

58

A

Ll el piSad 13 el AN
aufuall

E..l-.ﬁ

ol 5 el S B e o n st
Mt itd 3 Jpalt

a8 SR b Byt i (3 Ll S
Az

il

sy 3 2l

gzl ik

Gl g iy N B30
a5 g Bl

ol 5 o 2l

ERA R B

ool Jotil

P oyt

dadt 5 AR

L

B gy SN B

ity 2l

I

2o SR el 5 06N 5 o Ry 8
(ella gi g ol 5 oS80 50300 5

130
JA31
132
133
134
135
136
A37
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
148
156
181
152
153
154
158
156
157
158
159
260
161
162
163
164
163

61

S

s Ch

Al a8

o s

S

oy ade B e e ) b LY 5
S, et

ain dgadl 2 Y be X

PRI

TETS BRW- 0

Adl g Gl

Qe £ 2 3 g

b

g i 3 ast glh

IR PP PN

it gk 8 3 o gl o 8 ad SRRy LU
;:Aﬂly,.sw\

il G plam 3 ol Ao

fpadl 5 gl

P S

¥y 1l éji&}:.rmgﬁﬁ o 2300 el
AEY gl s S0Y 5 bk
uﬂ_cusm&,ijualsih&h
Bt o o i ay b ST e 808
g @ et o Y g 0

R Y S

P d s 5 15 e

eliadh Zmusbl

Gt 3 34

oS 3 o 11 3 (S

ASYS 5 g

ha S o il e onis

$IE pos it

ploos e s

e ¥ Jld LB 3 M e

o S S 48 e O3 Bl e
PRI

Universitas Indonesfa

Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009

166
167
168
169
170
A71

472
A73
174
A75
76
177
478
¥
180

181
182
183
184

185

186
187
188
189
190
151
%2
193
194
95
156



LAY N e g Retdll Y1 Anbe
S o T B e gy b )53 5
Al
giowsh o gt G ol
Ziadt gl
gralt Jomth gl 3 ol
Al N aithelll g 229 o Lt
e elals e e bl
bl i
dualidt
48 8 K ]y b ol U] A e
bt m s 3
st P
Y sk B Bl 2 3 Salan) - ek
sl
IS TS
LA
Sy LM
M gedd 3 QLY o 50
ot Sl st
off (et pLt g 5 3 b gl
e
gl 5 Sl Alaf Wdlan 3 g el o gm
LTS PLU P P
1A el
ol g oot g oot

5.2, Pandangun Ibou ‘Arabi tentang Hikmah

197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207

208
209
210
211
212
213
214
215
216

217
218
219
220

62

Db Y1 Rkr- (3 0138

A

SNy el SIS ot
St gt 3 5 ot
el T

Jouch
By 2% g ol

G e 1) g et IS Gl S
ik

GBEH g gl

KIER I P

AL

24

wow ol

> e o)

&P

Jholt o or 2D B

gk s

&

PAR)

JEUi

L B R M

P A

5‘%&2

4.2.1. Telash f{ikmah dalam Kitab Fushiish Al-Hikam
Ibnu ‘Arabi menjelaskan tentang penulisan kitab Fushshk Al-Fikam
sebagaimana yang dikutip oleh Jehanghid (2003), pada sepulub hari terakhir
bulan Muharram fabun 627 B di keta Damaskus, Rasulullah Saw. tampak dalam
mimpinys membawa kitab Fushiish 4i-Hikam. Nabi menyuruh Toou *Arabl uptuk
menulis kimb tersebut supaya orang-orang bisa mengambil manfaat, Dia petub

periatah Nabi dan menulisnya secara sempurna tanpa ada kekurangan.

221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
235
240
241
242
243
244

tiniversiias Indonests

Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



63

Dalam kejian yang berkeitan tentang hikmah dalam kitsb Fushish Al-

Hikam, penulis mengutip beberapa pandangan para pensyarah kitab terscbut
mengenai ucapan Ibnu ‘Arebi yang mengawsli kitab Fushiish AlHikam. Paca

pensyarah tersebut morupakan para pengikut ajaran Ibmu ‘Arabl yang diwarisi

secara turun e,
Adapun matan kitab Fushilsh Al-Hikom tersebut adalah :

USSR JER DR PR TT TG SO oS AL IR B P R PO S

g«‘&" w3z Y

Segala puji bagt Allah yang menurenkan hikmah-hikmah pada gaibu-galby af-
kaltm dengan kesatuan jalan umat dad magam keabadian, terjadinya
verbedaan niblah (mazhab, kepercayaan} dan millak {agama) disebabkan

kavena perbedaan umat,

Dalam Svarh Fushish Al-Hikam, Qayshari {1428 ) menjelaskan pujian

kepada Allsh itz ada tiga, yaitu:

1.

Qawli (ucapan}, yaitu memuji Allah melaha lisan dengan mengucapkan
pupian-pojian terhadap diri-Nva sesual dengan apa yang telah Dia
sampaikan kepada para nabi-Nya.

FiIf (perbuatan), yaitu melakukan ibadab dan kebatkan melalui tindakan
anggota tubuh untuk mengharapkan keridhaan-Nya, Sebagaimana sabda
nabi Saw., “Segala puji bagi Alla) atns segaia hal. ™

Haif (keadaan), yvaitu pupian yang sesuai dengan ruh dan qalb {(hati)
Seperti memiliki kesempurnaan il dan amal. Berperilaku dengan akhlak
Rahi karena manusia diperintahksp untuk berakhlak degan nama-Nya
melalui perintab para nsbi-Nya supaya kesempurnaan mereka melekat
pada did dan esensi mereka, Artinye secara aktusl, Dia telah
memanifestasikan  kesempumaan-Nya vang jafdl {agung) dan jamd!
{indah) dari alam kegaiban menuju alam penyaksian, dari batin-Nya
menuin [ahir-Mya, dan ilmu-Nys menuju entitas dalam lokus manifestasi
sifat-Nya dan lokus manifestasi wilayah nama-nama-Nva.
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Qaysharl (1428 H) menjelaskan kata “tanzil” (munazzil, berarti yang
menpurunkan secara berangsur-angsur dan secara terperinci) atau kata “inzdl”
(munzil, berarti yang menurunkan secara sekaligus). Hikmah itu diturunkan sesuai
dengan kapesitas para nabi secara sekaligus, tetapi manifestasinya tampak aktual
secara berangsur-angsur. Artinya hilanah itu sudah ada pada diri nabi, kemudian
diaktualkan dan ditampakkan sesuai dengan tuntutan keadaan. Penggunakan kata
“inzdl (turun sekaligus)” dan “tanzil (turun berangsur-angsur)” secara tidak
langsung menjelaskan bahwa ada scsuatu yang tinggi dan ada sesuatu yang
rendah. Jelas, yang dimaksud bukanlah tempat yang linggi karena Tuhan itu tidak
bisa dinisbahkan berada pada suatu tempat. Tetapi maksudnya, tingkat atau
kedudukan yang tinggi. Tingkatan awal yang tertinggi adalah tingkatan zat,
kemudian tingkatan nama-nama dan sifat, kemudian tingkatan-tingkatan mawjud,
yaitu alam arwah (atau alam akal), kemudian alam mits4! (alam imajinasi),
kemudian alam mdddah (alam materi). Sementara Jandi (1361 HS) menjelaskan
bahwa hikmah-hikmah ilahiyyah itu turun dari hadhrat asmda’iyyah (alam nama-
narna ataw alam wéhidiyyah).

Hilanah diturunkan khusus pada galb (hati) karena ilmu dan makrifat yang
terpancar ke ruh itu dalam bentuk ijmd! (global, tidak terurai secara rinci) dan
terpancar di magdm qalbi (kedudukan, tingkatan hati) dalam bentuk tafshil (sudah
terurat secara rinci). Hikam (bentuk jamak dari hikmak), Tbnu “Arabi tidak
menyebutnya dengan ma'drif (bentuk jamak dari ma’rifal) dan ‘uiiim (bentuk
jamak dari al-‘ilm) karena para nabi adalah manifestast nama “Al-Hakim
(Mahabijaksana).” Hikmah adalah ilmu terhadap hakikat segala sesuatu
sebagaimana adanya dan mengamalkannya sesuai dengan tuntutannya. Oleh
karena itu, hifonah itu terbagi atas hikmah ‘amaliyyah (prakus) dan hikmah
‘ilmiyyoh (teoritis). Sementara ma’rifat yaitu idrdk (persepsi) terhadap hakikat-
hakikat sebagaimana adanya, dan ilmu adalah idrdk (persepsi) terhadap hakikat-
hakikat dan hal-hal lazim yang menyertainya. Oleh karena ity ilmu disebut dengan
tashdig (judgment, penilaian), sedangkan makrifat disebut dengan fashawwur
(kousepst). Makrifat ifu berkaitan dengan lupa, berbeda dengan ilmu. Jadi, Ailmah
yang berarti ilmu dan pengamalan ilmu itu lebih sempuma daripada ilmu dan
makrifat. Allah memanifestasi nama A/-Hakim sebagai bentuk perhatian pada para
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nabi karena tuntutan kedudokan dan keberadean merska. Hal ini juga karena
sctiap nabi dikhususkan dengan hikmah khusus yang dititipkan pada hatinya.
(Qayshari, 1428 H)

Kasvani (2004} memsknakan hitenah scbagal imu terhadap hakikat-
hakikat segala sesuatu, sifat-sifai sesuatu itn dan hokum-hukumnys sebagaimana
adanya melalul ucapan, dan serta berlindak atas dasar keinginan yang menjadi
funtutannya yang benar dan yang tepat, Semeniara Jandi (1341 HS} menjelaskan
hifonakh, yaity thmu terhadap hakikat tingkatan dan sususen mea Tum {obyek yang
diketahui) yang tersusun pads tingkatan itu, Hitmoh, vaitu iimu khusus terhadap
hakikat-hakikat yang tersusun pada Gingkatan-tingkatannya yang eksis secara azali
dan abadi sesuat dengan ketentuannya pada entitas-entitas tingkatan ifmiyyah
{alam wahidiyyah, penulis) yang azali dan menempatkan sesuatu pads tempataya
yang sesual dengannya.

Pendefinisian yang sama dengan Qdyshiri juga disampaikan oleh Ab Al-
‘Al AffE (1370 M), Aikmah scbagad ilmu terhadap hakikat sepals sesuatu dan
menpamatkannya sesuzi dengan tuntutannya, ASTT menjelaskan bahwa hikmah
terdin danl dua macam, yaitu Aikmak nashariyah (teoritis) dan hikmak “amaliyyah
(praktis). Dalam hal ini sinonim dengan filsafat dengan pembagiannys, falsafuh
nazhariyvah  {(filasafat teorilisy den Jalsafah  emafiyyah {(filsafat prakiis)
Berdasarkan definisi ind, Zikmoh lebih wmum daripada ilmu yang merupakan
pengetahuan ferhadap haldkat sesuatu scbagaimana realitasnya, dan juga lebih
urmum daripada “makrifat”. Makna terminogt ind sangat umum pada kata hikmah,
pamun kalangan sufl sejak awalnya telah mengpunakan kata Aikma# dalam mekna
khusus. Oleh karena itn, mercka membedakan makna hilmah dengan @l-kitdh
bersandar pada ayat, Sebagaimana kami mengutus di antara kalian seorang rasul
dari kalian yang membacakan ayat-ayat Kami pada kalian, menswcikon kalien,
dan mengajarkon kalion kitab dan hikmah, (QS. Al-Bagerah [2]; 151). Mereka
berpendapat bahwa yang dimaksud depgan ol-kifdh pada ayat ini adalab
peagajaran agama secara khusus dengan syariat dan hukum. Mereka menyebutnya
“flmu zhakir (ilau lahin).” Sementara yang dimaksud dengan hikmah, vaitu al-
hikmah al-bathiniyvah yang dikhususkan pada Rasulullah Saw. dan vang
diwariskan kepada pewarisnya setelahnya. Dalam hal ini, hikmah bermakaa “ilmu
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bdthin” limu batin menurut mereka tidak lain beratti ilmu farekat suft dan apa
yang tersingkap bagi kalangan sufi dari hakikat-hekikat sesuatu dan makna-makna
yang tersembunyi.

Qayshari {1428 H) menjclaskan maksud dari kata ol-kalim, yaitu entitas-
entitas para nabi as. karena itu dijadikan mudhaf ilayhi dengan quiieh (hati)
Kadang juga al-kalim itu dimaksud dengan ruh-ruhy, sebagaimana firman Allah,
Kepada-Nya naik al-kalim (kalimat-kalimaty yang baik (QS. Faathir {351:10),
yaitu rub-Tub yang sempurna. ‘Isa as. disebut “kalimat”™ di beberapa ternpat dalam
Al-Quran. SBegala yang ada adalab kalimat-kalimat Allah. Dilsyaratkan dengan
gyat, Katakanich sekiranya lawtan ini adalgh tinla untuk (menulis) kalimat
Tuhanku maka lautan ity akan habis sebekum kalimat Tuhank maskipun Kami
datangkaen tambahan serupanya (Q8. Al-Kahfi [18]: 105). Al-Qisyéni  (2004)
memakuakan “kalimal” sebagal setiap mawjud (sesuatu yang eksis) vang berasal
dari Allah untuk menunjukkan makna-makna zat-Nya.

Menurut Afifi (1370 H), Yone “Arabi tidak berbeda dengan hinnya dari
kalangan sufi dalarn menggunakan kats “hifmah™ vang disebutkan dalam setiep
“fash? dari kitab Fushish Ai-Hikam. Nemun, dia memiliki pandangan bahwa
hikmah adalab warisan yvang bersifat batin yvang diwariskan oleh scluruh nabi dan
walf, bukan nabi Muhammad tetapi dod Aakikat muhammadivyah, Thou *Arabl
tidak mengisyaratkan kepada psra nabi dan wali fetapi menamakan mereka
dengan “al-kalim (kata-kata) " bentuk jamak dari kalimah (kata). Makna kalimah
meaurut Tbnu “‘Arabl adalah “insdn kdmil” (manusia paripurna), yaitu manusia
vang keberadaannya merealisasikan semua makna kesempurnaan itahi. Segala
sifat ilahi termanifestasi pada dirinya. Oleh karera iu, insdn kdmil adalah
mawjuud yang lebih berhak menjadi khalifah Allah dalam seluruh ciptaan-Nya —
bukan di bumi-Nya saja. Al-kaiim ini Gidak lain adalah para nabi dan wali
meskipun setiap maw/uud {sesuaty yang cksis) itu adalah &elimah (kata) dari kata-
kata Allah karena mawfnud i adalsh lokus manifestasi luar dard kalimat
penjadian (hun fa yakin”™;, penulis). Katakanlah, seliranya lautaon ita adalah rinta
untuk menulis kata-kuta Tuhanku maka niscaya lautan akan habis sebelum kata-
kata Tuhanku ity habls meskipun Kami datangkan tambahan serupa jtu (QS. Al-

* Menurut Qayshari, fask al-syay berarti ringkasan sesuatu. (libat Syarh Fughush Al-Hikam,
Dagwund Al-Qayshari, editor Hasan Hasan Zadeh Al-Amuli. vol. 1, k. 121}

Universitas ndonesia
Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



67

Kahf {18]: 109). Yang dimaksud dengan “al-kalin™ di sini dan pada pembahasan
Kitab AI-Fushiish secara khusus herarti hakikat para nabi dan wali bukan individu-
individa mereka. Ioti mereka semua adalah “ol-kofimak” yaita  hakikat
muhammadivah,

Qayshari (1386 H) dalam Sywh Fushiish ALHikam menjeigskan bahwa
hati “insan kamil” merupakan wadah bagi Iukisan-lukisan Zikmab ilahiyyak yang
diserupakan dalam bentuk lingkaran cincin. Hati diserupakan dengan fask yang
merupakan tempat lukisan tersebut. Sementara AfMfi (1370 ) menerangkan
bahwa fiknah ini turun ke hatl bukan ke akal, karena ito hnu “Arabi mengatakan,
“Yang menurunkau hibmak-fikmah ke hati-hati al-kalim™ Di sinilah letak
perbedaan antara filsafat yang merupakan hasil pemikiran akal secars mumi,
sementara “gath” (hatl) dalam pandangan sufi adalah tempat mukasyafah dan
itham: serta merupakan sarana makrifat dan cermin termanifestasinya makna-
makna kegaiban.

Lebih lapjut Qayshart (1428 H) menjelaskan ucapan Jbnu “Arabi tentang
“vang menurunkan fikmah-hikmok”  dikaitkan dengan ucapanmnya dengan
“kesatuan jalan umsat”. Adapun maksudnya, jalan-jalan vang membuat pesuluk
sampai kepada Allah melalud fawgiiuh dan seruan kepada-Nya. Dengan kata lain,
melakokan suluk tarekat itu menyebabkan penceraban bad, kemudian turunlah
Hilmah-pitnah dan makrifat-mekrifat pada bati-hati al-kolim olrabbdniyyak
{orang-orang rabbdni). Perbedaan jalan menyebabican kesesatan, Allah berfirman,
Dan jalan-Ku int lurus maka tutilah io don jonganlah mengikti beberapa jolan
hingga akhirnya kalin bercerai-berai dari jalan-Nya (QS. Al-An’ém [61:153).
Atan artinys yang menunmkan hifmoh-Bilmah pada hati-hati ol-kalim dalam
kesatuan jalan beborapa wmat. Jalan menuju Allsh i banyak dikarepakan
banyaknya para pesaluk serta kapasitas dan kemampuan mereka yang berbeda.
Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia-lah yang memegaong ubun-
ubunnya. Sesunggubnya Tubanku berada di atas jalon yang hurus. (QS. Hid
111}:36) dan Uniuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan don jalan
yang terang (QS8. Al-M&"wdahk [5}:48). Oleh karena itu disebutkan bahwa “jalan-
jalan menuju Allah ita sebanyak jumlah nafas makluk.” Semuanya berakhir Jurus
menuju Tuban, tetapi tidak disifatkan dengan istigamah yang khusus sebagaimana
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yang disebut dengan firman-Nya, Tunjukilah aku ke jalan yang lurus. {QS. Al-
Fatihah [11:6). Jalan tawhid dan agama Al-Haqg yang dianut oleh semua nabi dan
pars pengikuinya ite satu, dan dengan jalan inilah bersatu seluruh jalan.
Kasakanlah, “Ha ohli dtab, mariloh (berpegang teguh) kepada suaty kalimat
{ketetapan) yang tidoek ada perselisihan antara kami den kamzs, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dun tidak kita persekuiukan Dia dengan sesuaiu pun dan
tidak (pula) sebagion kita menjfadikan sebagion yang lain sebagai tuhan selain
Allah. Q8. Al “lmran [3]: 64), tdak seperti yang discbutkan pada surah Hid.
Jika tidak, maka jalan-jalan pengikut kesesatan juga menycbabkan turunnya
Bikmah-hikmoh. Peniclasan vang benar terhadap jalan yang lunis dengan firman-
Nya, jalan vong Kauberi nilmat kepada mereka (QS. Al-Baqgarah {2]: 7). Tidak
terjadi perbedaan tawhid dan hal-hal yang lazim terhadapnya, tetapi perbedaan itu
terjadi pada syariat-syariat vang tidak lain adalab hal-hal yang bersifat pertikular
disesuaikan dengan masa dan hal-bal yang berhubungan dengannya.

Qayshar? (1428 H), yang dimeksud dengan dari al-magdm al-agdam
{tingkatan atau kedodukan vang abadi} adalab alam aghediyyah (alam di mena
Allah belum dikenal) yang merupakan sumber pancaran entitas-entitas dan
kapasitasnya dalam aadhraf ilmivvah {alam wahidiyyoh, alam nama-nama Tuhan)
kemudian keberadaan entitas-entitas itu dan kesempumaannya dalam hadhrat
‘aynivyoh {alam entitas-cntitas) sesuat dengan alam-alamnya, tingkatan-tingkatan
rubani dan jismaninysa.

“Millah” artinya agama, sedangkan “nihlah” artinya mazhab dan aqidah.
Inti jalan-jalan para nabi adalah satu, meskipun agama dan syariat mercka berbeda
karena disebabkan oleh perbedsan umat mereka. Penphuni setiap zaman
dikhususkan dengan kapasitas universal yang khusus mencakup kemampuan
individu-individu penghuni zaman ito. Nabi yang diutus kepada mereka itu diutus
berdasarkan kapasitas dan kemampuan mereka. Perbedasn syariat itu karens
perbedaan kapasitas. Perbedaan mukjizat para nabi sesual dengan keadaan
mayoritas kavmnnya, (Qayshari, 1428 H)

Berdasarkan dari penjelasan di atas, para nabi sebagai “insen &ann!” vang
mensadi lokus manifestasi gasmdudiah (nama-nama Allah) menampakkan hikmak
yang ada pada dirl mereka sesual dengan kapasitas umat mereka. Dengan kata lain
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adanva perbedaan umat menyebabkan setiap nabi yang diutus kepada umatnya
memiliki Aikmah yang khuses. Mungkin dalam bahasa sekarang dikensl dengan
local wisdem (kearifan lokal). Jonu Arabi mengursikan hikmah-hikmah tersebut
dalam kitab Fushiish Al-Hikam. Adapun pensifatan hikmoh iersebut dengen
keragamannya berkaitan dengan kalimah (word) yang pada tiap nabi. {lihat tabel
32.1)

Tabed 5.2.1
Bentuk Wisdom (Hikmak) para Nabi dalam Kitab Fushiish Al-Hikem
{Tbnu Arabi, 2004}
Na Kearifan Wisdom Hikmah
1 Hikmah Ketuhanan The Divine Wisdom | i35 3 4 6Sr
dalam kelimat Adam in the Word of Y .=
Adom i
2 | Hikmah Nafas The Wisdom of LS f 8,5 2o
(Sernburan) dalam Breathing in the 145
kalimat Syfts Word of Seth i
3 | Hikmah Kesucian dalam | The Wisdom of 3 @y 2
kalimat Nfihivyah Glorification in the .
Word of Noah o]
4 | Hikmah Kekudusan The Wisdom of o3 T g8 TaSr
dalam kalimat Ideds Holiness in the st 2l
Word of Enock el
5 | Hikmah Cinta yang The Wisdom of Lol 3 aigh 25
Meluap dalam kalimat Enchanting Love in " w
Ibrihim the Word of i
Ahraham
6 | Hikmah Kebenaran The Wisdom of The | s 4 L5 2.5
dalam kalimat Ishiq Real & the Word Ao
of Isae
7 | Hikmah Kemahatinggian {| The Wisdom of Lolf” o Cis LS
dalam kalimat Ism4'il Loftiness in the sl
Word of Ishmael
§ | Hikmah Ruh dalam The Wisdom of S F i g AaS
kalimat Ya'qlib Spirit in the Word o
of Jacob R
9 | Hikmah Cahaya dalam | The Wisdom of W (§ by LS
kalimat Yisuf Light in the Word i d
of Joseph e
10 | Hikmah Ketunggalan The Wigdom of LIS 3 Gt A
dalam kalimeat Had Unity inthe Word "
of Hud ’
11. | Hikrnah Pembuka dalams | The Wisdom of alS (§ 340 2aSm
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kalimat Shikh Opening in the X
Word of Salih
12 | Hikmah Hait dalam The Wisdom of 28 (3 B RS
kalimat Syg’aib The Heart inthe ik
Word of Shw’ayb -
13 | Hilkmah Kepengoasaan | The Wisdom of 4l 3 AXe GaSo-
dalam kalimat Lhfiyyah | Mastery in the iy
Word of Lot
14 | Hikmah Qadar dalam The Wisdom of 2 ) 8 )06 Rl
kalimat “Uzair Qrdainment in the T s
Word of Ezra Wt
15 | Hilomah Kenabiandalam | The Wisdom of Falt’ 8 Ty Bk
kalimat “Isi Prophethood in the .
Word of Jesus e
16 | Hikmah Kepengasihan The Wisdom of 25 d e, 2K
dalam kabimat Sulaimén | The Ali-Merciful Y
in the Word of
Solomon
17 | Hikmah Keberadaan The Wisdom of 3 23 gy LuSir
dalam kalimai Dawid Existence in the 15 45 Al
Word of David e K
18 | Hikmah Jiwa dalam The Wisdom of LS 3 Lol 1aSm
kalimat Yanus Soul inthe Word ) o
of Jonah -
19 | Hikmah Kegaiban dalamn | The Wisdom of AalS } b RS
kalimat Ayyob Invisible inthe il
‘Waord of Job >
20 | Hikmah Keagungan The Wisdom of LolS" (3 L% 2aSim
dalam kalimat Majesty in the Dsht
Yahyawiyyah Waord of fobn e
21 | Hikmah Kepemilikan The Wisdom of Zals" (3500 AaS
dalam kalimat Zakariyd | Possessing in the Y
Word of Zachariah i
22 | Hikmah Keintiman The Wisdom of L2 i dunsli} BB
dalam kalimat Uvis Intimnacy inthe 3ol
Waord of Elias i
23 | Hikmah thsan dalam The Wisdom of o dleor] daSr
kalimat Lugmin Excelience inthe .
‘Word of Lugman it
24 | Hikmah Kepemimpinan | The Wisdom of 38" (f dghha] RaSm
dalam kalimat Hirlin The hmam in the L
Word of Aaron 4
25 | Hikinah Kemahamuliaan | The Wisdom of dalS § Byl LS
dalam kalimat Exaltedness in the .
Miisawiyyah ‘Word of Moses b
26 | Hikmah Samad dalam The Wisdom of LS § Lihas BaSm
kalimat Khélidiyyah Self-Sufficiency In

Wisdom Hikmah.
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the Word of Khalid HETS
27 | Hikmah Ketunggalan The Wisdom of FRTEERY SR o8
dalam kalimat Uniqueness in the s
Mubammad Word of *
Muhammad

3.2.2. Telaah Makna 4AL-Qualh, Al-Shadr, Al-‘Agl dalam Papndangan Ibnu ‘Avabi

53221

Materi ini disampaikan oleh penulis untuk mengetshul pandangan b
“Arabi mengenai mengenai bentuk din manusia sebagai penerima hilmzh dari
Allah Swi,

Makna ALSkhadr

ibnu Arabi menjelagskan bahwa setiap sesuatu itu memiliki shadr (dada,
bapian depan). Mengstahui hal tersebut secara makrifat merupakan ilmu dan
makrifat yang paling tinggl. Allah menjadikan shadr bagi manusia Manusia
adalah akhir, sementara Al-Haq adalah awal, maka di antara manusia dan Al-Haq
juga memiliki shadr vang hanya diketahui oleh Allah. Sebagai contohnya,

a. Shadral-wdpibdr (hal-hal vang niscaya), yaitu: kehidupan azali yeng
menjadi sifat bagi Allah Swt.

b. shadr sifat tanzth (ketakierbandingan), yaitu: menafikan penyerupsan

c. shadr al-'andshir {unsur-unsar), yaitu © air, dan lain-dain” (fhnu “Arabi,
nd. vol 2. p. 652)

Hubungan anotara shadr dan gail
Adapun hubungan antara shadr dan galb, bagi Ibau ‘Arsbi, gald yaitu termpat
si‘ah Hahiyyah (kelapaogan llahi), sementara shadr adalah tempat 5i‘ah galbiyyah
(kelapangan hati) (Thnu Arabi, n.d. vol. 2. p. 651.)

Dalam kitab Ibnw Arabi, Takrir Al-Bayin fi Tagrir Syi'ab Alfnmin wa
Rutab Al-fhsén, dijetaskan makna shadr yaitu hakikat yang darinya keluar
hukum-hukum dan terwajud segala akibat atan efek (Kasnazin, 2008, vol. 13, bab
shadry
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8.2.2.2 Makna Qalb

Tonu ‘Arabi dalam kitabnya, Mdhiyah al-Qalh menjelaskan bzhwa galb
adalah sumber gerskan ruhani dalam alam manusia baik itu yang bersifat gaib
(tersembunyi} ataupun nyata. {Kasnaziin, 2003, vol 18. bab gald)

Menanggapi bal ind, 8wad Al-Hakim (Al-Kasnazin, 2005, vol. 18. bab
gaib) lebih laniut menjelaskan beberapa pandangan Ibou ‘Arald tentang gaib,
Menurutniya, sebagaimana kalangan sufi mengikuti metode qur'ani dengan
memaknakan gals sebagal tempat mukasyafah dan itham, juga sebagai sarana
umtuk mendapatkan makrifat. Oelé merupakan cormin  sebagal  sarana
tecmanifestasinys makna-makna yang tersembunyt dan wadah turuanya hikmaeh-
Aikmah. Sepert dalam ayat Al-Quran, Apakal: mereka tidak bertadabbur akan Al-
Quran aiaukan hati teleh terkunci. (QS. Mubammad [47]: 24). Allah menjadikan
galh sebagai tempat keimanan, pemahaman, dan tadabbur, Jalb dalam Al-Quran
berarti akal yang memikirkan Allah. Lebih lanjut Su’ad menjelaskan pandangan
tentang galb

a. Oalb dinamakan dengan =kal Tidak dinamekan ga/b kecuali karcna
perubahannya dalam keadaan dan urusan, (Ibou ‘Arabl, nd. vol. 4. p. 77).
Sesungguhnyva dofam hal Hu ada peringatan bagi vang memiliki hori (Q5.
Quaf [50]: 37) disebabkan karena perubahannya terbadap beberapa jenis
bentuk dan sifat, tidak disebutkan “bagi yang memiliki akal” karena agl
{akal) bermakna “ikatan™ hingga akhirnya terbatas pada satu sifat saja,
meskipun pada hakikatnya ia menolak pembatasan, Oleh karena ity Allsh
berfirman, bagi yang memiliki galh. Sebagaimana disebutkan dalam hadig,
galb seorang mukmin ity aniara dua jari Al-Rahmdn, artinya ketenangan
itis datang pada gofb. Pengubahan itu tidak terjadi kecuvali karena dari
kasth-Nya menmiu kasih-Nya yang lain, (Thnu *Arbi, n.d. vol. 4. p. 199)

b. (alb sebagai tempat mukdsyafoh (penyingkapan) dan ilbam. Ibom "Arabd
mengatakan galfh itu adalah wadab bentuk-bentuk Ilahi, sedangkan yang
dibuat oleh keyakinan-keyakinan melalni renungan dan perobuktian itu
tidak lain merupakan hijab atau tisu.

¢. Qualb itu terapat kelapangan Hahi. Qalb yaitu tempst si'ah ilahiyvak
(kelapangan Hahi), sementara shadr adalah tempal si'ah gafbivyah
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{kkelapangan hati) (Ihnu “Arabi, n.d. vol. 2. p. 651). Qalb seorang hamba
yang mencakup-Nya... hingga menjadi kosong dari segala ¢iptaan hingga
Tuhan termanifestasi pada geld dengan zat-Nya. Hubungan gafb dengan
Al-Hag yaitu ia menjadi bentuk-Nya maka sclain-Nya tidak memenuhi
hati. {Ibou *Arabl, nd. vol. 2. h. 150}

d. Qualb, vaitu kifab kebaikan dan keburukan, dan juga bermakna urvn al-
Kitab. Tonu *Arabi dalam kitab Bulghah Al-Ghawwidsh, gulib (bentuk
jamak dari galb) adalah terpat ditulisnya kebaikan dan keburukan.

5.2.2.3 Makna ALNafs

Nofy (jiwa), yaitu nama yagp menghunpun semug nama-nama yang
dikhususkan pada 4L-Molik 4l Aifdm (Maharaja lagi Maba Mengetahul) don apa
yang berhubupgan dengan pama-nama sesuatu dap nama-nama  manusia.
{Kasnazin, 2005, bab alwafs). Ng/s dibaratkan sebagai launtan yang tidak
bertepian (Ibmu *Arabi, dalam Kasnazdn, 2005, bab al-nafb)

Nafs itu seperti kaca yang jernih. Allah menjadikan ikhtiar dan keinginan
bagi nafs hingga dengan keduanya o jiwa memiliki kecenderungan pada sesoam
atau lawannya. (Thou Arabi, dalam Kasnazie, 2005, bab al-nafs)

52.24 Makna Al-“Agl

Akal yaitu substansi hggal yang berdini sendiri, menurut suatu pendapat
bahwa iz menempati ruang, ada juge yang berpendapat tidak menempati ruang,
inilabh yang paling benar. Allah termanifestasi padanya dengan esensi-Nya, lale
memancarkan seluruh  ma'tamdt  {obyek-obyek yang diketabui). Hmunya
berhubungan dfmgaﬁ selurah ma'ldmdr keevali ilmunya terhadsp Allsh, Akal
sama sekali tidak mencakup semua ilmn, tetapi Allah senantiasa memancarkan
ilmu-Nya kepadanya dan akal menerimanya. (Jbun “Asrabl, dalam Kasnazdn, 2005,
bab al-agl)

Al-'Ugt] (akal-skal) juga dimaknakan sebagai nabi Allah dalam batin
(Ibou “Arabi dalam Kasnazén, 2005, bab al-agl). Sedangkan al-'Agl al-4wwal,
vaitu sesuatu yang pertama kali diciptakan, disebut juga al-galin of-o’ld {pena
yang tertinggi), belum sesuatu yang diciptakan selainnya dan akal peritama inilah
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yang memberikan cfek terhadap segala vang Allah ciptakan” {Tbnu “Arabi, n.d..
vol, 2. p. 67).

Telagh Hikmah dalam Kitab 4L Futhit Al-Makkivyyak

Kitab AL-Futihai Al-Makkiyyah ditulis oleh Thra *Arabd pada tahun 599 H

dan selesai pada hari Rabu fanggal 24 Rabiul Awwal tahun 636 H, dua tahon
sebelmn wafatnya. Dia menghadiahkan kitab ini kepada sahabatnya, Al-Syaikh
“Abdul ‘Aziz Ab Mubammad bin Abll Bekr Al-Qursy. (Jehanghiri, 2003).
Adapun klasifikasi hikmgh vang disebutkan di bawsh ini disesuaikan dengan
pernyataan Jbnu “Asabi Ini juga sesuai dengon makns ffkmah yang disebutkan
dalam beberapa tafsir Al-Quran (lihat bab 4},

8.23.1. Makna Hikmak yang Berarti lmu dan Pemahaman

a. Pemnahaman terhadap Al-Quran

Thou *Arab? memaknakan hikanah sebagat pernahaman dari Alleh, Dalam
hal ini, dia mengartikan ayat AbQuvan, jika semu beriahwa kepada Ailah,
niscaye Dia akun memberikan kepadamu (kekuatun) pembeda (aniara yang
hak dan yemg batil di dalam hativag (Q8, Al-Anidl {8129) dan Bertakwalah
kepada Allgh, dan Allah mengajarmu (Q8. Al-Bagarsh T2} 282), aitinva
Alish memberikan permahaman kepada seseorsng agar bisa mewmahami
makna-makna Al-Quran hingga dia juga mengeiahul maksud dari yang
berbicara. Memsahami makna ncapan vang berbicara yaite dengan mengetahui
sisi-sisi yang terkandung dalarn kalimet Htu dengan jalan membatasinya
dengan apa yang tercakup di dalamaya. Semeniora pemahaman di sind, yaitu
memahami maksud vang berbicara melalul ueapannys apakah vang Dia
maksudkan adelah sehiruh sisi yang terkandung dalam ucapan ite atan
sebagiannys saja. Hendaknys bagi sescorang bisa membedaken memehemi
ueapan {dalam hal ini berupa teks) atau memabami maksud atau keinginan
yang berbicara dari ayat itu, Intinya, memaharmi apa yang dimaksud dari yang
berbicara berbeda dengan memabami Al-Quran yang diturunkan pada
hatinya. Siapa saia dari kalangan ahli makrifat yanp memehami maksud dari
yang berbicara maka dia telah memahami vcapan {teks). Tidak semua yang
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memahami ucapan memahami maksud dari yang berbicars, baik seloruh arzh
atan sebagian. Di akhir penjelasannya, Ibnu “Arab? menegaskan bahwa jika
seseorang berusaha keras merath pemahaman dari Allah maka dis telah
meraih kebatkan yang banyak dan dia diberikan “hikmah”. (Tbno °*Arabl, n.d.
vol.3. p.129).

Hamba yang telah tercerabkan, maka dia beradu daloon cahaya dari
Tuhonnya (QS. Al-Zumar [391:22). Setiap kali dia membaca Al-Quran maka
ada pemshaman bamu pads ayat yang dibaca. Pemahaman itu belum dia
dapatkan ketika dis membaca ayat itu juga sebelumnya. Begitu juga ketika
dia membaca ayat it lagi dia menemukan pemabaman vang baru. Orang
yang seperti ini termasnk doanya tertjabah, Tuhan iambahkantah ilmu bagiku.
{05, Thiha [20]: 114). Jika seseorang membaca ayat Al-Quran, npamun dia
tidak menemukan pernabaman yang bam, artinya dia memahami ayat itu
seperti pemahaman sebelwmnya maka dia ito tertipu, Barang siapa yang setiap
bacasnnya ada pemahaman baru maka dia termasuk orang beruntung yang
dikasihi. Barang siapa yang membacanya tanpa ada pemahaman baru maka
dia termasnk orang yang merugh. Ayat itu tetap dan terjaga tetapi pemahaman
terhadap ayat itu datang dari Allab dan senantiagsa membahiaru terhadap ayat
itu pada setiap bacaan.. (Tbou ‘Arabi, n.d. vol 3. p,129)

Dalam bagian lain dari kitab 4--Fusiihdr, Tbnu *Arabl meneguhkan makna
hikmakh yang berarti pemabaman,

...barang siapa yang diberikan pemahaman dari Allak dad scgala sisi

maka dia telzh diberikan hikmah dan fashl al-khithdh {oraian percakapan),

yaity oraian makna dari segala arah dap hal-hal yang dimaksud dan
kalimat itu. Barang siapa yang telab diberi Aionah maka dia telah diberi
kebatkan yang banyak. Allah menyifatkan dengan banyak karena dari
segala arah. Barang siapa yang hatinya tertutup, stau terkunci, mata
bhatinnya buta, atan hatinya berkaral maeka Allah telah menjadikan
penghalang antars dirinya dan pemahaman yaog datang dari Allah. (Ibnu
‘Arabi, nd. vol 4. p25)
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b. Hikmah Bermakna Kan

Selain pemahaman Tbnu Arabi juga menjelaskan makna hikmah sebagai
ilmu. Ahlullah adalah pasa pewsris nabi dalam itmu, petunjuk, dan hikmab.
Dia menuturkannya,

... Tidak ada keraguan bahwa 4hfuliah itu adalah para pewaris rasul. Allzh

berkata kepada Muhammad Saw., Dan Dia mengajarken kepadamu apa

vang belm kavu ketobnd (QS. Al-Nis@” [4]: 113}, kepada ‘Isa as,, Dan

Dia mengajarkannya Al-Kitab, hifmah, Tawrat, darn Infil (QS. Al “Imran

[3]: 48), kepada Khidbr sahabat Musa, dan Kami mengajarkarmya ilmu

dari sisi Kami (QS. Al-Kahfi [18]:85). Para ulama lahiriah beranggapan

bahwa ilom ite tdsk didapatkan kecuall dengan belajar, Mereka
melakukan kesalahan dalam keyakinan mercka bahwa Aliah tidak akan
mengajarkan ilmu-Nva kepada mercka yang bukan nsbi atau rasul. Allzh
berfirman, Dia memberi hilmah bagi siapa yang Dia kehendaki (QS. Al-

Bagarzh [2]:269). Hikmah di sini adalah ilmy, sementara dalam ayat ind

digunakan kata “man” dalam bentuk nakirah Ulama labiriah lebih

mengutamakan dunia daripada akhirat. Mereka menpgutamakan apa yang
ada di sisi makhluk daripada apa vang di sisi Allah. Mereka telah terbiasa
mencari ilmu dad buku-buku dan ucapan-ucapan orang sesama ulama.

Mereka beranggapan bohwa mereka adalah ahiulioh dengan apa yang

mereks ketahui, dan mercka berbeda dengan orang awam. Semua it telah

menghijab mereka uniuk mengelahoi bzhwa Allah moemiliki hamba yang

Dia ajarkan melalut batinnya, (fonu “Arbi, nd. vol 1 p. 280}

Dalam bagian lain, Ibnu ‘Arabl menjelaskan bahwa hikmah, yaitu ilmu
terhadap ma’lim (obyck yang diketahui) yang khusus, Hikmah adalah sifat
yang menetapkan, artinya yang digunakan untuk menetapkan, tetapi ia tidak
ditetapkan. Ism /471 {betuk subyck) dari hiltmah adalah Wkak:m (orang yang
arif). {(Toou “Arabi, nd. vol. 2 p. 269).
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¢. Hikmah Bermakna Pemahaman terhadap Rahasia Perintah dan
Larangan Allah
Selain bermakna ilmu dan pemahaman, Ibou “Arabi juga memaknakan
hikmah sebagai rabasia-rahasia. Dengan kata lain, menpetahui makna yang
tersembuyl dari perintah dan larangan Allah. Salah satu coniohnya yang
berkaitan dengan perbuatan manusia dan  keimanan, Ibou “Arabi
menjelaskan Aikmah  ilakivyaeh (hikmah ketshanan} vang terkandung
mengapa maksiat dan keimanan tidak murgkin terhimpun bersama, yaitu :
.-.jika searang hamba tidak taat pada Allah sementara dia yakin bahwa hal
ity adalah pertentangan dan kedurhakaan, maka dengan perbuatannys itu
dia telah menawarkan dirinya snink menermna azab dan hukuman dar
Allgh. Perbuatannya itu menyebabkan azab turun dari Allsh, dengan
demikian keimanannya pun keloar dard hatinva...”(Ibnu ‘Arebi, nd. vol |
p. 336)

Lebih lanjut lbnu “Arsbi menjelaskan dalam pembshasan tentang
kedermawanan, artinvs Allah ‘gzze we jallo tidak menshan sesuatu pun
melainkan karena suatu Aikma# dan tidak memberi sesuatu pun melainkan
karcna suatu hibaah, Dan Dia Mahabijaksana lagi Maha mengetahui {((38.
Al-Zukhruf [43]:84) dalam menahan dan memberi, {(Tbnu ‘Arabl, nd. vol4,
p.264)

Tbnu “Arabi dengan kemuliasn fimuny2 juga memaknakan Aikmakh sebagai

rabasia. Dis menjelaskan hikmak atan rahasia tbadah,

Pada zaman awal kepablan, ada salah seorang sahabat yang tergolong
pertamz masuk Islam. Suam ketika dia berpikir tentang masalah raklif
{(pembebanan) dan cobaan, tetapi dia tidak melihat sisi Aibnah dari semua
itu sementara Allah telah memerintahkannys untuk bertafakkur dalam
ibadshnya. Orang tersebut kemudian bermunajat kepada Tuhannya saat
lagi sendin, baik it lewat ucapan batin atau ucapan lisannya.

Dia lalu berkata, “Tuhanku, Engkau telah menciptakanku tetapi belum
pernah mengajakku bermusyawarsh, kemudian Engkau mematikanku
tanpa berkonsultasi denganku, Engkau memerintahkanku dan melarangku
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tetapi tidak memberikan kebebasan memilih padaky, Engkau memberikan
kuasa kepada hawa nafsuku yang membuatku binasa, memberikan kuasa
kepads setan yang menyesatkanku. Engkau membuat bawa nafsuku
menunggangy dinkue dan raenjadiken dunia itn indah di hadspanku,
Kemudian Engkau membuatke takut dan mescegahku dengan ancaman-
Mu seraya berkata, “Beristigamalah sebagaimana yung diperintahkan
kepadama (S, Huud [11):112) dan, jongon mengikuti hawa nafsu (QS.
Al-8yuuraa [42]:15), karena itu akan menyebabkanmu tersesat dari jalan-
Ku, waspadalah dari setan yang mendekatimu dan duniz vang akan
menipumu, Jauhilah syahwatmu yang aken membinasskanmu, angan-
anganmu. yang melengahbkammu. Aka berwasiat kepadamu, bersikap
ramahlab dengan sesamamu, carilah penghidupanmu dengan cara yang
halal karena kamu akan ditanya jika kamu tidak berusaha mencarinya dan
ditanya jika kamn mencarinya bukan dengan care yeng halal. Janganiah
lupa akhiratonu sebapaimana frman-Mu, Janganlah kamu tupa bagianmu
dari dunic dan berbuat baiklah sebagaimuna Allah berbuat baik
kepadamu, dan janganiah menginginkan kerusakan of muka bumi (S,
Al-Qashash [28]:77), dan janganlah berpaling dari urusan akhiratmu maka
kamu skan memgi di dunia dan akhirat. Frudah kerugian yang mpata {Q8S.
Al-Zuomar [39]:15).7

Hamba ttu berkata lagi, “Aku telah menemukan beberapa hal yang
berlawanan, kekuatan yang saling tarik menarik, dan keadaan vang saling
berhadapan. Aku tidak mengetahui bagaimana aku harus bertindak dan
belum mendapat petunjuk saf pun apa yang harus kulakukan, Aku telah
bingung ¢i aniara urusapku, telah sesat dari kecerdikanke. Kabarkan
kepadaku, duhai Tuhanku, bawalgh daku dan berikan petunjuk kepadaku
menuju jalan keselaratanku. Jika tidak, aku pasti cclaka”

Allah mengithamkan kepadanya, “Wahat hamba-Ku, Aku tidak
memerintahkanmu melakukan sesuatu supaya kamu membatu-Ku dalam
hal itw. Ako tidak melaranpmu dari sesuata yang akan membahayakan diri-
Ku jika kamu melakukannya. Namun, Aku memerintabkanmu supaya
kamu mengetahui bahwa kamu memiliki Tuhan, vang juga adalah
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Penciptamu, Pemberi rezeki  kepadamu, Sembshanmu, Yang
menjadikanmu, Yang menjagamu, Yang mepemanimu, Yang
menolongmu, Yang membatomn, Supaya kamu mengetabui bahwa kamuo
iu periu pada pertolongan-Ku, pemberian tobat-Ku, petunjuk-Ku,
pemudaban-Ku dan perhatian-Ku terhadap semua yang Kuperintahkan
kepadamu. Supaya kamu juga mengelahui bahwa kamu itu perlu pada
penjagaan-Ku, perlindungan-Ku, dan pengawasan-Ku terhadap segala
yang Kularang darimu. Kamun #u perdu kepada-Kov dalam segala
tindakanmu dan keadaanm sepanjang waktumu dari vrusan dunia dan
akhiratmu, matam maupun siang, Tak ada satu pua dard urusamou yang
tersembunyi bagi-Ku, baik itu keoil maupun besar, secara terang-terangan
atsupun bersifat rabasiz. Supaya jelas bagimu dan kamu mengetahul
bahwa dirimu it perlu kepade-Ku dan ito merupakan sesuatu yang harus
bagimu dari-Ku. Dengao bal itu, kamu tidak berpaling dari-Kuy, tidak
menyibukkan diri dari selain diri-Ku, tidak melupakan-Ku, tidak sibuk
dengan selain-Ku, tetapi sepanjang wakiumu kamu senantiasa mengingat-
Ku, delam selurub keadaan dan keperluanmu kemu memohon kepada-Ku,
dalam  selwuh  tindskanmuo  kamu  herdislog  dengan-Ku, dalam
kesendirianmu  kamu  bermunajat  kepada-Ku, menyaksikan-Ku dan
menenan -Ku.”

“Sepgala keterikatammu pada selurubh makbluk-Ku terputus karena
kepasrabanmu kepada-Ku, bergabung dengan-Ku bukan dengan mercka,
Kamu mengetahui bahwa Aku bersamamu di mana pun kamu berada. Aku
raelibatmu meskipun kamu tidak melihat-Ku. Jika kamu mesgingiokan
semug ini; kamu telah yakin, telah jelas bagimu hakikat vang telah
Kusampaikan kepadamu dan kebeparan yang telah Kuuraikan; kamu
meninggalkan segala sesuatu di belakangmu; dan bergabung dengan-Ku
sendirl, maka saat iu Akuy  mendekatkanmn  dengan  din-Ku,
menggabungkanmmu dengan-Ku, dan mengangkatmu bersanding di sisi-
Ku. Kamu menjadi kekasih-Ku dan pilihan-Ku, menjadi penghuni surga-
Ku di samping-Ku bergama parg malatkat-Ku dalam keadaan dimuliakan,
dihosmati, sensng, babapia, nyaman, dan merasa aman selamanya.
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Janganteh kamu berprasangka buruk kepada-Ku dan menduga-duga apa
yang tidak sesuai dengan kemuliaan-Ku dan kedermawanan-Ku. Ingatlah
nikmat yang Kuberikan kepadamu, kebaikan-Ku yang telah Kulaknkan
padamu, karunia-Ku yang indab yang telah Kupersembahkan bagimu saat
Aku menciptakanmmu dan kam belum menjadi sesuatn yang bisa disebut
dan belum menjadi ciptaan vang sempurna. Aku meniadikan bagimu
pendengaran yang halus, penglihatan yang tajam, indera vang mampu
mencapal keinginannya, akal yang cerdas, pemahaman yang mudah
mengerti, pikitan ysog jernih, lisan yang fasih, intelek vapg sempurna,
tubub vang normal, bentuk yang indah, anggota tubuh yang sehat, organ
tubuh yang utuh, dan jasad yeng taat”

“Kemudian Aku ilhamkan kepadaron ucapan dan perkataan, serta
memperkenalkan kepadamu hal-hal vang bermanfaat dan hal-hal yang
membahayakan, dan bagaimana bertindak dalam segala perbustan, Telah
Kusingkapkan tirai-firal dari penglihatanons dan telah Kuobuka kedua
matamu untuk menatap malakui-Ku dan memperhatikan perubshan malam
dan siang, perputaran orbit, dan pergerakan bintang gemintang Telah
Kugjarkan kepadamu mepghitung wakto, zaman, bulan, iahun dan hari,
dan telah Kntundukkan bagimpo apa yang ada di daratan dan di lautan
berupa mineral, feturnbohan dan bhewan. Kamw lehussa terhadapnys
sebagaimana seorang pemilik vang lsluasa bertindak terhadap apa yang
dimilikinya, kamu juga bisa berfindak sesuka hatipm terhadapnya
scbagaimana para tuan bertindak sesuka hati terhadap apa yang
dikoasainya. Saat Aku melihatmu beriebib-lebihan, bingung, bertindak
zalim, berkhianal, menganiaya, bertindak lalim, dan melanggar batas dan
nkuran, Kujelaskan kepadamu batasan-bafasen (hukuman), hukum-
hukum, giyas, ukuran, sikap adil, hak, kebenaran, kebaikan, ma'ruf, dan
tingkah laku yang adil supaya karunia dan nikmat itu bisa langgeng
bagimu serta azab dan bencana bisa terhinder darimu.”

“Aku tampakkan kepadamu apa yang terbaik, paling utama, paling
mulia, paling agung, dan paling nyamaa bagimu. Namun, kemudian kamyu
berprasangka buruk kepada-Ku dan menduga-dega terhadap diri-Ku apa
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vang tidak pantas. Wahai hamba-Ku, jika sekiranya kamu merasa sulit
melakukan sesuaty yang Aku perintabkan kepadamu maka ucapkanlah, 18
hawia wa IG quwwata g billahil- ‘aliyyil- "azhim (fidak ada daya dan tidak
ada kekustan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Mahetinggi lagi
Mahasgung sebagaimana vang dikatakan para pemikul arsy (singgasana)
saat mereka merasa berat memikuinya. Jika kamu ditimpa musibah,
ucapkanlah, inng Lildhi wa innd Hyahi rdii’in, sesungguhnya kami milik
Allah dan kepada-Nya kami kembali (QS. Al-Bagarah [2]: 156) seperti
ucapan para piliban-Kuv dan pencinta-Ku.  Jika kamu tergelincir
melakukan kemaksiatan kepads-Ku maka ucapkanlah apa vang dincapkan
kekasih-Ku Adam dan istrinva, Duhai Tuban kami, kami telos menzalimi
diri kami, sekiranya Komn tidak mengampuni kami dan menyeayangi kami
niscava kami okon tergolong orang-orang yang merugi, (QS. ALATES
[71:23) Jika kamw ada percoalan yang menyulitkan dirimu, kemu
menginginkan petunjuk dan pendapat yang benar maka ucapkanlah
schagaimana vang diucapkan oleh sahabat-Ku Ihrahim, Yang
menciptakanky maka Dia memberikan petunjuk kepadaku, dan Dia yang
memberikon makanan dan wminuman kepadaky, dan fika oku sakit maka
Dia menyembuhkarku, dan Dia yang mematikanku dan menghidupkoniu,
dan Dia yang amat kuinginkan uniuk mengampuni kesalahanku pada hari
pembalasan, Ya Tuhanky, berikanlah kepadal: hilanah dan gabungkaniah
daku bersama golongan orang-orang yang saleh, dan jadikanlah aly buah
rutur yang baik bagi orang-orang (vang datangj kemudian, dan jadikaniah
aku rermasuk orang-orang yang mewarisi surga yang penuh kenikmatan,
dan ampunilah bopakku, korena sesungguhnya ia odolah rermasuk
golongan orang-orang yang sesat, dan janganlah Enghau hinakon aky
pada hari mereka dibangkitkan, (yoitu) di hari ketika harta dan anuk-anck
tidok lagi berguna, kecuall orang-orang yang menghadap Allah dengan
hati yong bersth (QS. Al-Syvard” [26]: 77-89). Jika kamu tertimpa
musibah maka ucapkanlah apa yang telah Kukabarkan kepadamu terhadap
apa vang telah diturunkan kepadamu dari ucapan Ya’qlb, Sesunggubnya
hanyalah kepada Allah kuadukan kesusahan dan kesedihanku, dan ahu
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mengetahui dari Allah apa yang kamu tidek mengetahuinya (QS. Yisuf
{121:86). Jika terjadi kesalahan padamu maka neapkanlah ucapan nabi
Mass, Ini adalah perbuatan setan, sesungguhnya seton ity adalah musuh
yong menvesatkan lagi nyata (Q8.Al-Qashash [28}  15). Jika maksiat
telah memalingkan dirimu maka ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan
oleh Yusuf, Dan aku ridak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesunggdmya nafsu itu selaly menviruh kepada kejoharon, kecuali vong
dikasihi olepy Tuhanku Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun fogi
Muaha Penyayang. {QS. Yasuf [12]:53). Jika Allah mengujimu dergan
suatu ujian maka lakukanlah seperti apa vang discbutken Allah tentang
Dawid as, Dan Ddwidd mengaiahut bubwa Kami mengujinya; moka dia
fafu meminta ampun kepada Tunarmyva lolu menyunglur sujud dan
bertobat. (QS.8had [38): 24). Jika kamu melihat orang-orang vang
melakukan maksiat dag makhluk Allah dan orang-orang yang melakukan
kesalaban dari hamba-Nya, sementaras Kama tidsk mengetahui ketetapan
Allah bagi mereka, maka ucapkanlah scbagaimana ucapan nabi ‘Isi as.,
Jika Enghkan menyiksa mereka, merehn itu adalah hamba-hamba-Mu, dan
Jika Enghou mengompuni mereka, sungguh Enghow-lah Yang Moha
Perkasa Iagi Muoha Bijeksana (8. AL-M&’idah {3]: 11R). Bika kamu
memohon ampunan dan pemaafan kepada Allah meka wcapkanish
sebagaimana yang diucapkan oleh nabi Muhammad dan para penolongnya,
Ya Tuhan kami, janganlah Kansiksa kami jikae kami lupa aiau bersaloh. Ya
Tuhan kami, jongenloh Kaubebanken kepada kami  beban  berat
sebagaimana Kaubebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Twhum
kami, jangankah Engkau pikulkam kepada kami apa vang kami fok
sanggup memikuinya. Anugerahkonlah maaf kepada kami, ampunilak
keoni, dan kasihilah kami. Enghaulah penolong kami, maka toloaglah kami
terburdop kawm yang kafir. (Q8. Al-Bagarah [2]; 286}, Jika kanon tskut
akibat dari segala urusan dan tidak menpgetabui apa vang berakhir bagimu
maka ucapkanlah, Ya Twhan kami, jonganiah Kawjadikan hati koewni
condong kepoada kesesaton sesudah Kauberi petunjuk kepada kami, dan
karuniakaniah kepada kapii rabmud dari sisi-Mu, karena sesunggunnya
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Englaulah Maha Pemberi (karunia). Ya Tuhan kami, sesungguhnya
Engkaulah yang mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan
pada) hari yang tak ada keraguan padonya. Sesungguhnya Allah tidak
menyalahi janji. (QS. Ali ‘Imrén [3}: 8-9). (Ibnu ‘Arabi, n.d. vol.d. p.
530)”

5.2.3.2. Hikmah (Kearifan) Berarti Menempatkan Sesuatu pada Tempatnya

Ibnu ‘Arabi mendefinisikan hikmah yaitu menempatkan sesvatu pada
tempatnya. Hal ini diungkapkan berulang-ulang dalam A/-Futiihdt, dengan uraian
kata yang berbeda. Di antaranya :

Hilmah itu adalah memberikan hak kepada pemilik hak tersebut (Ibnu
‘Arabi, n.d. vol. 1 p. 612). Hikmak itu menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Barang siapa yang menempatkan segala sesuatu pada tempatnya maka dia telah
memberikan sesuatu itu kepada yang berhak menerimanya. Dia itulah orang yang
arif. (Ibnu *Arabi, n.d. vol. 1 p. 664)

Ibnu “Arabi juga menerangkan vraian penjelasan kifenah yang dinisbahkan
kepada Allah, yaitu:

Allah tidak menyifatkan diri-Nya bahwa Dia mengatur urusan {(QS. Yinus
[10]:3) melainkan karena Dia ingin memperkenalkan kepada kita bahwa Dia
tidak melakukan sesuatu melainkan sesuai dengan tuntutan Arkmah. Dia
menempatkannya pada posisinya yang sekiranya Dia menempatkan di tempat
lain maka hikmah belum memenvhi haknya. Yang memberikan segala sesuatu
kepada makhluk-Nya (QS. Thaha [20]:50). (Ibnu ‘Arabi, n.d. vol.3. p.163)

Ketika menjelaskan makna #ilmah melalui nama-nama-Nya, Ibnu ‘Arabi
membawakan hadis qudsi,

Tidak ada tuhan melainkan Dia yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana lagi
Mahaagung, Dia Mahaperkasa maka Dia tidak dapat digapai oleh penglihatan
dan mata batin. Dia tinggi dan turun karena Dia bersama dengan hamba-Nya di
mana pun mereka berada sebagaimana Dia tetap layak dengan keagungan-Nya.
Dia turun dan berkata kepada hamba-Nya, ‘Aku sakit tetapi kamu tidak
menjenguk-Ku, Aku lapar tapi kamu tidak memben makan kepada-Ku, Aku
dahaga, tapi kamu tidak memberi minuman kepada-Ku.” Dia menurunkan diri-
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Nya dan hamba-hamba-Nya seperti kedudukan hamba-Nya sesama hamba-
Nya vang lain. Inilah ketentuan nama Al-Regib (Yang Mengawasi) karena Dia
harus menjaga makhluk-Nya. Hal itu tidak memberatkan-Nya dan supaya
hamba-Nya mengetahui bahwa jike Dia menpawasinya, dia ekan malu dari-
Nyz. Dia tidak kehilangan hamba-Nya karena ALMigih (Yang Maha
mengijabab) memerintabkan hamba ontuk menyeru-Nya, Ini juga karena
kedekatan-Nya dan Dha mendengar doa hamba-Nya sebagaimana Dia kabarkan
tentang din-Nya, Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka Aku ini dekat, Aku mengabulkan permohonan orang vang berdea
apabila dia memohon kepada-Ku (QS. Al-Bagarah [2]:(86). Dia menyifatkan
diri-Nya bahwa Dia #tu berbicara karena AI-Mijib ity berarti yang memiliki
jawaban, yaitu falbivan (memenuhi panggilan). Pemberian-Nya itu luas dengan
kasih savang vang Dia hampm, kasih-Ku meliputi segala sesuate (Q8. Al-
A’taf {7}:156). Kasih itu adalah makhivk yang denganmya Dia mengasihi
segala sesuaty dan [a menghilangkan amarah-Nys pada hamba-Nya
Perhatikaniah di sinl ade rehasie yang menskjubkan tentang ucapsn-Nya,
kasih-Ku melipusi segaia sesuaiu {(QS. Al-A'raf [7]: 136} dan ucapan-Nya,
Segala sesumu itu binusa kecuali wajah-Nya. Dia itu Mahabijaksana dengan
menempatkan sesvatu pada posisinya dan menjadikannya pada urutannya.
Barang siapa yang diberikan hikmah maka dia telah diberikan sesuatu yang
banyak (QS. Al-Bagarah [2}:269), dan Nabi bersabda tentang diri-Nya bahwa
kebaikan ita di tangan-WNya, don kebaikan itu semuonya pada kedua tangan-
Afu. (Tbou “Arabi, n.d. voud p324)

Hikmoh juga dijelaskan babwa syariat itn ditempatkan sesuai pada
tempatnya sesusi dengan penciptasn alam materi. Ureian tersebut dalam bagian
yang lain dari kitab Al-Futfihdt, ‘

Dalam syariat pernikahan yang dibatasi dengan empat perempuan dan
diharamkan lebih dari i, tetapi ite tidak tenmasuk pemilikan hamba
perempuan. Pemilikan budak perempuan ite dibolehkan, Begitu juga dengan
empat pondasi alam materi ini terdini dari empat macam. Ada enam pendapat
dalam menjelaskan masalah ini. Ada yang berpendapst bahiwa seliap pondasi
merupakan inl pada dirinya sendirl. Ada jupa yang berpendapat bahws api
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yang menjadi inti dari keempat pondasi itn. Alasannya, sesuatu yang tebal dari
api adalah udara, sesuatu yang tebal dari vdara adalah air, dan sesuatu vang
tebal dari air adalab tansh. Ada pendapat bahwa pondasi wdara vang
merupakan intl. Alasannya, sesuatu yang lemah dan udara adalah apl, yang
tebal dart udara adaleh air. Ada juga pendapat meoyatakan bahwa vang
merupakan inti adalah air. Ada yang mengatakan tanah. Ada kelompok yang
menyatakan bahwa ada sesuatu kelima vang bukan dari salah satu dari empat
pondasi tersebut. Inilah yang kami (Ibon “Arabi} posisikan sehagai pernilikan
budak perempuan (dari pemilikan perernpuan setelah memiliki empat istri). Hal
yang keluma iot menarut kami yang benar. 1a disebut dengan thabi 'ab (nature).
Thabi'ah adalah obyek intelek yang darinya tampak pondasi api dan pondagi-
pondasi yang lain. Api itu dari thabi'ah, Tidak bisa dikatakan bahwa obyek
yang dihimpun secara keseluruban berasal dar entitas keempat pondasi
tersebut, Hal ini discbabkan karena sebagian dari pondasi-pondasi tersebut
saling berjauban satu sama lain. Seperti api dan air, dua hal vang saling
berjavhan dari segala sisi. Bepitu joga udara dan tensh. Demikianlah Allab
menyusun apa yapg ada di alam int dengan susuman vang bijaksana karens
adanya hal-hal vang berubah. Sekiranya Dia menempat obyck vang berdavhan
itu di samping lawannya make perubshan tidak akan terjadi dan fibmeh pun
menjacdi tidak ada. Dia menempatkan udara setelah api, dan vang menghimpun
keduanya adaizh hardrah (panas). Dia menempatkan air setelah udara dan
vang menghimpun keduanya adalab rathiihoh (basah). Dia menempatkan tanah
setelzh air dan yang menghimpun keduanya adalah buriidah (dingin). Yang
mengubah itu adalah ayab (bapak) dan yang minta diubsh adalah ibu,
Perubahan ita fidak lain adalah perkawinan, Hasil dari perubaban itu adalah
anak. Yang berbicara itu adalah ayah. Yang mendengar itu adalah ibu.
Pembicaraan itu sendiri disebut “proses perkawinan”™, dan sesuatu yang
dipahami itn disebut “anak”. Setiap ayah yang di atas adalah yang memberikan
efek, setlap ibu yang di bawah adalzsh yang diberi efek. Hubungan antara
keduanya itu ditentukan depgan perkawinan dan fawgifuh (memperbatikan).
Hasilnya adalah anak. Dari sini bisa dipahami ucapan mutakallin {orang yang
berbicara) kepada orang vang diinginkan untuk berdini dengan ucapan,

Universitas Indonesia
Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



86

“Berdirilah, ” maka yang diinginkan untuk berdid ttu pun berdiri karena efek
dari ucapan tersebut. Jika yang mendengarkan ity tidak berdivi sementara dia
itu adalah “Jhu (yang mendengar)” tanpa ada keraguan maka dia itu mandul,
Jika dia itu mandul maka dia bukanlab ibu dalam keadaan itm, ($bou ‘Asabi,
nd.vol.l. p.138}

Dalam penjelasannya yang lebih rinci tentang Aifmah, Tbmu “Arabi
membabasnya dalam bab khusus dalam kitab ALFurihdr, uralsnnya sebagai
berikut:

Pemilik  Alkmah discbut ‘dbd al-Hakim (bamba dari Tuban yang
Mahabijaksana). Allah betfirman, Barang siapa yung diberikan Wikmah maka
dia telah diberikan sesugtu yang banyak (QS. Al-Bagarah [21:269). Apapun
yvang Allah telah perbanyzk maka tidak akan berjumlah sedikit. Sebagaimana
apapun vang Allah muliakan maka iz tidak akan terhina. Dia menganugrahkan
kepada Dawid dengan micmberinya, hikmah dan fash al-khithab (uraian
percakapery {QS. Shad [38%: 20). Fasld al-khithdb juea dani fhifnoh,

Pemilik hikmun tidak menampakkannya pada posisi ite kecuali hanya
Jashl al-khithaab {uraian percakapen). Dengan kaiz lain, penjelasan terhadap
sesuate dengan ulasan yang ringkas (pada posisinya) disampaikan kepada para
pendengar khusus yang memiliki keadasn vang khusus. Sementara penjelasan
terhadap sesuatu dengan ulasan secara panjang lebar {pada posisinya) juga bagi
pendengar khusus yang memiliki keadaan khusus. Dalam bal ini, yang
menjclaskan ity memperhatikan pendengar yang paling rendah karena itu lebih
uiama daripads memperhatikan yang naling tinggl. Ftu merupakan hikmah.
Percakapan itu untuk menjelaskan, karena itw kadang orang yang berbicara
dengan mengulangl vcapannya {iga kali hingga bisa dipahami, Sebagaimana
ucapan Rasulullah Saw. saat menyampaikan pesan dari Allah kepada manusia,
Dia memperhatiken pendengar yang paling rendah tingkat pemahamannya. Dia
memperhatikan pendengar yang pertama kali paham, lalu dia menamsbabkan
hal-hal lain yang belum diketahui oleh yang memahami pertama kali dengan
cara mengulangt. Hal il supaya dia bisa reemberikan maafaat darinya dengan
cara pengulangan, sementara orang yang paling rendah pemabamannya yang
belum paham ucapan yang awal menjadi pabam dengan adanya penguolangan.
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Perhatikaniah orang alim yang paham dan mengawasi keadaannya, dia
membaca apa vang dihafalnya dari Al-Quean, dan dia menemukan sefiap
bacaan memiliki makna yang dia tidak dapatkan pada bacaan yang pertama.
Huruf-huruf yang dibaca pada haekikatnya tidak bertambab dan berkurang
sedikit pun. Posisi dan keadaan yang membaharu dan pembabaruan itu harus
terjadi. Masa pembacaan yang pertama bukanlah masa pembacaan yang kedua,

Seorang hamba yang awas diri mengetahui bahwa Allah yang menempatkan
segala sesuafy dan Dia Mababijuksana. Dia tidak memposisikan sesuatu
kecuali pada posisinya, tidak menempatkannya kecuali pada tempatnya. Oleh
karena iy, janganlab kamu protes kepada Allsh terhadap apa yvang telsh
disusun pada ciptaan-Nya di alam ini pada setiap waktu. Hendakpya seseorang
tidak mengutamakan pandangan dan pikirannya karena adanya hikmah darti
Tuohannya. Hingga akhimya dia menpatakan, “Sekiranya hal ini begini pada
waktu ini maka skan lebih baik dalam aturannya” Dia tidak melakukan
kesalahan kecuali pada wucapannya waktu itu. Bukan karena ucapannya,
“Sckiranya hal ini begini pads wakiu ini maka akan lebih baik,” Ketika hikmoh
waktu itu tersembunyi darinya, dia mengkhaval bahwa itulah yang terbaik.
Sesungguhnya waktu itulah yang mengharuskan hal itu terdadi. Zaman pada
sespatu tidaklah lebih utama dari zaman yang lain. Namuon, apakah faedah yang
mengutamakan hal fin kecuali pengetahuannya terhadap zaman den hal-hal
yang mengharoskannys. Dialsh yang menciptakan zaman, sementara yang
mempunyai pandangan itu bukanlah pencipta zaman. Dia mengetabiui apa yang
Dia ciptakan. Dia tidak mengatornya kecuali itu sesuatu yang pantas dengan
makhluk-Nya. Dia meraberikan sepala sesuatu kepada makhluk-Nva. Yang
Mahabijaksana dari sikmah-Nya ada hikmas yang mengatur, .,

Hikmah ifu ilmuo khusus meskipun bersifat umum. Perbedaan sniara
hikmah dan ilnwg, yaito bikmah bersifat ‘menjadikan’” sementara ibmu tdak
sedemikian itu karena il mengikuti obyek yang diketabui. ..

Di antara manusia ada yaug tidak menpetahui rahasia aturan ini kecuali
jika ketetapan itu telah terwujud, setelah itu dia mengetahui hikmah perkaranya
pada saat iu Dia mengetahui ketidaktahvuannya akan adanya maslahat-
maslahat. Hal im banyak terjadi, di mana seseorang bersikap marah terhadap
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suaty perkara yang tidak sesual dengan tujuannya dan pandangannya, lalu dia
menghubungkan orang yang memutuskan hal terschut sebagal orang yang
Ialim, Ketika manfaat bukum yang tidak disukainya itu telah nyata make orang
yang marah itu kembali memujt Alish dan bersyukur akan bukum tersebut,
Dengan keputusan dari orang yang memutuskan hukum fersebut, Allah
menghindarkan kejahatan yang besar. Sekiranya hukum itu tidak ads maka
kejabatan akan serjadi. Tujuan dani ahli makrifat yaitu mereka mengetahui
secara noum bahwa yang tampak dan veng terjadi 4i alam ini herada dalam
penppaman-Nya ates dasar Aikmah Hahiyyah (hilunah ketuhanan) Dengan
demikian, tidak ada amarah dan kegelisahan, tefapi yang ada hanyalah
penyerahan dan persembehan segala urusan kepada Allah sebagatmana firman-
Nya, Dan aku penyerahkim urusaniu kepada Allah Seswungguwipiya Allah
Maha Melihat akan hamba-namba-Nya (QS. Ghaafir [40]:44). Inilah hukom
hitmgh bagi orang vang berpikir tentang Allah. Ada orang vang fergesa-gesa
mengharapkan nikmat dalam keadaan gembira. Jika demikian kesdaannya
maka Allah menjadikannyas menyaksikan rahasia ketetapan-Nya yang terjadi
pada keadaan yang tidak diridhai oleh hamba-Nya. Jika ridha itu ada maka
hikmah-Nya diketahui. Orang vang sidha melihat hikmah ite seswai dengan
tujuan. Perfentangan dan ketidaktahuan itu terbadap apa yang tidak sesuai
dengan tajuan dan urutan yang menjadi dogaannya. Akal tidak memberikan
masukan kepada pemilik akal itu dalam realitas kecuali dia mengetabui apa
yang ielah dihasilkan. Namun, ilusi yang tampil dalam bentuk akal
menawarkan pandangan yang lebih diutamakan. Bagaimana mungkin, akal
lebih mengutamakan apa yang tidak dintamakan oleh Allah. Apa yang
diutamakan oleh Allah itu realitas. Dia menjadikan apa yang Dia jadikan
sehagal Aikmah dari-Nya. Dia menahan apa yang Dia tahan sebagai hikmah
dari-Nya. Dia ity Mahabijaksang lagi Maha mengetahui. Bagi ahli makrifat, al-
hokim (Mahabijaksana) lebih dabulu baru al-'alim (Maba Mengetahui),
sementara orang awam mendahulokan /- ‘alim kemudian al-hakim. Dua hal
vang bersamaan ini, of-hakim itu khusus sedangkan af-‘afim ita umum, Oleh
karena ity tidak semuas yang mengetahui itu anif atsu bijaksana, tetapi semua
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yang bijaksana itu alim (mengetahui). Hilmah itu adelah kebaikan vang
banyak. (Jbou “Arabl, n.d. vol 4, p.259)"

5.2.3.3. Memberikan Hikwiak Bukan Pada Ahlinya (Menempatkan Sesuatu bukan
pada Tempatnya)
a. Bertindak Zalim
Ibou “Arabi menjelaskan bahwa orang yang membenkan hikmah
bukan pada ahlinya disebut denpan orang yang zalim.
...seorang alim yang meothenkan jikmak kepada yang bukan ahlinya
maka dia telah menzaliminya. Jika perbuatan ini ada dendanya maka
dendanya adalab dia memperhatikan siapa di antara orang yang pantas
menerima v yang bermanfaal itv dan orang tersebut sangat dahaga
terhadap Aikmah. Dia harus bersegera mengajarnya dan mendinginkan
rasa panas dshaganya. Tindakan ini berarti dia telah mepempatkannya
pada ahlinya. Jtulah denda bagi orang yang berlcbih-iebithan mengajarkan
hikmah. Jika dia tidak bisa membayar dendanya maka hendaknya dia
bertobat dan memohon ampun kepada Allsh. .. (Tbnu ‘Arabi, nd. vol 1. p.
370
Ibnu *Arabi berulang kali menyebutkan hadis nabi yang berkaitan
tentang pemberian hilmak bukan pada ablinya. Di antaranya :
Rasulultak Saw. bersabda, Jarganloh kemu memberikan Wikmah pada
yang bukan akiinya maka kamu merzaliminya, dan juonganlah kemu sidak
memberikarmyn pada yang pontas menerimanya. Menginfakkan hikmah
atan zakatnya, 1t juga ada orang yang panias menerimanya. Jika hilmah
diberikan kepadsa yang bukan ahlinys sementars Ands mengira bahwa dia
itn pantas menerimanya maka hibmah itu hilang sebagaimana harta itu
hilang sefelah dikeluarkan dan tidak sampai pada pemiliknya... jika
Bikmah it hilang maka hendakoya dia memberikannya sekali lagi
kepada ahlinya hingga dia mepempatkan pada sasarannya. (Ibuu *Arabi,
nd. vol 1 p. 557)
Dengan uraian hadis yang lebih panjang,
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Rasulullah  Saw. bersabda, ‘'Wahai manusia, janganlah  kamu
memberikan kikmah kepada orang vang tidok pantas menerimanya
karena kamu merzdliminya, dan jangamiah kamu menghannya flidak
memberinya} pada orang yong pantas menerimonya karena denpom
demikian kamu menzaliminya., Janganioh kamu memuiuskan hukum
dengan berstkap zalim karena kemulicornmu akan ftidak berharga,
Janganlah bersikap riva {pamer) pada orang-orang karena amelmu okan
sta-sia, Janganlah kamu menghan apa yang ada (vang bisa diberikan)
kuarena itu chan mengurangi kebaikersnu...” (Ibnu “Arabi, nd. vol4. p.
5423
Ibnu ‘Arabi menjelaskan perdebatan yang terjadi di antara orang
awam kacena ucapan “dku adalah Allak”, dan “Mahasuci oku.” Dia
menambahkan babhwa ahli makrifat hendaknyz menvembunyikan
rahasianya sebagai orang yang memiliki adab bersama Allah. Rasulullah
Saw. bersabda, Janganick kemu memberi hitmah pada yang tidak pardas
menerimanya maka kamu merzaliminya, dan jangoniah kamu jidak
memberikannya kepada orang yang pantas mensrimanya moka ko
menzaliminya ” (Ibnu *Arebi, nd. vol 4. p.72)
Masih dalamn  makna pengpunaan hikmah yang bukan pada
tempatnya, Ibnu *Arabf menjelaskannya dalam sebuah cerita,
Dalam suatu percakapan antara empat orang raja dengan empat kalimat
vang scakan-akan dihempaskan dari satu busur panah. Raja Kisea
berkata, “Aku lebih mampu menolak apa yang tidak aku katakan
daripada aku menolak apa yang telah aku katakan.” Raja India berkata,
“Jika sku mengucapkan suatu perkataan maka perkataan itu merniliki
diriku meskipun sebelumnya aku yang memiliki dirinya.” Raja Kaisar
Roma berkata, “Aku tidak menyesali apa yvang belum aku katakan, dan
ako menyesali apa yang telah aku katakan.” Raja Cina berkata, * Akibat
yang terjadi terhadap ucapan yang telah disampaikan itu lebih berat
daripada penyesalan karena ftidak mengucapkannya.” ...seseorang
berkata berkaitan dengan hifongh, “Kamu menyembunyikan rahasiamu
mengakibatkan kamu bisz selamat, tetapi jika kamn menyebarkan
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rahasiamu  mengakibatkan  kamu  menyesal.  Bersabar  unnuk
menyermbunyikan rahasia lebih mudsh daripada penyesalan karena
menyebarkan rahasia itu sebagal hikmeh Betapa burvknya manusia, dia
khawatir terhadap apa yang dimilikinya dari pencun Islu diz pun
menyembunyikannya. Sementara  dia  membolehkan  musubnya
mengetahui dirinya dengan menyampaikan apa yang ada dalam hatinya
dari rahasia dirinya atan rahasia savdaranya. (Ibnmu *Arabi, n.d. vol4. p.
549)

b. Bertindak Khianat

Selain istilah zhdiim bagi orang yang tidak menempatkan fiikewh
pada tempatnya, Tbnu *Arabd juga menyebutnya dengan kata “berkhianat.”
Thnu “Arabi mengutip sabda Rasulullah Saw. Janganiah komu memberi
hikmeh pada yang fidak pantas menerimanmya moka kamu  akan
menzatiminya, dan jangardan kemu tidak memberikannyva kepada yang
pantas menerimanya maka ke gkan mersaliminya. Berkhiapat itn
adalah kezaliman. Hikmah itu adalah amanat sedangkan mengkhiapati
Lilmiah itu artinya memberinya kepada yang bukan ablinya dan kanm fahu
bahwa orang itu bukan ablinya. Allah tidak menghukum orang yang tidek
mengetahiul kecuali Dia memermtabkannya supaya dia bisa mengetahui
hal tersebut hingga tidak ada lagi alasan untuk berpaling. Barmsng siapa
yang berkhianat dalam hal ini sebelum mendapatkas pengetahuan maka
dia harus berusaha keras untuk mengetabuinya dan waktulah yang
menuntutnyz melakukan findakan yang disebut dengan khianat, Dia tidak
dihukum dengan pengkhianatan i dan tidak juga karena bersikap lengah
karena dia sedang berusaha keras untuk mendapstkan pengeishuan.
Barang siapa vang mengetahui hal ini maka dia dijaga dari pengkhiatan
dan menyaksikannya atas dasar pepgetahvan akan orang yang pantas
dalam setiap amanat. (fonu ‘Arabi, n.d. vol4. p.140)
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5.2.3.4. Proses Mendapatkan Hikmah

Bagaimanakah mendapatkan hifonah? Dalam beberapa tempat dalam kitab Al-

Futihat dijelaskan cara mendapatkan Aitmah. Ada yang bersifat pemberian dari

Allah, ada juga yang diperoleh dengan mengikuti majelis hikmah.

a, Pemberian dari Allah
Adapun penjelasan bahwa hifmah itu adalah pemberian Allah, antara lain:

Ilmu hikmah terhadap segala sesuatu tidak menjadi ilmu kecuali bagi
ahlullah. Adapun para pemikir menemukan hikmah dalam bentuk
kebetulan dan tidak menjadi ilmu pada dirinya. Sementara bagi ahlullah
mengetahui apa yang dimaksud oleh suatu perkara, itulah ilmu mereka
yang didapat bukan secara kebetulan. (Ibnu ‘Arabi, n.d. vol. 1 p. 639)

b. Menghadiri Majelis Akl Hikmah

Disebutkan dalam 4l-Futfikdt dua kali, Tbnu * Arabi mengutip hadis:
Rasulullah Saw. bersabda, “...Beruntunglah orang yang disibukkan
dengan aibnya sendiri daripada menyibukkan aib eorang lain
Beruntunglah orang yang menginfakkan harta yang diperolehnya bukan
dengan cara maksiat. Ikutilah majlis ahli figih dan hilonah... (Tonu ‘ Arabi,
nd. vol.4. p. 541; vol.4. p. 519)

Di samping itu melalui wasiat Luqmén,
Wasiat Lugmén kepada anaknya, “Hadirilah majelis orang-orang alim,
dekatilah mereka karena Allah ‘azza wa jalla menghidupkan hati yang
mati dengan cahala ilmu sebagaimana Dia menghidupkan bumi yang
tandus dengan curahan air hujan. Janganlah kamu bertengkar dengan
arang-orang yang alim karena hifmah itu turun dari langit dalam keadaan
yang suci, ketika dipelajari oleh orang-orang, mercka memalingkannya
pada bawa nafsunya. (Ibnu ‘Amabi, n.d. vol. 4. p. 513)

¢. Mengikhlaskan Diri dalam Beribadah
[bnu ‘Arabi membawakan hadis tentang kedudukan umat nabi Muhammad

yang bisa menjadi pewarisnya,
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Hikmah itu diberikan bagi yang mengikhlaskan dirinya bagi Allah selama
empat puluh pagi (urd). Dia menyaksikan Allsh pada setiap keadaannya
scbagaimana Rasululiah Saw. mengingat Allah i setiap saat, (Thou ‘Arabi,
nd. vol.3. p97)

Hadis yang dikutip oleh Tbnu Arabi tentang cara memperoleh hikmah,
“Rasulullah Saw. bersabds, Barang siapa vang mengikhlaskan dirinya
kepada Attah selama empat puluh hari moka sumber-swmber hilonah akarn
ferpancar dari hatinva melalud lisannye (Ibnu “Arabi, nd. vol 2 p. 10)

Ibnu ‘Arabi memiliki wasiat yang disebut dengan wasiat Fikmoh. Ini juga

disebutkan dalam Al-Fraahd,

Tbnu “Arabi mengutip dan ucapas Dzun Nim Al-Mishdd, “Barang siapa
yang memperhatikan atb-aib orang maka dia akan buta dard aibnya sendiri.
Barang siapa terlalu memperhatikan surga dan neraka maka dia akan sibuk
dengan gila wa gdia (weapan-ucapan orang). Barang siapa yang lari dari
orang-orang, dia sclamat dari kejahatan mereka. Barang siapa yang
bersyukur aiss i{ambaban yang diberikan kepadanyz maka akan
ditambahkan lagi baginya” Saleh seorang berkata, “Perumpamasn orang
alim yang menginginkan dunia dan mkes untuk mencari keperfuan
syahwatnya laksana dokter vang mengobati orang lain tetapi membuat
dirinyg sakit. Perbaikan tdak diharapkan darinya bagaimana mungkin dia
mengobati orang lain. (Tbpe *Arabi, n.d. vol 4 p. 513)

d. Hiksnah Dapat Diperoleh Sejak Kecil

fbne “Arabi mengisahkan bahwa banyak orang menganggap aneh akan
kikmah diperoleh oleh anak kecil bukan dari orang yang dewasa. Hal ind
karena yang berlaku pada mereka adalah Aikmah itu dibasilkan dari tafakke
dan renungan. Sementara anak bayi tidak memiliki kebiasaan melakukan hal
ita, Jika hal itu terfjadi, mereka mengatakan bahwa anak i hanya
mengucapkannya saja, lalu perbatian Allah tampak pada saat i Ihou
‘Arabi menjawabnya bahwa nabi Yahyd as. dan nabi 54 as. ifw
mengucapkan sesuato berdasarkan ilmu, yaitu dengan ilmu dzanwg {(Intuisi)
karena dalam keadaan masa dan usia seperti itu hanya bisa dengan intuisi,
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Allah memberikan hikmah kepada mercka di wakiu kecil dan ini tidak bisa
kecuali dengan infuist. Ibnu “Arabi mencontohkan behwa hal Ind jugs ferdadi
pada orang lain. Dig mengatakan bahwa diz pernab melibat ada yang
berbicara saat berada dalam kandungan ibuaya untok menunaikan
kewajibannya, Ketika ibunya bersin seraya mengatakan alhamdulilléh maka
anak vang masih berada dalam kandungannya menjawab, yarhamukillah
(semoga Allah mengasibimu) dengan veapan yang didengarkan oleh orang-
orang yang hadir di sekitar ibu itu. Tbnu *Arabi juga mencontohkan putrinya,
Zaenab yang masih berumur dua tahun atau mendekati usia tersebut. Dia
bertanya kepada putrinya saat ibunya di sampingnya tentang bagaumanskah
pendapainya jika scorang suami menggauli istrinya sementars dia tidak
mengeluarkan sperma. Dijaweb oleh analmya bahiwa orang ity harus mandi
wajib. Orang-orang yang hadir di sekitarnya menjadi takjub. (Ibou *Arabi,
nd. vold p.117)

5.2.4. Telaah nama Hakim dari Karya-Karya Ibnu Arabi dan Peagikat Ajavannya
5.24.1. Al-Hakim (yang bijaksana)

Thnu *Arabi memaknekan aof-hakim sebagal orang vang menghimpun ilmu
ketuhanan, fisika, matematika, dan logtka. Nama al-fiakfnr {yang Mahabijaksana)
memilik sist makna pada nama al- lim (vang Mahz mengetahui) dan sisi makna
pada nama al-mudabbir {vang Maha mengatur). Nama ohHokim memili dua
ketetapan, vaifu ketetapan posist-posisi segala urusan dan ketelapan penempatan
urnsan ita pada posisinya. Betapa banyak orang alim yang tidak mencmpatkan.‘
sesuatu itu pada tempatnya, dan betapa banyak orang yang menempatkan sesuatu
itu pada tempatnya karena kebetulan semata bukan karena ilmu. Orang yang arif
atau bijaksana itu adalah orang yang mengetahui segala posisi-posisi dar segala
urusan dan menempatkannya pada tempatnya berdasarkan ilmu, (Ibnu “Asabi, nd.
vol. L. p. 261}

Thou “Arabi menjelaskon salab satu sifat orang arif yang adil terbadap
urusan seperti pada hatl raya “id. Pada hari “id, orang-orang dissrankan untuk
bersepang-senang dan berpembira, Akiivitas orang-orang pada hari it dalam
penuh keakraban yang disuonabkan dan yang wajib. Jika seseorang vang
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disunnshkan melekukan soaty pada wakitv vang teizh  ditentukan meka
selayaknya dia bersikap arif karena adanya wakiu untuk melakokan sunpah yang
ditetapkan. [tu lebih utama baginya dan tidak melakukan perbuatan sunnsh
lainnya. Ketikz sescorang disunnahkan untuk bermain, bergembira, dan berhias
diri pada harl itu meka hendaknya dia tidak melakukan sumnah lain yang
bertentangan dengan sunnah it Orang yang arifl itu adalah orang yang adil
terbadap hal-hal yang telah ditetapkan. Jika wakiu hari raya ‘id telah berlalu maka
diza bersegera melakukan sunnah-sunnah lainnya dan kembali mesunaikan sunnah
yang diteiapkan baginya pada harl itu seria dibolehkan pada harl vang lain, Inilah
perbuatan orang yvang arif dao adil terhadap segala ketetapan, Seseorang itu punya
hak, sementara permainan, bersenang-senang, dan melakukan hal-hat yang
menggembirakan ity merupskan hakaya maka hendaknya dia tidak bersikap zalim
terhadap dirinya, seperti orang yang menghidupkan malam dan fidak tidur, (Ibnu
*Arabi, nd. vol.l p. 520}

Ada beberapa penjelasan lbnu “Arald tentang sifat-sifat al-hakim {orang
yang arif) dengan makna yang sama dengan uraian yang saling melengkapi, di
aniaranya:

a. Al-hakim {orang yang artl) adalah orang vang melakukan apa vang layak
schagaumana yang layek terhadap apa yang selayaknya. (Ibsu “Arabf, n.d.
vol2 p. 2503

b. Al-hokim {(orang yang arif} ity adalah yapg tidak menempatkan sesvatu
melewati batasnya dan posisinya. (fhou “Arabi. n.d. vol.2 p. 2313

¢. Ai-hakim {orang yang arif) itu adalah orang yang mengatur segala sesuatu
sesual tingkatannya dan memposisikan segala sesuatu sesvai dengan
ukurannya. (Tonu “Arabl, n.d. vol. 2 p. 436}

d. Al-hakim (orang yang arif) yaitu orang yang menpempatkan scsuata pada
tempatnya, orang yang Hdek memposisikan sesnatu melewati batas
kedudukannya, orang yang memberikan hak kepada setiap vang berhak
mencrimanya, orang yaeg tidak memutuskan sesuatn karena tujuan
pribadinya dan hawa nafsunva, orang yang tidak terpengaruh oleh hal-hal
yang menyimpang, orang yang arif menatap tempat yang ditempatinya

{dunia} berlaku hanya seraentara saja, orang yang arif memandang apa yang
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disyariatkan oleh Allsh untuk bertindak di bumi tanpa ada penambahan dan
pengurangan, orang vaog arif bertindak sesuai dengan aturan vang telah
dijelaskan baginys, orang vang arif tidak menetapkan {memalsukan)
timbangan yang telah ditetapkan di temapamya dengan kekunasaannya, orang
yang arif tidak menampakkan dirinya menyebut Allsh, rasul-Nya, dan orang
vang memiliki kedudukan agama di sisi Allah karena jika dia menyebut-
Nya atau rasul-Nya skan menyebabkannya teraniaya. (Ibnu ‘Arabi, n.d.
wol.3 p, 36}

Dalam menafsirkon ayal, Dig-lak yang membentik kamu dalam rahim
sebagaimana dikehendaki-Nyva. Tak ada tuhan (vang berhak disembah) melainkan
Dia, Yang Maba Perkasa lagi Maoba Bijaksana. (QS. Al ‘Imrdn [3]:6), Tbnu
‘Arabi menjclaskan @f-Hekim (mahabijaksana) artinya menetapkan ape vang
sesuat dengan kapasitas-kapasitas makbluk tersebut dalem rognerima bentuk-
bentuk. Allah menctapkan bentuk-bentuk tersebut sekehendak-Nya berdasarkan
ilmu-Nya balwwa bentuk itu sesual baginya. (Ibngt ‘Arabi, nd, vol3 h. 653

Tbou ‘Arabi (1370 HS') dalam kitab Fushish AL-Hikam menjelaskan
bahwa jika Allah SWT memberikan sesuatu pada hamba-Nya dengan pama ol
hakim (yang bijaksana) maka Dia akan memberinya depgan melihat yang paling
bermaslahat pada saat itu,

Sementara dalam kitab Mumidd Al-Himam (Hasan Zideh Amuli, 1378
HS) menjclaskan ueapan Ibnu ‘Arabi bahwa Al-hgkim, yaitu orang yang
menempatkan sesvatu pada posisinya dan tidak berpaling dari apa yang menjadi
wnhitan reslitasnya depgan sifatsifatnya. Orang yang arif adalab orang yang
mengetahul vrutan-urstannya. Oleh karena iy, jika Tuhan senang dengan suara
hamba-Nya saat dia berdos kepada-Nya maka Dia menunda fjabah doanya hingga
dia menguiang-vlang doanya schagal wujud kecintaan bukan karena berpaling
darinya.

Muayyiddin Jandi (1361 H) salah seorang sufi pensyarah kitab Fushiish,
menjelaskan bahwa of-Hokim itu tidak menginginkan dan tidak melakukan
kecuali merupakan tuntutan hikmah-Nya karena Dia tidak membebankan sesuatu

kecuali sesual kemampuannya dan tidak menuntutnya kecuali apa yang telah Dia

? US becarti Hijriah Syamsiah, tahun penanggalan Persia
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berikan kepadanya. Jandi (1361 H) menambahkan bahwa kehendak a/-Hakim dan
al-’A¥m it tdak berkaitan kecuali pada sesuatu yang ada kemaslahatannya dari
apa yang dikchendaki. Jika tidak demikian maka i merupakan hal yang sia-sia.

Shaa'imddin ‘Alf bin Mubammad Turkah (1378 HS) jupa pepsyarah kitab
Fushiish menjelaskan bahwa perbuatan dari pencipta yang bijaksana ite harus
memiliki tujuan vang sempurpa yaog telab fersusun. Susunan Hu juga dalam
bentuk yang sempurna dan kokoh.

Qayshard, Muohammad Déwiid (1375 HS) pensyarah kitab Fushiish
menjelaskan bahwa Ai-hokim 1tu tidak melakuksn sesuatn kecuali merapakan
tuntutan Aikak, tidak memberkan perhatian kecuali berdasarkan maslahat pada
waktu itu, memberi apa yang sesuat dengan pribadi dan wakto.

Dalam Kitab Kasyf Al-Ma'né ‘an Sirr Asmd'iliah Al-Husnd {1383 HS),
kata al-HHakim dijelaskan sebagai berikut

a. Ai-Hakim dalam arti 2 allug (kebergantungan), yaitu: keperluanmu kepada-
Nya supaya Dia menganograhkanmu kemampuan unfuk bisa menempatkan
sesuata pada  posisi-pogisinya, mengatur segala urusan sesual pada
tempatnya, zamannya, dan posisinya.

b. Al-Hakim dalam arfi fehaggug (kenyataan), yaitu: nama ini memiliki sisi
vang bermakoa “menetapkan” dan sisi yang bermakna “Aikmah”, yaitu
mengatur segala sesuaty pada posisi-posisinya dan mengetahui hubungan
antara segala sesvatuy,

¢. Ai-Hokim delam @t takhaliug (berperilaku), yaitu: siapa saja yang telah
mendapatkan  makrifat segala sesvatu dalam berbagal macam iflme,
pengajaran, dan mengamalkannya, lalu dia memohon kepada Allsh dengan
nama yang sesuai dengaa keperluannys maka dia telah berperilaku dengan

nama ini,

Adapun kata al-hokam, dijelaskan sebagai berikut
a. Al-Haokam dalam mti fa'allug (kebergantungan), vaitn: keperluanmu
kepada-Mya supaya Dia memberikan taufik kepadaam untuk mengetabui sir
al-qadr (vahasia takdir) dan kamu menetapkaonya pada makhluk-makhluic-
Nya.
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b, Al-Hakam dslam arti tohoggug (kenyataan), yaitur pemilik  hukum,
keictapan, dan takdir secars mutlak. Cadha mendahului hukum secara azali,
QOadar, yaitu menentukan wakiu, Sedangkan hukum, yaito menampakkan
gadha {ketetapan) pada obyek yang ditetapkan.

¢. Al-Hakam dalam arti takhallug (berperilaku): jika kamw diberi taufik
mendapat wastlah wntuk meraih nama ini dengan melaksanakan hukum
vang benar yang telah disyanatkan pada esensimu, antara dirimu dan
jiwamu, dan pada selainmu, Nema inillah yang menjadikan pepvimpin di
muka bumi ini sebagai peoghormatan atau bencana, Sebagat bencana bagi
vang tidak melaksanakan hukum Allah, dan schagal penghormatan bagi
raelaksanakan hukum Allsh,

8242, Bagnimana Hakim (Orang yang Arif) Mendapat Ilmu

Qaysharl (1375 HS) salah satu pensyarah kitab Fushiish Al-Hikam
menjelaskan nama al- ‘dlim {yang Maha mengetahui) dan nama ol-Hokim (yang
Mahabijaksana). Baginya, mukdsyafoh (penyingkapan) maknawi vang terabsraksi
dari beptuk-bentuk hakikat, tidak Izin merupakan hasil dari manifestasi nama af-
‘Glim (yang Maha mengetehul) den nama of-Halim {vang Mpahabijaksana).
Mukdsyafah adalah termenifestasinys makna-makna ‘aymiyyeh (entitss) dan
hakikat-hakikat yang tersembunyl. Muidsyafah ini memiliki beberapa tingkatan.
Pertama, makna-makna tampek dalam guwwak mufakkirah (daya berpikir) tanpa
menggunakan premis-premis dan tanpa menyusun silogisme, tetapr pikiran
berpindah dari obyek-obyek yang dicari menujn sumbernya, ini disebut dengan
hadas (intaisi). Kemudian, makna-makna tampak dalam guwwah ‘acgileh (dava
berakal) vang digunatan untuk berpikar, ini adalab daya ruhant yang tidak
menempati tubuh, Disebut jugs dengan nuwr guds (cahaye kesucian), sementara
hadas ini dari pancaren cahayanya. Ini juga karena daya berpikir bersifat jasmani
hingga menjadi hijab bagi cabays yang menyingksp mekna-makna yang
tersembunyi it Ini adalah tingkatan yang terendah dan sakdsyafah. Kemaudian,
makna-makra muncul dalam tingkatan gafd (hatt), ini disebut juga dengan dham.
Int karena yang tampak adalah makna dari makna-makna yang tersembunyi, tidak
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memiliki hakikat, atau roh dari ruh-ruh vang non maleri, atau entitas dari g 'vin
tsdbitah (entitas-entitas permanen). Segala sesuatu yanp termanifestasi dalam
posisi ini disebut dengan musydhadah galbivyah {penyaksian hatl). Kemudian,
makna-makna tampak dalam tingkatan ruh. Prosesnya disebut dengan sywhid rihi
(penyaksian ruh). Ini diibaratkan matsheri yang menyinan langit-langit yang
merupakan tingkatan ruh dan bumi-bumi yang merupakan tingkatan jasad. Dalam
tingkatan ruh, mukdsvif (orang yang menyingkap) itu sendiri mengambil makna-
makna vanyg tersembunyt dari Allsh yanpg Mahas Mengetahui tanpa perantara
sesuai kadar kemampuznnya. Kemudian dia memancarkannva ke tingkatan
terendah vang berikutaya, vaitu hati, daya ruhani, dan daya jasmani. Ity jika
mercka berasal darl Aupmndl {orang-orang yang sempurna} dan agihdb {(para
kutub). Jika tidak rermasuk dari mereka maka dia mengambil dari Allah melalui
perantars  Autub sesuat dengan kadar kemampoannva dan  kedekatannya
dengannya, atau dengan perantara rub-ruh yang berada di bawah kuasanya dari
alam jabgrut dan malaiur. Kemudign, makoa-makna tampak dalam tingkatan sir
{rahasia). Kemudian, makne-mekna tampak dalam tingkaian o/-&hafi (vang
tersembunyi) sesuai dengan kedudukannya. Makna-makna yang tampak pada
tingkatan ini tidak mungkin diisyaratkan dan fidak mampu divraikan oleh ibarat,
Jika makna ini sudah menjadi magam atau melekat dalam pribadi pesuluk maka
ilmunya telah berhubungan dengan ibmu Allah seperti hubungan renting dengan
pohonnya. Inlah tingkatan mukdsyafoh vang tertinggi.

525,  Teori Ta'allug (Kcbergantungan), {ahegqug (Kenyataan), dan Takhallug
{Berperilakul.

Dalam solah satu kitabnya, Kasyf al-Ma'nd ‘an Sirr Asmd Hich al-Husné,

Ibnu “Arabl menjelaskan makna-mekna nama Tuhan dalam pribadi manusia.

Allah berfirman, dan Aliah memiliki nama-nama yang terindah maka seruiah Dia

dengon nama-nama itu (@8, AL-ATAf[ 7):180). Ayat ini menjelaskan bahwa Allah

telah menentukan nama-nama-Nya kepada manusia dalam kitab-Nya, dan melalui

Rasul-Nya Saw. Schagammana yang disebutkan dalam riwayat, nama-ngma-Nya

begumish serabilan pulub sembilan, meskipun ada pendapat yang mengatakan

Iebih dari itu. Tbnu “Arabi (1383 HS), menjelaskan bahwa nama-nama Allsh ftu

Universitas Indenesia

Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



100

ada dua macam, yaifu: name-nema yang diajarkan kepada makhluk-Nya dan
nama-nama yang hanva ada di Hmu ghaib-Nya dan tidak diajarkan kepada satupun
dari makhiuk-Nya. Nama-nama yang diajarkan kepada makbluk-Nya itu ada dua
macam, yaity: nama dalam bentuk ism “alam (nama dird), seperti nama-Nya
“Allab™ dan nama dalam bentuk sifat. Nama dalam bentuk sifat ini ada dua
macam, vaitu: namg-nama yang menunjukkan sifat fanzfh (ketakterbandingan)
dan nama-nama yang menunfukkan sifat perbuatan. ‘Tbou “Arabi menielaskan
kembali tentang nama-nama Tuben. Mama-pama-Nya it ada daa macam, vaitu:
nama-nama yang hanya diketabui oleh-Nya dun nema-nama vang Dia ajarkan
kepada hamba-hamba-Nys, Nama-nama yang diajarkan ifu ada dua macam, yaitu
nama-nama yang diketahui oleh semua hamba-Nya, yaitu nama-nama yang sudah
dikenal oleh banyak orang, dan pama-nama yang hanya diketahui oleh hamba-
hamba-Nya yang khusus, seperii al-ism al-a'zham (navoa vang teragung). Nama-
nama yang diajarkan kepada hamba-hamba-Nya telah Dia manifestasikan entitas
dan hukumnya. Sedangkan nama-nama  yang  diketshui  oleb-Nya, Dia
sembunyikan enfitzsnya dan Dia tampakkan hokum-bukumnys delam bentuk
manifestasi. Manusia terbagi menjadi dua dalam mengeishoi  manifestasi-
manifestasi inl. Ada kelompok yang memabami babwa mantfestasi-manifestasi
yang ada ini berasal dari nama-pama-Nya, dan ada kelompok yapg tidak
memahaminys

Berhubungan dengan nama-nama tersebui, seorang hamba memiliki
ta ‘allug (kebergantungan), fehaggug (kenyataan), dan fakhalleg (berperilaku).
Ta’allug yaita keperluan hamba kepada nama-nama Tuban sccara mutlak yang
menjclaskan bahwa nama-pama ite menunjukkan zat. Tahagqug yaito roengetahui
makna-makna dari pama-nama yang dinisbahkan kepada Allah dan yang
dinisbahkan pada diri hamba-Nya. Takhaflug yaite namm-mama itu dinisbahkan
pada diri hamba-Nya sesual dengan apa yang layak pada dirinya sebagaimana
nama-nama itu dinisbahkan kepada Allsh dengan apa yang layak pada divi-Nya,
Seluruh nama-pama tersebut meniadi nyata dan menjadi penlaku hamba-Nva
kecuali nama “Allah” (Tbnu “Awbi, 1383 HS)

Dalam hadis dijelaskan, "Berathlakioh dengan akhlak Allah @ (Majlisi,
1404 ). Hadis ini memberikan pelajaran kepada manusia sebagai wakil Allah di
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muka bumi bahwa mereka punya kemampuan untuk berperilake menyerupai
akhlak-Nya ataw nama-nama-Nya. Allah berfirman, dlloh tidak membebarnkan
setiap jiwa kecuali sesuai kemampuannys. (QS.Al-Bagarabh [2]:286). Jika Nabi
schagat utusan Alsh memerintahkan agar makhluk-Nya ustuk berperilaku dengan
nama-nama Allsh, ini berarti dalam diri manusia itu sendiri terdapat potensi atau
karakter \ersembunyi dari nama-nama Allah yang terwujud dalam perilakunya.

Dalam kitab Anga’ Maghrib fii Khathmi Al-dwlivd wa Syams Al-
Maghrib, setelah menjelaskan sifat rowib-Nya (ketakterbandingan), Tbnu “Arabi
melanjutkan bahwa jika seseorang mengatakan bahwa Dia itu Mahahidup, Maha
Berhicars, Mahakuasa, Muha Berkeinginan, Maha Mendengar, dan Maha Melihat,
maka orang itw pun demikian. Jika Dia Mahakasih lagi Maha Menghancurkan
hingga menyebut semua nama-Nya maka dia juga roemiliki nama-nama itu, Sifat
apapun yang disifatkan pada diri-Nya maka sesunggubnya diri makhluk-Nya telah
tersifati dengan sifat itu. Nama apapun yang dinamakan pada diri-Nya melainken
hal ity i felah terdapat pada sifat dan kedudukan makhluk-Nya dalam bentuk
perilaku dan realitss. Apapun yang dibuktikan bagi-Nya yang tidak ada diri
makhluk-Nya berarti dia telah menegasikan sifat-sifa¢ kekurangan yang ada pada
alam ini dar diri-Nya. (Ibnu Arabi, duga’ Maghrib fif Khathmi ALAwlyd wa
Svams Al-Maghrit b, 27}

Ibau *Arabi menecgaskan dalam kitab frusya® al-Dawd’ir, tidak dibolehkan
untuk memikirkan zat Allah karena secacs hakikat tidak bisa dibuktikan secara
akal. Orang vang memikirkan hal {tu akan menyerapakan zat-Nya sementara Dia
tidak terbatas dan tidak berada dalam batasan dan sifat. Tetapi dibolehkan untuk
meinikirkan perbuatan-perbuatan-Nya dan ciptaan-Nya. Nama-nama-Nya yang
terindah yang Dia namakan pada diri-Nya dalam kitab-Nya melalui Nabi-nya, ada
yang menunjukkan zat-Nya, sifat-Nya, atau perbuatan-Nya, atau sifat dan
perbuatan-Nya. Begitu jups dengan perbuatan manusia, pama-nama sifat dan
nama-pama perbuatan ity tampak pada dirioya. Nama-nama yang discbutkan di
bawah (libat tabel 5.2.5) supaya seorang hamba bisa berperilaku dengan nama-
nama, Allah berfirman, Dan sesungguhnya kamu berbudi pekerti yang agung
(QS. Al-Qalam [68) 4). Kemudian Dia sifatkan budi pekertinya dengan
menggunakan nama-Nya, dan dia sangat pengasih dan penyayang terhadap
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orang-orang muimin, Q8. Al-Tawbah [9]: 128). Dengan nama-nama tersebut,
kita dapat meagetahui bahwa orang berperilaku dengan salah satu nama tersebut,
Kita nishahkan nama-Nya pada orang tersebut dan kita katakan bahwa si Fulan
sedang berperilaku dengan “pama perbuatan” Tuhan jika perilakunya sesuai
dengan “mama perbuatan” itu, (Tbma “Arabi, 1337 HQ)

Tonu “Arabl menjelaskan hadis, Barang siapa vang mengenal divinya
maka dig mengenal Tuhonmya, nabi tidak mengatakan, “Barang siapa vang
mengenal Tuban dia mengenal dinnya,” karena hal itu Hdak benar. Jika
rubitbivpah (ketuhansa) iy menipakan bagian yang paling dekat pada dird kila

maka kita tidak mungkin mengetabuinya kecuali dengan din kita.

Tabel 5.2.5
Nama-nama Zat
i Allzh & Allah
7 | ArRabb L Tuban
3 Al-Malik f_s_;é{; Yang Maha Memiliki
Al-Guddis 2y Yang Maha Suci

51 Al-Salam ] Vang Maba Selanat
6 Al-Mu’min :;eﬂ‘ Yang Maha Pemberi Kedamaian
7| Al-Muhaimin " Yang Maha Perelibara
8 Al Aziz 4 J-ift Maha Mulia, Maha Tinggi, Maha

i Agung
9 Al-Jahbar 3‘_:;,11 Yang Maha Kuasa, Maha Perkasa
10 | Al-Mutakabbir 3&5; Pemilik Segala Keagungan
i1 Al Adsrim * 1 N Yong Maha Agung, Yang Maha

Besar

17 T A ALy = Yang Maha Tinggl
13 Al-Kabir ;;g; Yang Maha Besar
14 Al-Jalil L},;,,_gg Yang Maha Agung
15 Al-Ragib R} Yang Maha Pengawas
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16 Al-Hagg S Al-Hag
17 Al-Wijid 32.;35; Maha Berkecukupan, Maha
- Semparna
18 Al-M3ajid Aatah Yang Memiliki Kasih Sayang,
. Kebaikan, Keunggulan, Kemulisan
19 Al-Shamad Zasalt Tempat Bergantung, Tempat
Bertumpu, Tempat Bersandar

20 Al-Awwal S5 Yang Maha Awal

21 Al-Akhir 53 Yang Maha Akhir

22 Al-Zhahir }gég; Yang Maha Nyata
23| AlBathin 2l Yang Maha Tersermbunyi
24 Al-Muta’all t.é"“:“h Yang Maha Tingei, Yang Maha

Ungpul, Yang Maha Luhur
25 Dzul-Jalili S Pemilik Keagungan
36 | Al-Ghaniy g Maha Kaya
377 AlNur ! Maha Cahaya
28 Al-Wiarits & _,153;5 Yang Maha Mewariskan
29 Al-Mubin :J__(‘ Yang Maha Menjelaskan
Tabel 5.2.6
Nama-nama. Sifat

1 Al- Rahmidn s Yang Maha Pengasih

2 Al-Rahim ;_?f,;; Yang Maha Penyavang

3 Al-Ghaffar e Yang Maha Pengampun

4 Al-Qahhir 3@; Yang Maha Perkasa

5 Al-“Alim :‘_1;,; Yang Maha Mengetahui

6 Al-Sami &:_9:,5; Yang Maha Mendengar

7 Al-Bashir }_431 Yang Maha Melihat

8 Al-Khabir 3,'_.,,_31 Yang Maha Memberitakan

9 Al-Halim At Yang Maha Menyantuni Yang Maha

T Mengasihi Yang Maha Penghiba

10 Al-Ghafr 3};;3; Yang Maha Pengampun
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11 Al-Syakir e Yang Maha Menghargai
12 Al-Karim - zk Yang Maha Mulia
13 Al-Hakim e i Yang Maha Bijaksana, Pemilik
Hikmah Yang Agung
14 Al-Wadtd ;’,:,5333’ Yang Maha Pemurah
15 Al-Qawiyy i ﬁj ,, Yang Maha Kuat, Yang Maha Gagah
16 | Al-Muhshivu s‘«?‘“;"‘ﬂ‘ Yang Maha Pembuat Perhitungan,
Maha Pencatat
17 Al-Hayyn ;',,3'; Yang Maha Hidup
1% AlQadir LGl Yang Maha Kuoasa
19 | Al-Mugtadic 3_;44,,11 Yang Maha Berkuvasa
20 Al-Barru ;J[ Yang Melimpahkan Kebaikan
21 Ar-Ra’af :,33;;;; Yang Maha Kasih, Yang Maha
Lembut, Yang Maha Penyayang
22 Al-Syahid WPl Maha Menyaksikan, Maha
1 Menperhatikan
23 AlShabfr pyent Yang Maha Sabar, Penyantun
74 | Al-Qahir e Yang Maha Menaklukkan
Tabel 5.2.7
Nama-nama Perbuatan
H Al-Khialig :533,.; Yang Maha Pencipta
2 Al-Ban’ o 0 Yang Maha Mengadakan
3 | Al-Mushawwir 3;4;55 Yang Maha Memberi Bentuk/Rupa
4 Al-Wahhab iﬁ\fhﬁ‘ Yang Maha Pemberi
5 Ar Razziq ;3;%311 Yang Maba Pemberi Rezeki
6 Al-Fattdh 8&3{ Yang Maha Pembuka
7 Al-Qfbidh ;%&'; Yang Maha Menyempitkan
§ | Al-Bashith o Vang Maha Melapangkan
9 Al-Khéfidh :_,;.1515‘\5 ; Yang Maha Menundukkan, Yang
’ Merendahkan
10 Ar-Raft’ M Yang Maha Mengangkat, Yang
Memuliakan
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1t Al-Mu’iz ks Yang Maha Memuliakan, Yang
] Memberi Kehormatan
12 | Al-Mudzil Jash Yang Maha Merendahkan, Yang
’ Menghinakan, Yang Menjatubkan
i3 Al-Hakam ;g,,j; Yang Maha Menentokan, Maba
Memutuskan
14 Al Adla i Yang Maha Adil
15 Al-Lathif LR Yang Maha Lembut, Yang Maha
’ Hatus, Yang Maha Peka
i6 Al-Hafidz s Yang Maha Memelihara
V7 Al-Muqit oA | Yang Maha Mengetahui tentang
) kadar keperluan manusia, Maha
Memelihara dan Menjaga ciptaan-
Nya, Maha Mengetahui akan apa
yang semestinya dilakukan oleh
makhiuk-Nya
18 Al-Hastb e Yang Maha Pembuat Perhitungan,
% Penimbangan, Pengawasan,
Penraatavan
19 Al-Muiib . V] Yang Maha Mengabulkan, Yang
E Maha Mentawab
20 Al-Wisy ’&,@; Yang Maha Luas, Tak Terbatas
21 Al-BA’its O Yang Maba Membangkitkan, Yang
i Mengutus, Yang Menghadirkan
22 Al-Wakil :}é'}f; Tempat kita berserah diri
23 Al-Mubdi® b Yang Maha Mengawali, Yang
= Pertama-tarna Memulai
24 Al-Mu'id j,_;’;i‘ Yang Maba Mengembalikan
25 Al-Mubvi AT Yang Maha Menghidupkan)
26 Al-Mumit = eaitl} Yang Maha Mematikan)
27 Al-Wiliy @;}I Yang Maha Menolong, Mahsa
Melindungi
28 Al-Tawwib s Yang Maha Pencrima Tanbat
29 1 Al-Muntagiro A Yang Maha Memberikan
pembalasan
30 | Al-Mugsith LB Yang Maha Adil
31 Al-Tami? :,;.‘;.‘31 Yang Maha Menghimpun
32 Al-Mughai tﬁ.;;j'; Yang Maha member Kecukupan
33 Al-Méni’ 'eg;;; Yang Maha Pencegah, Penghalang
34 | AlDhar o Vang Maha Mermber: rudarat
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35 Al-NafY’ 2o Yang Maha Memberi Manfaat
36 Al-Hadiy & ,,;%I; Yang Maha Pemberi Hidayah,
il Pemberi Petunjuk
37 Al-Badi’ “.:,::;:I; Yang Maba Pencipta, Yang
Mengadakan
38 Al-Rasyid Anh Yang Maha Benar, Yang Terang
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BABG
WISDOM DALAM PANDANGAN ROBERT STERNBERG

$.1. Biografi Robert Sternberg dan Karya-karyanysa

Sebagaimana informasi vang didapatkan oleh penulis dari Roebert
Sternberg, dia dilahirkan pada bulan Desember 1949 di Newark, New Jersey.
Nama fengkapnya adalab Robert Jeffrey Stemberg. Dia berkebangsaan Amerika.
Sterberg besar di New Jersey dan memiliki seorang kakale Kedua orang tuanya
telah meninggal saat dia melanfitkan stedinya di universitas. Sekarang ini dia
memiiik: dua orang anak,

Dalam sebuah kisah yang dikutip oleh Santrock (2008), pada wakiu kecil,
Sternberg sangat takut mengikuti tes 1. Dia mengatekan bahwa dia benar-benar
menggigil ketakutan ketika tes akan dimulai. Bahkan sebagai orang dewass, dia
merasa malu jika ingat saat dia berada di grade enam dan meogikuti tes 1Q
bersama pelgjar dani grode lima. Akhimya, Stemberg berhasil mengatasi
ketakutannya terhadap tes 1Q. Dia bukan hanya mulai bisa menjalant tes secara
lebih baik, fetapi pada usia 13 {shon dia menyusun sendind tes IQ-nya dan mulal
menggunakannya untuk mengeles murid & kelasnya. Sternbery sangat terpukau
dengan inteligensi hingga dia mempelajari masalah ini sepanjang hayatnya. {p.
1383

Sternberg meraih sarjananya dari Yale University, 1972 dalan bidang
Psikhologi di bawah bimbingan, Endel Tulving, sementara Ph.B-nya dengan
bimbingan Gordon Bower BA disclesaikan pada tahun 1975 df  Stanford
University juga dalam %idang Psikologi. Stemmberg banyak meraih Doctor Honoris
Causa dari beberapa negara, di antaranya dari University of Connecticut, Storrs,
Comnecticut, USA, 2009, Ricardo Palma University, Peru, 2008; Tilbwrg
University, Holland, 2007; St Petershwrg Stare University, Russia, 2006;
University of Durham, England, 2006; University of Paris ¥V, France, 2000;
Complutense University, Madrid, Spain, 1994; dan dari beberapa negara Jainoya.
{2009)

Adapun jabatan penting yang pernah dipegang, antara lain ;
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a. Imternational Association for Cognitive Education and Psychology, 2009-
2011 President, Eastern

b. Psychological Association, 2007-2008 President, American Psychological
Association, 2003

c. Psychological Association, Agustus 2000-Tuli 2001 President, Division 10
{Psvchology and the Arts), American Psychological Association

d. Agustus 1999 - Juli 2000 President, Division 15 (Educational Psychology),
American Psychological Association

e. Bowd of Directors, Internationgl Association of Cognitive Education and
Psychology, 2007-2013

f. Board of Direciors, Association of American Colleges and Universities,
2007-2010

g. Board of Trustces, American Psychological Foundation, 2005-2007

h. dan lain-lain

Adapun beborapa penghargaan vang dia dapatkan antara lain:

a. Sir Frameis Calion Award, Wfernational Association of Empirical
Acsthetics, 2008

b. B Paul Torronce Award, National Association for Gified Uhildren, 2006
Interamerican Psychologist Award Interamerican Psychologist Award

¢. Psychological Association, 2003 E. L. Thorndike Award, Division of
Educational Psychology (15) of the American

d. dan lain-lain

Sternberg banyak menolis tentang masalah inteligensi, kreativitas, wisdom

{kearifan), cinta, dan lain-lain. Di bawah ini beberapa karyanya yang berkaitan

dengan wisdont.

1.

Teaching for wisdom through history: Infusing wise thinking skilis in the
school curricutum. Sternberg, R. 1., Jarvin, L., & Reznitskaya, A, (in press).
In M. Ferrari (Ed.) Teaching forWisdom.

WICS: A new model for liberal education. Liberal Education. Sternberg, R.
J. {in press).
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10.

11,

12.

13,
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The meaning of wisdom and its development throughout life. In W. Overton
(Bd.), Handbook of lifespan human development. Karelitz, T. M., Jarvin, L,
& Sternberg, R, 1. (in press).

WICS o5 a Model of Gifiedness. Tn D. Eyre (¥d.), Gifted and Talented
Education: Major Themes in Education, volume I, (London: Routedge,
2009), Sternberg, R. 1. (2009}

WICS as a model of giftedness. In ). S. Renzulli, E. J. Gubbins, K.
SMcMillen, R. D, Bckert, & C. A, Little (Eds.), Systems & models for
developing giftedprograms for the pified & talented (2nd ed.} {pp. 477-502).
Sternberg, R 1 (2009).

Perspectives on the nature of intelfectua styles. (Zhang, L.-F., & Stermnberg,
R.J. (Eds.} 2009

Teaching for wisdow, intelligence, creativity, and success. (Sterberg, R. J,,
Jarvip, L., & Grigorenke, E. 1) 2009.

Wisdom, intefligence, and creativity synthesized The School Adminisirator,
6602}, 10-14. (Stemnberg, R. J). 2009

Wisdom. 1n 8. J. Lopez (Ed.) Encyclopedia of positive psychology. {Vol. 2,
pp. 1037-1034) (Stermberg, B. F) 2009.

Wisdam, intellizence, creativity, synthesized: a model of giftedness. In T.
Balchin, B. Hymer, & D. J. Matthews (Eds)), The Rouotledge International
companion to gifted education {pp. 255-264). Sternberg, R. 1. (2008).
Creativity, wisdom, and trusteeship: Exploring the role of education (pp.
143-157). Thousand Oaks, CA: CorwinStemberg, R. J. (2008). New
approaches to leaderships WICS, Baltic Jouraal of Psychology, 9,6-29.
Teaching of wisdom through history: Infusing wise thinking skills in the
school curriculum. In M, Ferrari & (. Potworowski (Eds.), Teaching for
wisdom (pp. 37-57). Stemnberg, R. J., Jarvin, L., & Reznitskaya, A. (2008).
Teaching jor wisdom: What matiers is not just what studerdts know, but how
they use it. The London Review of Education, 5 (2), 143-158. Sternberg, R.
J., Reznitskayza, A. & Jarvin, L. (2007},
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15.

i6.

17.

18

19,

20,

21.

23.

24,

25.

26.
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The WICS approach to feadership: Stories of leadership and the structures
and processes that support them. The Leadership Quarterly, 19 (3), 360-
371. Sternberg, R. 1. (2008).

Schools should nurture wisdom, In B. Z. Presseisen (Ed.), Teaching for
intelligence (2nd ed., pp. 61-88)., Sternberg, R, J. 2008),

Teaching for successful imelligence (2nd ed). Stemberg, R I, &
Grigorenko, E. L. {2007).

I's  the jfoolishness, stupid The American Interesi, Autumn
{September/October), 19-23. Sternberg, R. 3. (2008).

A new approuch fo leadership: WICS. Baltic Journal of Psychology, (1,2),
6-29. Sternberg, R. 1. (2008).

Leadership as a basis for the education of our children. In A. Crafi,
H.Gardner, & G. Claxton (Eds.), Creativity, wisdom, and trusteeship:
Exploring the role of education (pp. 143-157). Stemberg, R. J, (2008}

New approaches to leadership: WICS. Baltic Jowmnal of Psychology, 9, 6~
29, Sternberg, R. J. (2008).

4 systems model of leadership: WICS, American Psychologist, 62 (13, 34-
42. Stemberg, R. 1. (20071,

intelligence and cultre, In 8, Kitayama & D. Coben (Eds.), Handbook of
cultural psychology {pp. 547-568). Sternberg, R. 1. (2007).

Teaching for wisdom: Whut matters is not just what siudenis know, but how
they wve #. Sternberg, R. J., Reznitskaya, A. & Jarvin, L. (2007). The
London Review of Education, 5 (2), 143-158.

Individual logic — wisdom in organizations: A balance theory analysis. In E,
H. Kessler, & J. R, Bailey (Eds.) Handbook of organizational and
managerdal wisdom {pp. 3-20). Jordan, I, & Stemberg, R. 1. (2007},
Reasoning, resilience, and responsibility from the stondpoint of the WICS
theory af higher mertal processes. In R. 1. Stemberg, & R. F. Subotnik
(Eds.). Stemabexg, R. J, (2006).

Tacit knowledge, practical intelligence, and expertise. In N. Chamess, K, A,
Ericgson, P. Feliovich, and R. Hoffiman {Eds.), Cambridge handbook of
expertise and expert performance (pp. 613-632). New York: Cambridge
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27.

28.

28.

30.

31.

32.

33.

34.

35.
36.

37

38

11

University Press. Cianciolo, AT, Matthew, C.T., Wagner, RA, &
Sternberg, R.J. (2006).

Handbook af wisdom: Psycholegical perspectives. 30(1), 5-26. Sternberg,
R. 1 (2003).

Wisdom as a moral viriue. In T, A, Thorkildsen, & H. J. Walberg (Eds.)
Nurturing morality (pp. 187-197). Stemnberg, R. I, & Stemler, 8. E. (2004).
WICS: A modal for selecting studenis jfor nationaily  competitive
scholarships. In A. S. lichman, W, F- lchnian, and M. H. Tolar (Eds)) The
tucky few and the worthy many. Scholarship competitions and the world's
future leaders.(pp. 32-61). Sternberg, R. 1., & Grigorenko, E. 1. (2004},
Words to the wise about wisdom? 4 commentary on Ardelt’s critigue of
Balies, [Commentary on Monika Ardelt, Wisdom as expert knowledge
system: A critical review of a conternporary operationalization of an ancient
¢oncept.] Human Development, 47(5), 286-282 Sternberg, R. 1. (2004),
Wisdom and giftedness. In 1. ¥. Shavinina & M. Ferrari (Eds), Beyond
knowledge: Extracognitive aspects of Sternberg, R, J., & Jordan, J. (Eds.}
(2605).

The WE'S model of giftedress. In R. 1, Sternberg, & 3. E. Davidson, (Fds.)
Coneeptions of giftedness (Znd ed.), pp. 327-342. Stemberg, R J. 2005).
What is wisdom and how can we develop #t? In D. L. Bvans, E. Foa, R. Gur,
H. Hendin, C. O'Brien, M. £, P. Seligman, et al, (Eds.) Treatments that
work for adolescents (pp. 664-674). Sternberg, R, 1. (2003),

Qlder but not wiser? The relationship between age and wisdom. Ageing
International,

developing high ability (pp. 169186}, Sternberg, R. J. (20(4}.

Why smart people can be so joolish. Furopean Psychologist, 9(3), 145-150.
Sternberg, R. J. (2004).

WICS: A model of educational leadership. The Educational Forum, 68(2),
108-114, Sternberg, R. 1. (2004}

What is wisdom and how can we develop 7 The annalg of the American
Academy of Political and Social Science, Vol. 581, 164174, Sternberg, R,

3. (2004).
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40,
41.

42,

43,

44,

43,

47.

48.

49,

5G4,

51
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WICS as a model of giftedness. High Ability Studies, Vol 14¢2), 109-137,
Stemberg, R, §. (2003).

Wisdom, intelligence, and creativity syrthesized. Stemberg, R. 1. (2003,
WICS: A model for leadership in organizations. Academy of Management
Learning & Education, 2, 386-401. Stemberg, R, J. (2003).
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It's not what you know, but how you use it Teaching for wisdom. The
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Wisdom and cremtivity. In J. E. Birren, & K. W. Schaie (Eds.), Handbook of
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T. L. (2601).
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Intelligence and wisdom. In R. J. Stemberg (Ed.}), Handbook of intelligence
{pp. 631-649). Sternberg, R. J. (2000).

An evolutionary interpretation of intelligence, creativity, and wisdom: a Fink
between the evolufion of orgemisms and the evolution of ideas.
{Commentary on K. N. Laland, J. Odling-Smee, & M. W. Feldman, Niche
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52. Wisdom: lis nature, origins, and development, Sternberg, R. 3. (Ed.). (1990).

33. A balamce—level theory of intelligent thinking, 7eitschrift fiir Padagogische
Psychologie, 3, 79-96. Sternberg, R. 1., & Frensch, P. A, (1589).

54. Imelligence, wisdom, and creativity: Their natures and interrelationships.
In R. L. Linn (Ed.), Intelligence: Measurement, theory, and public policy
(pp. 119-146). Stemberg, R, ). (1989).

55. Intelligence, wisdom, and creativity: Three is belter than one. Educational
Psychologist, 21, 175-190. Sternherg, R 1. (1986).

56. lmplicit theories of imelligence, ereativity, and wisdom. Jowmal of
Personality and Social Psychology, 49(3), 607-627. Stemnberg, R. J. (1985}

6.2. Pandangan Robert Sternberg tentang Wisdom {Kesrifan)
6.2.1. Pendekatan Filosofis teniang Wisdom

Dalam pendekatan filosofis, Sternberg (20035; Sternberg, 1998) menputip
pandangan Robinson dalam kajiannya terhadap wisdom (kearifan). Catatan
Robinson menjelaskan bahwa studi tentang wisdom itn memiliki sejarah panjang
yang mendabubyd studi psikologis. Ini bisa dilibat dan dialog Platonik yang
menjadi analisis Barat tethadap konsep wisdom. Dalam dialog tersebut, ada tiga
arti yang berbeda dari wisdon: wisdom sebagal {a) sophia, yang ditemukan dalam
orang-orang yang mencari kehidupan kontemplatif dalamn menelit kebenaran; (b)
phronesis, yang merupakan jenis wisdom praktis vang tempak pada negarawan
dan legislator, dan {(¢) episteme, yang ditemuken pada orang-orang yang
memahami sesuatu dari sudut pandang ilmiah. (Sternberg, 2003, p. 6)

Anistotelos membedakan antars phroresis, atau jenis wisdom praktis
dengan theoretikes atau pengetabuan teoritis yang terfumpu pada kebeparan,
Robinson mencatat bahwa, menurut Aristoteles, individu yang arif mengetahui
lebih banyak daripada sebab materi, scbab efisien, atau sebab formal yang berada
di balik beberapa peristiwa. Individu ini juga mengetahui sebab akhir. Konsep
filosofis lain dari wisdom ditindaklanjuti oleh beberapa filosof Yunani terdahulu,
Sebagai contoh, sebuah pandangan penganut Kristen yang terdahnlu menekaokan
peatingnya kehidupan yang dijalant dalam mecari kebenaran ilahi dan kebenaran
mutlak. Sampai har ini, scbagian besar agama tertuju pada wisdom melalui
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pemahamean bukan hanya darl dumia maleri, tetapl juga dunia spiritual dan
hubungannya dengan dunia materi. (Sternberg, 1998, Robinson, dalam Hager &
Halliday, 2605}

6,2.2. Pendekatan Teori Implisit tentang Wisdom

Sternberg melakukan penelitian tentang wisdom pada tahun 1983, ini bisa
dilihat dari tulisannya di Jowrnal of Personality and Social Psychology dengan
Judul Implicit Theories of Intelligence, Creativity, and Wisdom. Dart hasil tulisan
ini mewarnal beberapa tulisannya tentang wisdom dalam tinjavan teori imphisit,

Perulis mengutip hasil penclitiannya dari bulomya “Wisdom and i
Relajion to Intelligence and Creativity” yang dierbitkan tahun 1990 (libat jugs
Sternberg 1998). Penelitiannya agak berbeda dengan pepelitian lainnys, dia
membandingkan wisdom {(kearifan) dengan intellipence (kecerdaszan) dan
cerativity (kreativitas). Penelitian ini tidak hanya didasarkan pada pandangan
penduduk awam tetapi juga melibatkan populasi dosen dalam bidang seni, bisnis,
filsafat, dan fisika. Skala mullidimensional mengungkapkan ada enam unsur dasar
dalam konsep kebijaksanaan, yaitu: kemampan menalar, sagacity {kebijaksanaan
dalam kepemimpinan), belajar dart ide-ide dan Hngkungan, judpment (penilaian),
penggunazn informasi sccara fepat guna, dan percicecity (ketajaman pikiran).
Wisdom dibedakan daxi intelijenst dalam dimensi segacify (kebijaksansan dalam
kepemimpinan). Data ini membentuk latar belakang bagi teori wisdom yang
melibatkan berbagai unsur, termasuk aspek pengetahuan, pengelolaban informasi,
gava intelektual, kepribadian, motivasi, dan konteks lingkungan, Ini dibuktikan
bahwa elemen-elemen ini dapat digunakan votuk membedakan perilaku yang arif
dengan perilaku yang cerdas atan perilakn yang kreatif. (Sternberg & Grigorenko,
2005)

Teori ipi digolongkan scbagal cara teori implisit dalam mendapatkan
karaktersitik wisdom. Sternberg (1990} melakukan pendekatan teori wisdom
dengan menentukan atribot yang wmum maupun khusus yang berkaiian dengan
kecerdasan dan krestivitns, Dalamn serangkain percobaan ditambah prastudi,
Stemnberg {1990) mencoba memahami wisdom melalui teeri implisit dari orang-

orang, dan ini dilakukan uatuk mengetahui hubungan wisdom dengan kecerdasan
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dan kreativitas. Dalam penelitian ini, obyeknya tidek hanya dari orang awam,
tetapt juga kalengan dosen dari bidang seni, bisnis, filsafat, dan fisika sebagai
dasar unfuk membandingkan teori-teori implisit di selurub domain penelitian,

Dalam prastudi, sekitar dua lusin deri tiap dosen dalam bidang sexd, bisnis,
filsafat, dan fisika serta orang awam diminta wakfunya beberapa menit untuk
mengisi daftar perilaku yang bisa mereka golongkan sebagai karakieristik yang
ideal dari orang yang arif atau bijaksana, orang yang cerdas, dan orang yang
kreatif. Sudah jelas, ini berhubungan dengan pekerjaan mereka {atan dalam kasus
awam, pada umumunya). Lebik dar 100 perilaku yang dipersich dari masing-
masiog populasi.

Dalam sebuah penelitian utama periarna, lebih 200 dosen dari tiap bidang
seni, bisnig, filsafat, dan fisika diminta untuk menaksir karakieristik perilaku yang
felah diperoleh dari prastudi dan populasi yang bersangkutan schubungan dengan
konsepsi mereka tentang individe yang bijaksana, cerdas, atau kreatif yang ideal
dalarn pekerjaon mereka. Orang awam {bukan pelajar} juge diminta untuk
memberikan penilaian ind. Peringket dimulai deri skala 1 (rendah) sampai 9
(tinggi). Nilai 1 berarti tidak menunjukkan karakter penlakn vang ekstrem,
sementara nilai 9 berarti memunjukkan perilaku yang ekstrem, Jumlah responden
per bidang berkisar 65-85. Selain itu ada juga 30 oraog awam. Sefiap peserta
memberikan peringkat terhadap ketiga obyek (bimksana, cerdas, dan kreatif).

Pemberian peringicat untuk wisdom pada skala 9 berkisar 6.3 sampai 7,1
dengan rata-rata 6.4 tiap kelompok, yang mengindikasikan beberapa item yang
berhubungan dengan perilaku kebijeksanaan. Peribal reliabilitas (konsistensi
internal di seluruh subyek) melalui kelompok berkisar 0,86 sampai 0,96 dengan
rata-rata 0,94, Item rchabilitas, juga dari berbaga: konsistenst infernal, berkisar
0,89 sampai 0,97 dengan rata-rata 0,92, Reliabilitas vang tinggl ini cukup
menunjokkan konsistiensi dalam kelompok kerja. Dalam rangkaian item,
menunjukkan bahwa hasil tersebut sudah ditafsitkan tanpa menimbulkan
kekhawatiran tentang perbedaan individu (dalam kelompok) atau inkoherensi item
tersebut. Korelasi dihitung di selumub stem untuk figs peringkat. Korglasi ind
memungkinkan untuk menentukan scjauk mana orang memperlihatkan pola
serupa pada peringkat item untuk wisdom, kecerdasan, dan kreativitas, Dalam
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setiap kelompok, kecuali filsafat, korelast tertingsi antara wisdom dan kecerdasan;
sementara dalam filsafet, korclasi tertinggl entara kecerdasan dan kreativitas,
Korelasi antara wisdom dan kecerdasan berada peringkat berkisar 0,42 sampal
0,78 dengan mata-rata 0,68, Untuk semwva kelompok, korelasi terendah antara
wisdom dan kreativitas. Korelasi antara wisdom dan kreativitas berada pada
peringkat berkisar dari 0,24 sampat 0,48 dengan rata-rata §,27. Di tongah-tengah
adatah korelasi antara kecerdasan dan kreativitas, mulal 0,29 sampai 0,64 dengan
rata-rata 0,55, Korelast negadf satu-satunya - vaitu antara wisdom dan kreativitag
bagi dosen bisnis. Sedangkan pada kelompok lain kedua konstruksi itu diliha
sebagai hubungan positif vang lemah, sementara dalam kelompok bisnis, dilibat
sebagai hubungan negatif. Bagi yang telah mempelatari kecerdasan manajertal
{menurut Wagner & Stemberg dalam Stemberg, 1990}, penemuan ini fdak
mengeiutkan, meskipun tetap menggangge. Menajer sering cendernng mehhal
Orang-orang yang M‘iif dalam sebuah organisasi tidak cukup tepat, dan ini jelas
tidak sebagal orang vang scharustya menjalankan organisasi,

Dalamn percobaan keduwa, 40 mahasiswa diminta untuk menguratkan tiga
set dari 40 perilakn, scbanyak atau sedikit sepert yang mercka inginkan. Empat
pulah perilaku ini dalam sedap rampgkatan berada di bawsh perilakn wisdom,
kecerdasan, dan kreativitas dari percobaan sebelomnya. Golongan-golongan ini
kemudian ditempatkan dalam skala nonmetiik multidimensional.

Komponen vang sebanding dengan wisdom, antara lain:

a. Kemampuan penalsran: memiliki kemampesn unik untek melibat suatu
masalah ateu situasi dan menyelesatkannya; memiliki kemampuan yang
batk dalam pemecahan masalab; memilild pikiran yaog logis, baik dalam
membedakan jawaban yang bepar dan jawaban yapg salah; mampu
menesapkan  pengetabuan  untuk  masalah-masalah  terteatu; mampu
menempatkan informasi lama, teori, dan sebagainya bersama-sama dengan
cara yang bary; roemiliki banyak informasi; memiliki kemampuan untuk
mengenali persamaan dan perbedaan; memiliki rasionalitas (kemampuan
unfuk beracgumen dengan jelasy;, membuat koneks] dan perbedaan antara

ide«ide dan gesuati yang lain.
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b. Sagacity (kemampuan leadership yang bijaksana}: menampilkan kepedulian
terhadap orang lain; mempertimbangkan saran; memahami orang hingpa
bisa berurusan dengan berbagal macam orang; merasa bahwa dia dapat
selalu belajar dari orang lain; mengetahul dirinya dengan yang terbaik; suka
berpikir, fair (ujur dan adil}; perdengar yang baik; tidak takut wntuk
mengakui melakukan kesalahan, akan memperbaiki kesalahan, belajar, dan
melanjutkan; mendengarkan semua sisi dari sebuah isu.

¢. Belajar dari ide-ide dan linglamgan: mengambil hai-hal yang penting pada
ide-ide; tanggap; belajar dan kesalaban orang lain.

d. Judgment {penilaian, penghakiman): bertindak sesuai keterbatasan fisik dan
intelektual sendin; berpikiran sehat; memliki penilaian vang baik setiap
saat, berpikir sebelom bertindak atau membuat keputusan; mampu
mengambil keputusan yang beriangka panjang (vang bertentangan setelah
menmpertimbangkan hasil jangkz pendek); berpikir sebelum berbicars;
pemikir yang mencerahkan,

e. Penggunean informpasi secara fepat berpengalaroan; mencari informasi,
terutama lebih terinci; berumur dap memiliki kedewasaan, atau pengalaman
vang panjang: belajar dan mengingat serta memperoleh (mformasi dar
kesalahan atau keberhasilan masa laly; mengubah pikiran berdasarkan
pengalaman,

f. Ketajaman pikiran: memiliki intuisi; dapat senawarkan solust yang berada
ki sisi yang tepat dan benar; mampu melihat melelyl hal-hat Iain. membaca
vang  tersirat;  memiliki - kemampuan  untuik  memshami  dan
menginterpretasikan ingkungannya,

Komponen yang schanding dengan inteligensi, antara lam:
4. kemampuan praktis dalam memecahkan masalab,
b. kemampuan verbal,
¢. keseimbangan dan integrasi infelektual,
d. orientasi dan pencapaian tujuan,
¢. kecerdasan kontekstual, dan

f. pikiran yang encer.
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Komponen yang sebanding dengan kreativitas, antara lain:
tidak berakar,

integrasi dan intelekiualitas,

bersclera estetika dan imajinasi,

keterampilan memutuskan masalah dan fleksibilitas
ketalaman pikiran,

bergerak untuk prestasi dan pengakuan,

rasa ingin taby, dan

ot o e o B

inwisi,

Dalam studi ketiga, 50 orang dewasa diminta untuk menilai gambaran
terbindap individu yang diduga sebagai orang cerdas, kreatif, dan adf. Korelas
dihitung antara tiga peringkat. Korelasi antara peringkat itu 0,94 untuk wisdom
dan kecerdasan, (0,62 untuk wisdom dan kreativitas, dan 0,69 untuk kecerdaszan
dan kreativitag, sekali lagi menunjukkan bahwa wisdom dan kecerdasan sangat
berkorelasi dalarn teori-teori implisit orang awamn. (Sternberg, 1590, 1998)

Suharman (2005) adalah salah seorang psikolog Indonesia vang jugs
menulis tentang wisdom dalam pandangan Sternberg. Dia mewjabarkan cini-cin
orang bijaksana menunt Stemberg sebagai berilut:

a. Kemanpuan menalar

- kemsmpuan yang unik dalam melihat perscalan ateu sitvasi, dan
bagaimana pemecahantiya.

- kemampuan yang balk dalam memecshkan persoalan

~  kemampuan berpikir secara logis

- mampy membedakan secara baik antara respon atau jawsban yaug salah
dengan vang benar

- mampu mencrapkan pengetabuan terhadap persoalan yang khusus

~ mampu meletakkan informasi dan teorl yang ada ke dalam cara pandang
yang baru

- mampu menyunpan sejumlah besar informast ke dalam ingatannya
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~ mampu mengenal dan memahami adanya perbedaan maupun persamaan di
antara berbagai hal
- memilikt rasionalitas, yakni kemampuan menalar secara jernih
-« rnampu menghubungkan dan membedakan di antara berbagai gagasan dan.
permasalahan
b. Belajar dari gagasan-gagasan dan lingkungan
- mampu meletakican hal-hal penting di dalam berbagai gagasan atau
pemikiran
- cepal dan tanggap dan mengerti terhadap suatu permasalahan
- belajar dari pengalaman-pengalaman orang lain
¢. Pengpunaan informasi secara tepat guna
- menggunakan informasi berdasackan apa yang pemah dialami
- mencari informasi secara tntas dan rinci
- mereka sudah berumur (dewasa), matang, dan berpengalaman cukup lama
~ mereka belajar, mengingat dan memperoleh informast dari kesslaban dan
keberhesilan masa laly
- mereka memiliki kemavan untuk mengubab pikiran berdasarkan
pengalamann-pengalaman itu,

6.2.3. Pendekatan Teori Eksplisit tentang Wisdom
Sebagaimana yang diketahui Stemberg pada tabun 1985 telah menjelaskan
teori iroplisinya tentang wisdom. Hasil penclitian tersebut, Stemberg
mengajukan schuan {2ori eksplisit (talun 1990 dalam buka Wisdom and Iis
Relation fo Intelligence and Creativity) dad perkembangan wisdom yang
didasari oleh enam komponen:
a pengetahuan, termasok pemahaman dari prasangks dan makoa serta
keterbatasan
b.proses, termasuk pemahaman tentang masaleh-masalah apa yang harus
dipecahkan secara ofomatis dan masalab-masalah apa yang tidak harus
digelesaikan;
c.gaya berpikir judicial, yang dicirikan dengan keirginan untuk menilai dan

mengevaluasi hal-hal secara mendalam
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d.kepribadian, termasuk toleransi terhadap ambiguitas dan peran rintangan
dalam kehidupan;

e.motivasi, terutama motivasi natuk memabami apa yang diketahui dan apa
artinya, dan

f. konteks lingkungan, melibatkan sebuah penghargaan terhadap faktor-
faktor kontekstual dalam lingkungan yang mengarah pada berbagai macam
pikiran dan tindakan.

6.2.4, Tacit Knowledege (Pengeiahuan yang Tidak Diveapkan) sebagai Intisari
Wisdon:

Tucit Knowledge ito berorientasi pada aksi, bissanya diperoleh tanpa
bantuan langsung dan orang lain, dan memungkinkae individu vatuk mencapai
tyjuan yang mercks nilal secavs pribadi (Sternberg, Wagner, Williams, &
Horvath, dalam Steroberg 1998). Tacit Knowledge memiliki tiga fitur ntama,
yaita: {(a} ia 1y prosedural; (b) ia itu relevan dengan pencapaian tujuan yang
dinilai orang dan (2} biasanya diperoleh dengan sedikit bantuan dari orang lain.
(Sternberg, 2005. p 351)

Tacif Knowledge merupakan bagian penting dart kecerdasan praktis, dan
dalam pengertian tertentu foc# Inowledge yang digunakan di sini berasal dari feord
kecerdasan triarkt {Stermberg, dalam Sternberg 1998).

Ketika arang mengacu pada fecil knowledge sebagal prosedural dan sangat
terkait dengan tindakan, mereka mehihainya sebagat bentuk "pengetahuan
bagaimana" daripada “"mengetabui bahwa" (Ryle, dalam Stemberg 1998).
Sternberg (1998) melihat rangkeian kondisi-tindakan (sistem produksi) sebagai
formalisme yang berguns uniuk memabami representasi mental dari o0l
knowledge. Sternberg mencontobkannya,  jika seseorang ingin menyvampaikan
berita buruk kepada direkiurnys, sementara waktu itu adalah bari Senin pagi
Pormainan golf direkfurnya felah dibatalkan sehari sebelumnya karena hujan. Staf
direktur tampaknya seakan-akan "berjalan di atas kulit telor,” maka tindakan yang
Iebih baik adalah menunggu sampai dia nanti menyampaikan berita. Di sinilah
facit knowledge berperan dalam keadaan tertentu. (Stemberg, 1998)
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Tacit knowledge secara praktis berguna. Inl merupakan instrumen untuk
mencapai tujuan yang dinflai orang, Dengan demikien orang menggunakan
pengetahuan ini dalam rangka untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan.
Tacit knowledge bissanya diperoleh tanpa bantuan langsung dari orang lain,
Paling-paling, orang fain dapat membimbing seseorang untuk memperoleh
pengetabivan ini. Dukungan lingkungan untuk mempercleh pengetahuan ini adalah
minim, dan kadang-kadang organisasi secara aktual menekan untuk merath faci
knowledge. (Sternberg, 1998). Sebagai coutoh, sebuah organisasi roumgkin tidak
ingin para karyawannya mengetahui bagaimana kepuiusan personil yang dibuat,
berlawanan dengan bagaimana seharusnya keputusan ita dibuat. Dari sudut
pandang perkembangan, pandangan ini menunjukkan babwa kebijaksanaan ito
banyak vang tidak diajarkan. Secseorang  dapat menyediakan kondisi bagi
pengembangan wisdom {(kearifan) dan studi kasus untek membantu siswa
mengembangkan wisdom, tetapi orang tidak dapat mengajarkan tindakan tertentu
vang akan dianggap bijaksana, terlepas dari kondisi. Memang, tacil fmowledge
menganat beberapa konteks, sehingga sacit knowledge yang akan berlaku dalam
satu konteks tidak barus berlakn dalam konteks lain, Untuk membantu sescorang
mengembangkan facit fmowledge, seseorang akan memberikan pengalaman
belajar vang dimediasi daripada iostruksi langsung mengenai apa yang harus
dilakukan. (Sterpberg, 1998)

Cianciolo dar Sternberg (2006} menjelaskan bahwa ilmuwan dan filsuf
ilmu pengetabuan, Michael Polanyi adalah orang yang pertama yang membahas
secara formal tentang konsep tucit knowledge. Secara khusus, Polanyi {dalam
Cianciolo et.al, 2006) berpendapai babwa "kita bisa tahu lebih banyak daripada
yang dapat kita katakan dan bahwa raclt Jmowledge mendasari berbagai
keterampilan untuk penerspan mefode ilmiah. Polanyl menyatakan bahwa ketika
mamusia menggunakan alat (misaloya, sebuah paly), mereka tidak sadar
bagaimana sensasi alat ini ada pada telapak tangan mereka (yakni, cengkeraman
mereka} seswai dengan tindakan pada alat (misalnya, areh dan kecepatan pada
permukaan yang mencolok). Pengetahuan seperti itu tidak divcapkan oleh orang
tetapi ada peda tindekan, bukan dari alat. Akibatnya, alat ini menjadi

perpaniangan dari orang, sehingga orang tidak dapat mengnogkapkan bagaimana
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din menggunakan alat apapun lebih dari apa yang dia dapat ungkapkan tentang
bagaimana dia menggunakan iangannya seadiri. Polanyi {dalam Cianciolo dikk,
2006) juga menekankan pengalaman alanmii da Zacif knowledge bahwa hal itu
harus disampaikan dengan eontoh dan prakiek yang tersirat,

Dalam pendekatan Sternberg (dalam Staudinger, Démer, & Mickler,
2005), wisdom berkaitan dengan kecerdasan praktis dan kecerdasan akademis.
Kecerdasan akademis menjadi suatu keniscaysan, tapi fidak berarti cukup schagat
dagar yang berkaitan dengan wisdom. Namun, wisdom juga melibatikan penerapan
facit knowiedye (pengetahuan yang tidak diveapkan) (Polanyi, dalam Staudinger,
Damer, & Mickler, 2005), vang merupakan aspek kuncl dard kecerdasan prakiis.
Tacit knowledge adalah penpetahuan yang berorientasi pada tindakan, biasanya
diperoleh tanpa bantuan langsung dari orang lain (bukan oleh peran pemodelan),
dan inilah yang memungkinkan individu untuk mencapat tujuan yang mercka nilai
secara pribadi (Sternberg, Wagner, Williamss, & Horvath, dalam Staudinger,
D8mer, & Mickler, 2005). Berbeda dengan kecerdasan praktis, kebijaksenaan
menurut definisi berovientasi pada keseimbanpan antara kepeutingan pribadi,
kepentingan orang lain, dan kepentingan-kepentingan kontekstual lainnya uniuk
mencapal kebaikan bersama. Penycimbangan ini adalah aspek kunei dart teord
wisdom Stemberg (Sternberg, dalam Staudinger, Dormer, & Mickler, 2005).
Output wisdom biasanys adalah naschat. Wisdomr dindlar ketika sescorang
berhadapan denpan masalah, dia memberikan solusi yang maksimal untuk
kepentingan intrapergonal, interpersoral, dan extrapersonal, Orang yang arit
dalam pengertian ind nyaman dengan ambiguoitas (Stemberg, dalam Staudinger,
Déner, & Mickler, 2005). Secara umum berbeda dengan orang cerdas yang
mengangeap ambiguites sebagal sesuaty yang harus diselesaikan, dan juga
berbeda dengan orang yang kreatif vang dapai menoleransi ambiguitas, tetapi
tidak nyamean dengannya. Ketika mengelola hambatan, orang vang arif berusaha
untuk memahami masalah dan insplikasinya bagi dirinya dan orang lain. Orang
yang bijaksana mendukung gaya berpikiv judicial (yang dapat menguraikan),
yaitu, dia selalu mencoba untuk memahami mengapa, daripada menilai apakah
sesuatu itu baik atau buruk (Sternberg, dalam Staudinger, Dérner, & Mickler,
2005). Berkaitan dengan kepribadian, ada asumsi bahwa orang yang anif sangat
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termotivast untuk mencari kebaiksn bersama (Sternberg, dalam Staudinger,
Dorner, & Mickler, 2005).

6.2.5, The Balance Theory of Wisdom
Sternberg  {1998) mencmukan Teord Keseimbangan Wisdowr vang
menentukan proses (keseimbangan kepentingan dan tanggapan terhadap konteks
{ingkungan) dalam kaitannya pada tujuan wisdem (yaitu merath kebaikan
bersarna). Menurut teorl keseimbangan kearifan (Balance Theory of Wisdont),
wisdam adalah aplikasi dari kecerdasan, kreativitas, dan pengetahuan yang
dimediast oieh nilai-nilai menuju pencapaian kebaikan bersama melalud
keseimbangan antara kepentingan intrapersonal, kepentingan inferpersonal, dan
kepentingan ekstrapersonal, baik iu jangka pendek dan jangka panjang, dalam
rangka antuk mencapai keseimbangan dalam beradaptasi terhadap lingkungan
yang ada, membentok lingkungan yang ada, dan meanyeleksi lingkungan vang
baru (tahun 1998, 2000, 2001, 20031
Stemberg (2005) menjelaskan ketiga macam kepertingaa tersebut:

a. Kepentingan intrapersonal antara jain:

- keirsgxinan untuk meningkatkan popularitas segeorang atan prestise,

- keinginan untuk menghasilkan wang lebih banyak,

- keinginan untuk belajar lebih banyak,

- keinginan untuk meningkatkan spiritval,

- keinginan untuk meningkatkan potensi, dan sebagainya.
b.Kepentingan interpersonal mungkin sangat mirip, keceali karena mereka

berlaku untuk orang lain datipada diri sendiri.
¢. Kepentingan ekstrapersonal antara lain:

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan suaty sekolab,

membanty suatu komunitas,

4

1

i

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan suatu negara,
atau melayani Tuhan, dan sebagainya.
Perbedasn orang memperhitungkan kepentingan-kepentingan ini dalam

[

berbagai cara. Ada yang ekstremn, seperti seorang dikiator jahat yang mungkin
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menekankan kekuasaan dan kekayaan pribadinya; ada joga seorang santo
mungkin menckankan hanys melayani orang lain daa Tohan, (Sternberg, 2065).
Adapun yang bisa membust terjadinya keseimbangan antara kepentingan-
kepentingan itu adalah respons yang tepet terhadap lingkungan, dan meraih
kehaikan bersama. Semua bergantung pada nilai-nilai. Oleh karena itu, nilai
adalah bagian integral dari pikian yang bijaksana. Perfanysan yang muncul,
milik siapa nilai-nilal itu? Meskipun agama-agama utama yang berbeda den
lainnya menerima  sisten nilal fersebut, tetapi wungkin berbeda dalam
rinciannya. Mereka meiniliki kesamaan dalam niiai—niiéiv wniversal tertentu,
seperti menghormati kehidupan manusia, kejujuran, ketulusan, keadilan, dan
 memungkinkan orang uniuk mengembangkan potenst mereka. Tentu saja, tidak
setiap pemerintah atau masyarakat menganut milai-nilal tersebut. Sebagian besar
masyarakat saat ini hanya menganut beberapa nilai ini, tetapi tidak sepenuhnya.
(Sternberg, 2005, p. 10)

Menurnt Sternberg (1998), kescimbangan adaleh bangunan pemting dalam
teori yang divsuikan. Beberaps tcori menekankan pentingnys berbagai jenis
integrasi atau keseimbangan dalam wisdom. Sckurmng-kurangnya tiga jenis utama
keseimbangan, vaitu

a. keseimbangan antara berbagal jenis pemikiran (Labouvie-Vief, dalam

Sternberg 1593);

b, keseimbangan antara berﬁagai sistern diri, seperti kognitif, konatif, dan

afektif (Kramer, dalam Sternberg 1998);

¢. kessimbangan antara berbagai sudut pandang (Kiichener & Brenner,

dalam Stemberg 1998), (Stemberg, dalam Hager & Halliday, 2009)

Teori keseimbangan memandang wisdem scbagal sesuatu inheren dalam
interaksi antara individu dan konteks situasional. Untuk alasan ini, keseimbangan
yang diajukan oleh teori dalam interaksi antara sescorang dan konteksnya, dalam
sistern internal yang berfungsi (seperti kognitif, konatif, dan afektif). {Stemberg
1998), Wisdom itn ada pada interaksi orang dan situasi. Pengolshan informasi <i
dalam dan di luar dirinya sendiri itu anf atau fidak arif Derajat kearifan
tergantung pada kecocokan solusi yang bijaksana pada konteksnya. Dalam
pandangan ini, keseimbangan yang sama dart proses kognitif, konatif, dan afektif
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vang dalam satu konteks situasional mungkin mengakibatkan solusi yang
bijaksana, tetapl dalam konteks lain mungkin tidak bijaksana. Hasil ini mangkin
berasal dari kurangnya facit Anowledge atau tacit knowledge yang salah tentang
suatn sifuasi tetapi sitasi yang lain, Penilaian dalam setiap domain memerlukan
basis tacil knowledge yang substansial agar secara konsisten bisa menjadi arif.
(Sternberg 1948)

Definisi  wisdom yang diajukan di sini  (lihat Gambar 6.2.5)
menggambarkan pengertian teniang reeit tnowledge dan pengertian tentang
keseimbangan. Secara khusus, wisdom didefinisikar sebagai penerapaa tacit
knowledge yang dimediasi oleh nilai-nilal menwu tujvan untuk mencapai
kebalkan bersama melalyl  keseimbapgan antara  berbagal  kepentingan
intrapersonal, interpersonal, dan  extrapersonal, dalam rangka mencapai
keseimbangan antara tanggapan lerbadap konteks lingkungan, berupa adaptasi
terhadap konteks lingkungan yang ada, membentuk konieks lingkungan yang ada,
dan memilih kopteks lingkungan vyang bam. (Stomnberg 1998). Dalam
pencrapannya pada wisdom, sifal rait knowledge mengambil peran khusus.
Wisdem adalah pengetahuan prosedural, yaitu pengetshuan tentang apa yang
hawrus dilakpkan, biasanya dalam keadaan vang sulit dan rumit. Wisdom adaleh
juga relevan dengan pencapaian fwjuan-tujuan tertentu yang dinilai orang,
meskipun bukan hanye {wuan apspum, tetapi keseimbangan respon terhadap
adaptasi lingkungan, pembentukan lingkungan, dan pemdlihan lingkungan
schingga bisa mencapai kebaikan bersama bagi semus pihak yang terkait.
(Stemberg 1998).

#isdom biasanya sangat sedikit dipereleh dengan bantuan langsung dari
orang lain. Seseorang biaganya belajar dart pengalaman, bukan dani instruksi
formal. Instruksi formal mungkin memberikan sate konteks di mana
mengembangkan wisdom, telapl seseorang tidak dapat menanambkasn wisdom
sebagal jalan. (Bternberg 1998). Wisdom it mungkin lebih baik dikembangkan
melalui model peran dan melalni penpgabungan dialektika berpikir pada
pemresesan masalah sescorang. Berpikir dapat dialektis balk itu berhubungan
wakt atau berhubungan dengan tempat. Ketika berhubungan dengan waktu, itu
melibatkan pengakuan bahwa gagasan berkembang dari waktu ke waktu yang
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berkelanjutan dan proses tanpa akhir dari tesis, ditkuti oleh antitesis vang ditkuti
oleh sintesis, dengan sintesis pada gilirannya menjadi tesis berikutnva. Ketika
berpikir dialektis terjadi hubungan denpan tempal, v melibatkan pengskuan
bahwa pada suate titik waktu tertenty, orang mungkin memiliki sudut pandang
divergen pada masalah yang unik berlake atau peling tidak masuk akal bagi
merera. {Stermnberg 1998)

Dengan demikian, wisdom berkaitan dengan kecerdasen prakiis yang
terdapat pada facét knowledge tentang dinl sendini, orang lain, dan konicks
situasional, tetapi banya bagian yang mumi dari facit knowledge yang terlibat
dalam kecerdasan praktis, Kecerdasan prakiis didefimisikan dalara  istilah
meimaksimalkan hasil praktis. Hasil prakiis mungkin untuk salah satu individu
khusus atau lebih, tetapi biasanya hasil ini adalah hasil dari seorang individu dan
paling khas daxi diri sendiri, Sebapai contoh, ketika seseorang mengelola diri
- serxdici, orang lain, atau tugas, (Wagner, dalam Sternberg, 1998}, salahb satu tujuan
pokok sering memaksimalkan suatn kepentingan pribadi.

Wisdom juga terlibat ketika kecerdasan praktis it dimaksimalkan vang
bukan hanys kepentingsn pribadi sendin atan beberapa orang, melainkan
keseimbangsm antars kepentingan dird sendiri (intrapersonal} dengan kepentingan
orang lain (inferpersonal) dan konteks lain di mana seseorang hidup
{cxtrapersonal), seperti satu kota atau negara atau lingkungan atan hahkan Tuhan,
{Sternberg 1998). Dengan demikian, jika kecerdasan praktis dapat diterapkan ke
arah maksimalisasi kepentingan setiap himpunan -apakah itu inividu atan kolektif
— maka wisdom adalah kecerdasan praktis yang diterapkan secara kbusus untuk
menyeimbangkan kepentingan intrapersonal, interpersonal, dan extrapersonal. I
adalah kasus yang sangat khwsus dari kecerdasan praktis, di mana memerlukan
keseimbangan antara berbagad macam kepentingan dan sering kali saling bersaing,
{Sternberg 1998)

Kecerdasan praktis mungkin atau mungkin tidak melibatkan keselmbangan
kepentingan, tetapi wisdom harus melibatkan. Hasilnya biasanya dalam bentuk
saran, biasanya untok orang lain, tapi kadang-kadang untuk diri sendir. Implikasi
dari pandangan wu adalah bahwa ketika seseorang menerapkan kecerdasasn

praktis, dis mungkin secars sengaja dapat mencari hasil yvang baik untuk dixi

Universitas indonesia
Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



127

sendiri atau keluarganya dan teman-temannya tapl buruk bagi kepentingan umum.
Sebagat contoh, biasanya raja vang lalim cerdus secara prektis mengelola untuk
mengendalikan urusan negara vang sebagien besar untuk keuniungan mercka
sendiri, Contohnya, sepectt Hitler atan Stalin babkan mungkin memiliki faktor-
faktor yang seimbang dalam penilaian mereka, tetapi bukan untuk kepentingan
wmum.  Ataw  seseorang  mungkin  menerapkan  kecerdasan praktis untuk
memaksimalkan keuntungan orang lain, seperti seorang pengacara. Dalam
kecerdasan praktis ada wisdom, orang pasti dapat mencari tujuan baik untuk diri
sendiri  (kepentingan intrapersonal), temapi dia  juga berussha  untuk
menyeimbangkan kepeniingan-kepentingan itu dengan hasil yang baik bagi orang
lain (kepentingan interpersonaly dan  dengan  fakior-fakior kontekstual
(kepentingan extrapersonal) yang terlibat. (Sternberg 1998)

Keseimbangan kemudian digunakan untuk beradaptasi, membentuk, dan
memilih lingkvagan. Scbagai contoh, seielah mendengar faktor-faktor yang
relevan schanyak mungkin, orang dapat memberi saran kepada scorang
mahasiswa untuk tetap pada mata pelajarannya, bahkan bekerja lebih keras
(beradapiagl); atau untuk fctap pada mata pelajarannya tetapl mencoba unfuk
mendapatkan surat pernyatasn alas persyaratan terientu atau sebagian pergyaratan
{membemuk}; atau untuk menemukan mata pelajaran yang lain {memikih).
{(Sternberg 1998), Jika molivast seseorang adalah untuk memakstmatkan
kepentingan orang-orang tertentu dan meminimalkan kepentingan orang lain
maka di site wisdom tidak terlibat. Dalam wisdom, sescorang mencari kebatkan
bersama, menyadari bahwa kebaikan bersama ini munglin lebih baik untuk
beberapa orang deripada untuk oreng lain. Sescorang yang menggunakan
kekuatan menial untuk menjadi scorang jenius yeng jabhat, vang cerdas secara
akademis atau praktis, tetapi orang tidak dapat menjadi bijaksana. Penyelidikan
fentang apa vang dimsksud dengan "baik” dan “"jabat,” adalah percaya bzhwa
pertanyaan seperti it menjadi lebih baik ditangani oleh filsafat moral dan agama.
(Sternberg 1998)

Kepentingan yang bersama-sama dengan fakia yang dirasakan dari suetu
situasi adalah konten di mana wisdon: diterapkan, Kepentingan itu terkait dengan
banyak sudut pandang yang merupakan fitur umwm dar banyak teori tentang
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wisdom. Kepentingan yang beragam mencakup banyak sudut pandang dan dengan
demikian pengpunsan istilah kepentinpgan dimaksudkan pada yang mencakup
beberape sudut pandang. Kepentinpan melampaui beberapa sudut pandang,
Namun demikian, tidak hanya meliputi aspek kognitif dari perbedaan-perbedaan,
tetapi juga perebedaan-perbedaan afektif dan motivasional. Contohnya, keputusan
apakah akan melakokan aborsi membutuhkan wisdom karena hal it tidak hanya
melibatkan diri sendiri, tetapi bayi yang akan lahir; orang lain vang dekat kita,
seperti ayah dan ataran-aturan dan kebiasasn masyarakat. Seseorang juga secara
bersamaan beradaptasi, membentuk, dan memilih lingkungan, batk untuk diri
sendirt dan untok calon bayt. (Steraberg 1998)

Peranan Nilai-nilai

Tidak mungkin berbicara teotang wisdomr di luar konteks seperangkat
nilgi-nilal, vang dalam kombinasi depatl menyebabkan seseorang bermoral atau
tidak bermoral dalam tahapon perkembangan moral menurut Kohlberg, Nilai
menengahl bagaimana satn Keseimbangan kepentingan dan tanggapan, dan babkan
memberikan kontribusi secara kolektif bagaimana seseorang mendefinisikan
kebaikan bersama. Ini bukaniah misi psikologi sebagai disiplin ilimu dalam
menentuken apa yang dimaksud kebaikan bersama. Spesifikasi seperti itu
merupakan tugas agama atap filsafat moral. Sternberg menyatakan bahwa dia
akan menjadi skeptis terhadap setiap psikolog yang mengklamn vntok menentukan
apa yang harus orang pikirkan bukan bagaimana atau mengapa mereka berpikir
atau harus berpikir, (Stermberg 1998)
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Penelitian dari Stemberg dan Lubart (dalam Birren & Swvensson, 2003)
menjelaskan adanys korclasi antara inteligensi dan wisdom, Keduanya digunakan
pada penalaran dan pemecaban masalah keterampilan, kemampuan  untuk
menerapkan informasi, dan pengetahuan terhadap cara yang bermanfaat. Enam
komponen untuk wisdorm muncel dad pekerjaan mereka, yeaito kemampuan
penalaran, sagacity, belajar dari ide-ide dan lingkungan, pentlaian, penggunaan
informasi secara tepat guna, Jaa ketajaman pandangan, Balance Theory (Teori
Keseimbangan) ini didasarkan pada racit lrrowledge (pengetahuan yang dipghami
tapi tak diocapkan), didefimsikan sebagai tindakan yang berorientasi, dipercich
tanpa bantuan dari orang Rkin yang memungkinkan untuk pencapaian fujuan
pribadi yang dihargai (Sternberg & Lubart, dalam Birren & Svensson, 20083
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Tacit Knowledge mengacy pada "pengetahuan bagaimana” bukan "pengetahuan
vang.." Definisi wisdom menjadi "... aphikasi dan fecit Anowledge menmuju
pencapaian kebaikan bersama melalyd keseimbangan antara (2) kepeptingan
inteapersonal, {b) kepentingan interpersonal, dan (¢) kepentingan exirapersonal
untik mencapai kescimbangen antara (a) adaptasi lingkungan yang ada, (b)
pembentukan lingkungan yang ada, dan (c) seleksi linglkungan yang baru, baik itu
jangka panjang maupuu jangke pendek”.

6.2.6, The Imhalance Theory of Foolishness {Teori Ketidakseimbangan Kebedohan)

Bukan hanya orang bodoh yvang bisa bertindak bodoh. Orang vang smart
{cerdas) pun dapat bertindak bodoh berdasarkan pemikiran mercka bahwa
mereka ity sangat pintar poiuk melakukannya Masyarakat Barst menempatkan
banyak penekanan datam mendidik para pelajar untuk menjadikan mereka it
"smart.” Apa yang dimaksud dengan “smort"? Stermberg menceritakan bahwa
dia menerima email dan sescorang yang menunjukkan niatnys untuk menjadi
orang yang paling pintar di dunia dengan membaca dan berkomitmen untuk
menghafal segala sesuaty dalam Encyelopedia Britannica. Apakah ind carg vang
"smart” dalam menghabiskan waktunya, atau oreng bodoh? (Stemberg, 2004,
2005)

Steraberg juga menjelaskan bahwa sekarang ini di Amerika Serikat bahkan
di beberapa negara iain, ada yang discbut dengan “ejaan lebah”, dan babhkan ada
film Spellbound, yang mendokumentasikan  kehidupan anak-anak yang
menghafalkan cjaan dari nbuan kata untuk bersaing sccara nasional agar
menjadi juara gjaan, Apakah menghafal ribuan kata yang tidek jelas cjaannya,
atau untuk ribuan digit, itu adalah jalan menuju kepintaran, atan kebodoban?
Lebih penting lagi, apakah gescorang bisa menjadi cerdas, dalam arti mengetabud
segala fakta yang dia perlukan untuk diketabui, dan pada waktu yang sama dia
menjadi orang bodoh dalam arti tertenta? (Stemberg 2005)

The Imbalance Theory of Foolishmess (Teori Ketidakseimbangan
Kebodohan/Ketololan) didasarkan pada The Balance Theory of Wisdom (Teori
Keseimbangan Kebijaksanaan). Teori ini memandang kebodohan {(ketololan)
schagai lawan dari wisdom. Sebagian besar perilaku yang kita scbut sebagai
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bodoh itu tidak bodoh, berlawanan dengan cerdas dalam arti klasik {Sternberg &
Tombak, dalam Sternberg, 2004), melainkan, tolol, berbeda secara praktis
dengan cerdas atau bijaksana. (Sternberg, 2004)
Ada hma kekeliruan dari yang menyebabkan Ketololan/kebodohan
{Sternberg, 2004, 2005} yaitu ;
a. Unrealistic Optimism (Optimisme yang Tidak Realistis)
Hal ini terjadi Ketika seseorang percaya bahwa dia ity sangat pintar atau
kuat bahwa tidak ada gonanya khawatir mengenat hasil (apa yang akan
terjadi}, dan teruisma yang jangka panjang, dari apa vang dia dilakokan
karena segala sesuaty yang akan datang akan baik-baik saja pada akhimya.
Tidak perlu khawstir tenfang dinnya karena dia diberi otak afau
kekuasaan. Clinton cenderung untuk mengulangi perilaka vang pertama
kali dix lakukan saat menjabat sebagai Gubemur, dan kerudian sebagal
Presiden (tentang perselingkuhan}, Dia tampak tidak perlu khawatir
tentang hai b,
b. Egocentrism {egosenitis)
Hal ini spuncul ketika seseorang berpikir bahwa kepentingan dirinya
sendini adalah satu-satunya yang sangat penting, maka dia mengabaikan
tanggung jawabnya kepada orang lain stau lembaga. Kadang-kadang,
crang-orang yang memiliki posisi tanggung jawab mumpkin memulai
dengan niat baik, tapi kemudian wenjadi rusak karena mereka merasa
memiliki kekvatan dar apa yang mercke hasilkan. Mereka tdsk
akuntabilitss kepada orang lain akan ha! ini. Seorang perdana menteri,
misalnya, bisa menggunskan scbagian kanlormys untuk Kepentingen
pribadinys.
¢. Omniscience {(Kemshatahuan)
Hasil dari kemahatahuan ini yaitu membuang orang-orang yang telah
menjadi kepercayaannya dalam memberikan informuasi. Meskipun pada
dasamya, orang-orang terscbul masih diperdukan untuk memberikan
pengetahuan yang mungkin diinginkan untuk diketshui. Orang-orang
melihat pemimpin yang berkuasa itu sebagai orang yang berpengetahuan
atau bahkan dikategorikan sebagal orang yang mengetshui segala hal
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Pemimpin vang berkuasa itu babkan percaya bahwa dia itu benar-benar
mengetabut segala hal. Karena merasa sudah lebib tahu, maka kadang
dalam kasus demi kasus, pemimpin itu membuat banyak keputusan yang
paling bodoh. Int karena dia percaya bahwa dia itu tahu jauh lebih banyak
daripada apa yang diketahui oleh orang lain hingga dia tidak mau
mendapatkan informasi dar yang lain.

d. Omnipotence (Kemahakuasaan}
Ini disebabkan karena kekuasaan ekstrem yang dipoegang oleh seseorang,
Dalam beberspa domain, dia dapat melakuken apapun vang ingin
dilakukan, Risikonya, individu ita akan mulai lebil menggeneralisasi dan
percava bahwa tingkat kekuasasnnye vang Hnggl itu berlaku di semua
domain.

e. Invuinerability (Kekebalan}
Ini berasai kerepa kehadiran ilusi akan adanya periindungan yang
mencukupd, seperti darl pejabat besar. Seseorang merasa bahwa dia
memiliki banyak teman dan kalangan pejabat negatra yang siap uniuk
melindunginya pada saat apapun juga. Para pemimpin dapat melindungi

dirinya dengan carz dia menjilat mereka.

6.2.7. Mengajar untuk Wisdom

Duly ada pemikiran, dan masih banyak orang masih percaya bahwa
kecerdasan danfatau pendidikan adalah jawaban bagi banyak masalah di dunia
ini. Pada awal 1980-an, Luis Alberto Machado sebagai mentens Venezuela vang
bertugas mengembangkan kecerdssan -mungldn dislah yang periama dalam
sejarah dunia yang percaya bahwa orang yang memiliki kecerdesan lebih tinggi
akan membuat omng menjadi lcbih manusiawi. Dalam berbagal penelifian
menunjukkean bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggl berhubungan dengan
kecerdasan yang lebih tinggl. Penclitian oleh James Flynn, dari University of
Otago, di Selandia Baru, menunjukken bahwa sepanjang abad kadova pulub, 1Q
meningkat rafa-rata sekifar sembilan poin per generasi. Peningkatan ini, pada
dasarnya terjadi di seluruh dunia, mungkin karena schagian orang telah
mendapatkan  pendidikan ysng lebih baik. Tapi apa seperti itu memberi
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keuntungan pada orang? Sementara 1Q tinggi, pada abad kedua puluh juga
terlihat sejarah pembantaian dan pemusnaban suatu bangsa, tidak hanya di Eropa
yang diduduki Nazi, tetapi juga di Bosnta, Rwanda, Burundi, Kamboja, Uni
Soviet, dan banyak tempat lainnya. Scbagal contoh Karadzic peniahat perang di
Bosnia adalah orang vang paling cerdas dan berpendidikan tinggi. Dia
mengpunakan kecerdasannya secara sinis untuk mernicu kebencian dan
kekerasan. Jadi, apakah nranfast peningkatan kecerdasan, sementara wisdom
tidak selalo muncul menjadi salah satu sikap mereka. Memang, memfokuskan
perbatian secara eksklusif pada pengembangan keterampilan akademik mungkin
memerlukan waktn darl keglatan vang mungkin bisa membantu  untuk
mengembangkan kebijaksanaan, (Sternberg, 2002)

Dalam menjawab hal ini, Sternberp percaya bahwa sangat perdo umiuk
memikitkan kembali tujuan dalam pendidikan. Penmgkatan keterampilan
akademik mungkin diperlukan untuk berbagai jenis kesuksesan, tetapi itu tidak
cukup, Sternberg bersama koleganya di bawah naungan Cemter for the
Psychology of Abilities, Compelercies, and Expertise di Yale University mencari
solusi untuk mengajar siswa darl sekitar usia 10 tahun atau lebib untuk berpikir
secara arif bijaksana. Yang mendasari program ini adalah pandangan bahwa kita
perin unfuk mengajarkan para siswa fidak hanya penpetshuan fetapl juga
bagaimana menggunakan pengetahuan itu dengan baik. (Steraberg, 2002)

Dasar instruksi Sternberg adalah “teori keseimbangan” wisdom. Orang-
orang itu arif sejauh mereka menggunakan kecerdasan mereka nntuk mencari
kebaikan bersama. Mereka melakukannya dengan menyeimbangkan kepentingan
mereka sendiri dengan orang lain dan orang-orang dengan entites vang lebih
besar, seperti sekolah mereka, komurnitas mereka, negara mereka, bahkan Tohan,
Mereka menyeimbangkan kepentingan-kepentingan fersebuf, baik ftm untuk
jangka panjang dan jangka pendek, Mercka beradaptasi dengan lingkungan yang
ada, atmu membentuk  lipgkungan-lingkungan, atzu memilih salah  satu
lingkungan yang barn untuk mencapai tjuan yang mencakup, tetapi berjalan
dengan baik di luar kepentingan diri mereka sendiri, (Stemberg, 2002)

Tujuan program ito bukaniah vntuk mengajatkan nilai-nilai, tetapi untuk
membantn anak-anak mengembangkan nilat-nilai positif vang ada pada did
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mercka sendint untuk meraih kesejahteraan sosial. Program it miencoba untuk
memberikan siswa sebuah kerangka untuk mengembangkan nilai-nilai universal
mercka, Yaitu melibat masalah-masalah dari perspekfif orang lain sama seperti
dia melihamya dari perspektifoya sondiri. Siswa tidak hanya berpikir tentang
kepentingannya sendiri, tetapl juga untuk kebaikan bersama, Dalam beberapa
hal, pandangan mereka berbeda deogan orang-orang dari banyak program
pendidikan yang lebih menchankan perolehan pengetahuan, tetapi bukan
bagaimana pengetahuan itu akan digupakan, (Stemberg, 2002}

Pelajar yang arif menyadar babwa belajar itu sepaniang hidup dan tanpa
batas. Mercka terus belajar dengan mewmperluas dag memgperdalam pengetahuan
mereka. Orang yang tololbodoh mungkin percaya bahwa dia sendin telah
menemukan "kebenaran”, dan sebagai hasiinya dia menghentikan perkembangan
intelcktualnya dari tingkatan selanjutnya. (Sternberg, 2002).

Mengajarkan wisdons jugs berarti membanty siswa untuk berpikir dengan
cara berdialog untuk dapat memszhami sudut pandang orang lain, apakah
seseorang setuju ataw tidak setuju dengan sudut pandang ftu. Negosiasi yang
sukses dari hal apapun, baik dalamn hubungan dekat, lingkungan kerja, atau
pengaturan internasional, seperli biasanya melibatkan kemampuan untuk melihat
hal-ha! seperti orang lain melihatnya. (Stemberg, 2002). Pelajar-pelajar yang arif
akan berbagi keyakinan, karenz mercka melihat masalah-masalah dari sudat
pandang kolaborast mercka. Pelgjar-pelajar yang tolol memonopoli keyakinan,
berpikir bahwa ity akap menjadi kemolisan mercka yang lebih agunp. I
mungkin -dalam jangka pendek- tetapi dalam jangka panjang, harganya lebih
daripnda manfaat mereka. Dalam arti mereka kehilangan reputasi, dasn
konsekuensinya orang lain enggen untuk bekeria sama  dengan mereka,
(Stemberg, 2002).

Beberapa orang mungkin takut mengajar wisdom karena sama dengan
mengajar nilai-pilai. Pada kenyatasnoys, itm adalah pengajaran  tersebut
mendorong siswa untuk mengembangkan nilai-nilai universal mercka sendin,
serta memahami berbagal macam sudut pandang. Mengajar uotuk menjadi orang
yvang arif adalah mengakui bahwa nilai-nilai untversal -kejujuran, ketulusan,
altruism (melakukan untuk orang lain seperti yang dilnginkan supaya orang lain
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Juga melakukan hal it unteknya)- itu samma-sama digunakan di dunia melalui
sistern etika yang mulia di berbagai budaya. (Stemberg, 2002}

Sternberg memberikan contoh mengajar siswa untuk menjadi orang arif,
program yang digunakan di kelas enam di enam sekolah, seperti mata kuliah
sejaral Amerika. Siswa belajar untuk memahami sejarah tersebut tidak hanya
dari sudut pandang budaya mayoritas Eropa-Amerika, melainkan dari sudut
pandang budaya lain. Sejarah Amerika tidak diajarkan seolzh-olah segalanya
pernah dilakukan Amerika Serkat vang secara moral it benar dan tidak
memeriukan pertanyaan. Meagajar untuk wisdom dapat dibuat bagian dari
materi pelajaran, kareona wisdonm adalah care memandang dunia. Konflik di
Timur Tengah adalah conioh yvang baik terhadap situasi di mana wisdom amat
dibutuhkan dengen mencari solusi untuk meraih kebaikaa bersama vang akan
menguniungkan semua pibak yang berkonflik (Sternberg, 2602)

Tabel 6.2.7
Enam Belas Prinsip dalam Mengajarkan Hisdom
{Btemberg, 2008, p. 45)

Na Enam Belag Prinsip dalam Mengajarkan Wis‘do&:

1 Memberikan  gapasen kepada siswa bahwa kemampuase-kemampuan dan prestasi
tertingpi vang diskui dalam pandanigan umum ity tidak cakup untuk kehidupan yang
bakagis. Banvak omng yang terjebak dalam hidup merska dan merasa sukses dalam
pandangan wmom, &lav merssa bashwa kebutuhan hidup mereka kurang terpenubi,
Memenuhl kebutodan Hidup bukan memipakas alternaiif utade sukses, mekinkan salab
saty aspek dard hal #o, Bagd kebanyskan orang, Resuksesan ity berart mendapstkan vang
vang banyak, kenaikan pangkat, rumah besar dan sebagainya.

2 Menunjukkan bapaimana wisdom ite penting bapi kehidupan yanp hahagiz. Keputusan
vang bijaksana menguntungkan orasgorang selame tidak melskukan melakukan
tindakan yang bodah,

Mengaiar siswa manfaat saling bergotong-royong

4 Meamerankan bentuk kearifan karens apa yvang Anda lnkukan itu lebih penting doripada
apa yang Anda katakan. Fisdom i tindakan yang bersifat tidak mandiri, oleh karens in
tindakan-tindakan yang bilaksana it pera dimajukkan.

5 Siswa membaca tentang tema-ternd yang berhubnngan dengan pengambiian kepotutan
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yang bijak sehingga siswa mengerti bahwa seswatu yang disebut dengan pengambilan
kepuigean ita ada

Membantu siswa untuk belajar mengenal kepentingan mereka sendiri, kepentingan orang
lain, dan kepentingan otang-osang yang berada dalam lembaga-lembaga.

Membantu siswa  belagr unfuk menyeimbangkan kepentingan mercka  sendird,
kepentinpan orang lain, dan grang-orang vang beada dalam lembaga-fembaga,

Mengaiar para siswa babwa memperolel materi ity bukan fajumn akhir

Membanty siswe belajar memersnkan carg beradapfasi, membentuk, das meayelekst
serta bagaireana menyeimbanghkan hal tersebut. Penifaian yang bijsk fu tergantung pada
pilihan dari respon lingkungan,

i

Mendorong siswz unhik membentuk, menghkritik dan mengintegrasikan nilsi-nilai
miereka sendiri dalam pemikiran mereka,

11

Mendorosg siswa untuk berpikir secara dialekiik, menyadar) bahwa pertanyaan dan
Jewaban meroka berkembang dari wakte ke wakin, dan jawsban untuk sebush
perlanyaan penting fentang kehidopun bisa berbeda pada waktu vang becheds dalam
hidup seseorang .

12

Menmnjukkan pentingays siswa berpikir dimlogis, di mana mercka biss  memahami
kepeptingan dan gapasan dari banyak sudut pandang.

13

Mengaiar siswa untuk meseart dan kemudian mencoba untuk meraih kebaikan bersama,

i4

Mendorong dan memberikan peaghargaan bagi sikap yang arif.

15

Mengajarkan siswa memantay peristiwa-peristivn dakim kehidupan mereka dan proses
berpikir mereka terhadap peristiwa-peristiwa tersebul. Salah satu cara belajar mengenali
kepentingan orang lain adalah mulal mengidentifikasi kepentingan Anda sendini,

Membantu siswa memabami penlingnys mengenal dinl sendint tevhadap tekansa dari

ketidakseimbangan kepentingan seadivi dan kepeatingan ketormpok kecil,

6.2.8. WICS (Wisdom, Intelligence, Creativity, Synihesized sebagai Theoretical
Umbrelta (Teori Payung) dalam Kepemimpinan

Menurmt Stemberg (2005), mungkin tidak ada model kepemimpinan yang

benar-benar bisa mengambil segala hal -baik internal maupun eksternal pada
individu- yang bisa weniadikanpya pemimpin yang berhasil. Model WICS
mendekatkan beberapa model yang ada dalam menangkap dimensi yang sangat
penting, Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa seorang pemimpin yang bechasil
itu mensintesiskan antara wisdom, kecerdasan, dan kreativitas dalam pribadinya.

Seorang pemitmpin yang efektif membuiuhkan keterampilan dan sikap kreatif
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untuk memunculkan ide-ide, membutuhkan keterampilan akademik dan sikap
untuk  memutuskan apakah ito merupekan ide vang baik, membutuhkan
keterampilan praktikal dan sikap uwotuk membuat ide-ide pekerjaan dan
meyakinkan orang lain dart nilai dari ide-ide tersebut, dan juga membutuhkan
wisdom yang berbasis keterampilan dan sikap untuk memastikan bahwa ide-ide
itu untok melayani kepentingan umum bukan hanya untuk kepentingan pemimpin,
atau mungkin bagi beberapa orang dar angpola keluarganyz atau pare
pengikutnya.

Scorang petimpin yang kurang kreatf tidak akan mampu menghadapi
situasi baru dan sulit, sepertt imbuloya permusuban yang tidak terduga. Seorang
pemimpin  yang tdaX memiliki  kecerdasan akademis tidak akan dapat
memutuskan apakah ide-idenya itu layak, dan seorang pemimpin yang tidak
meniliki kecerdasan praktis tidak ekan mampu menerapkan ide-idenya secara
efektif, Seorang pemimpin yang tidak arif mungkin berhasil dalam menerapkan
wle-idenya tetapt mungkin ide-ide yang diterapkan itu bertentangan dengan
kepentingan yang terbaik bagi orang-orang vang dia pimpis.

Stemberg (2003) meniclaskan bahwa model WICS ftu terkait dengan
beberapa model vang lain, WICS menggabungkan ¢lemen-elemen kepemimpinan
rransformasiopal dalam domain kreativitas sepertl "kepemimpinan transaksional”
{pandangan Bass, 1998; Bass & Avolio, 1994; Bass, Avolio, & Atwater, 1996
dalam Sternberg, 2005) dalam domain intelektual praktis, WICS jugsa mencakup
aspek-aspek  “kepemimpinan  yang cerdas secara emosionai” (pandangsn
Goleman, 1998) dalam domain intelektual-praktis dan wisdom. WICS juga
mencakup fepesmsimpinan visioner {pandangan Sashkin, 1988, 2004 dalam
Stemberg, 2005} dan kepemimpinan karismeatik {pandangan Conger & Kamugo,
1998; Weber, 1968 dalam Sternberg, 2005) dalam domain kreativilas. WICS
mengintegragikan  beberapa  model-model  kepemimpinan sebelumnya dan
mengkonseptualisasikannya dalam paungan theoretical umbrella (teori payung).

Bagi Sternberg (2005}, kepemimpinan yang sukses memeriukan unsur-
unsur WICS, Tanpa kreativitas, seseorang tidak dapat benar-benar menjadi
seorang pemimpin yang berhasil. Pemimpin terus-mengrus menghadapl tugas.
tugas dan sitvasi yang baru. Jike mereka tidak memiliki kreativitas untuk
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menangant tugas dan situssi yang barg secara efekiif, mereka akan gagal. Tanpa
penerapan inteligensi yang tinggi, seseorang tidak dapat menjadi scorang
pemimpin yang berhasil. Setiap pemimpic mungkin memiliki ide-ide kreatif,
tetapi sudah cacat dari awal karena inteligensinya yang kurang, atau gagal dalam
pelaksanaan. Pemimpin perbu kecerdasan unfuk membedakan yang baik dard ide-
ide yang bwuk dan untuk memastikan bahiwa pengikut-pengikutnya ity
mengikutinya dan mercka tidak mengabaikan atau memberontak terhadapnya.
Tanpa wisdom, seorang pemimpin dapat memilih jalan vang menguntungkan
kroninya, tetapi hanya wntul sedikit orang lain. Kepemimpinpan vang sukses
memerlulcan WICS.
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1.1.

BAB7
ANALISIS KOMPARATIF

Dalam melakukan analisis komparatif terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan hifmah pada karya-karya Ibnu Arabi dan yang berkaitan dengan wisdom
pada karya-karya Robert Stemmberg, penulis membagi beberapa obyek yang akan
dianalisis. Adapun obyek-obyek itu antara lain:

Definisi Hikmah (Kearifan) dan Wisdom (The Balance Theory of Wisdom)
Untuk menganalisis makna kearifan antara hikmah dan wisdom, penulis
memilih definisi hikmah yang terdapat dalam karya Ibnu ‘Arabi, yaitu tindakan
memberikan hak kepada pemilik hak tersebut. Dengan kata lain, kikmah juga
berarti tindakan menempatkan sesuatu pada tempatnya. Barang siapa yang
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya maka dia telah memberikan sesuatu
itu kepada yang berhak menerimanya. Orang itu disebut orang yang anf.
Sedangkan definisi wisdom dari Sternberg diambil dari The Balance
Theory of Wisdom, yaitu aplikasi dari kecerdasan, kreativitas, dan pengetahuan
yang dimediasi oleh nilai-nilai menuju pencapaian kebaikan bersama melalui
keseimbangan antara kepentingan intrapersonal, kepentingan interpersonal, dan
kepentingan ekstrapersonal, baik itu jangka pendek maupun jangka panjang,
dalam rangka untuk mencapai keseimbangan dalam beradaptasi terhadap
lingkungan yang ada, membentuk lingkunpan yang ada, dan memilih lingkungan

yang baru.

Penjelasan definisi hikmah dan wisdom sebagai berikut:

a. Dalam pandangan Ibnu ‘Arabi, seseorang disebut bertindak arif atan bijaksana
ketika dia menempatkan sesuatu pada tempatnya, atau dengan kata lain dia
telah memberikan sesuatu itu kepada yang berhak menerimanya. Supaya
sescorang menempatkan sesuatu atau urusan pada tempatnya diperlukan ilmu
atau pengalaman, baik yang berkaitan dengan “sesuatu yang akan ditempatkan™
maupun yang berkaitan dengan “tempat sesuatu itu” atau “pihak yang berhak
menerimanya” hingga dia tidak bertindak salah dalam menempatkannya. Jika
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hal ini dilakukan sesuai dengan ketentuannya maka tak ada sesuatu yang
dirugikan atan dizalimi.

b. Dalam uraian Sternberg, seseorang disebut bertindak arif atau bijaksana jika
dia telah menerapkan kecerdasannya, kreativitasnya, dan pengetahuannya
sesuai dengan norma-norma atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai
universal. Dia melakukan hal tersebut untuk mencapai kebaikan bersama, baik
itu untuk kepentingan pribadinya, kepentingan antara orang sekitamya atau
kepentingan orang yang berurusan dengannya, dan kepentingan negara atau
lingkungan di mana dia berada. Efek yang ditimbulkan, baik itu berjangka
pendek maupun berjangka panjang. Semua ini dilakukan dalam rangka untuk
mencapai kescimbangan saat dia melakukan adaptasi di mana dia berada, atau
dia melakukan sesuatu yang baru saat berada dalam lingkungan yang telah ada,

atau memilih sesuatu yang baru atau lingkungan yang baru.

Hasil analisis komparatif dart kedua definisi sebagai berikut:

Penulis memandang bahwa definisi hikmah dan definist wisdom tidak
menunjukkan dua hal yang bertentangan. Hal ini dikarenakan dalam definisi
hikmah secara tersirat juga memerlukan suatu ilmu yang diterapkan sesuai dengan
tuntutannya. Sebagaimana definisi hikmah dalam Fushiish Al-Hikam dimzknakan
sebagai ilmu terhadap hakikat segala sesuatu sebagaimana adanya dan
mengamalkannya sesuai dengan tuntutannya. Dengan demikian orang yang arif
atau ql-hakim adalah orang yang mengamatkan ilmunya sesuai dengan
tuntutannya.

Begitu halnya dengan wisdom yang juga memerlukan suat pengetahuan
atau pengalaman yang harus diaplikasikan untuk meraih kebaikan bersama.
Adapun perbedaannya terletak pada makna Aikmah itu sendini yang lebih luas.
Maksudnya, jika tindakan menempatkan sesnatu pada posisinya dan sesuai
aturannya itu bisa dinisbahkan pada Tuhan yang memiliki nama Al-hakim
(Mahabijaksana) dan juga bisa dinisbahkan pada makhluk-Nya yang berperilaku
sesuai dengan nama al-hakim. Definisi wisdom hanya terbatas pada makhluk-Nya
saja disebabkan adanya faktor-faktor yang tidak bisa dinisbahkan pada Tuhan
seperti mencapai kebaikan bersama. Ini bisa dilihat pada makna hikmah yang
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berarti memaharni rahasia-rabasia thadah. Ibnv *Arabi melukiskan apapun yang
Tuhan fakukan kepada ciptaan-Nya bukan untuk kepentingan Tuhap tetapi untuk
kepentingan makhiuk-Nya.
...Aku tidak memerintahkanmu melakukan sesuaty supaya kamu membata-
Ku dalam hal itn. Ako tidak melarangmu dari sesnaty yang akan
membahayakan  diri-Ku  jika kamu melskukanaya. Namun, Aku
memerintabkanmu supaya kamu mengeiahui bahwa kamu memiliki Tuban,
yang juga adalah Penciptamu, Pemberi rezeki kepadamu, Sembahanmu,
Yang menjadikanmu, Yang menjagamu, Yang menemanimy, Yang
menolongmu, Yang membatumu. Supaya kamuo mengotahud bahwa kamu it
periu pada pertolongan-Ku, pemberian tobat-Ku, petunjuk-Ku, pemudahan-
Ku dan perhatian-Ku ierhadap semua yang Kuperintahkan kepadamu.
Supaya kamu juga mengetahui bahwa kamu #u perlu pada penjagaan-Ku,
perlindungan-Ku, dan pengawasan-Ku lerhadap segala yang Kularang
darmmu. Kamu itn perlo kepada-Ku dalam segala tindakanmu dan
keadaanmu sepaniang waktumu dart vrusan dunda dan akhiratony, malam
maupun slang. Tak ada satn poa dant nmsanmu yang tersembugyi bagi-Ku,
baik its kecil manpun besar, sccara terang-terangan ataupun bersifat rabasia,
Supaya jelas bagimu dan kamu mengetahui bahwa dirimu it perlu kepada-
Ku dan itu merupakan sesuawmi yang harug bagimu dari-Ku. Dengan hal itu,
kamu tidak berpaling dari-Ku, tidak menyibukkan diri dani selain diri-Ku,
tidak melupakan-Ku, tidak sibuk dengan selain-Ku, tetapl scpanjang
waktumu kamu senantiasa menginpat-Ku, dalam seluruh keadsan dan
keperluanmu kamm memohon kepada-Ku, dadam selunuh tindakanmu kamu
berdialog dengan-Ku, dalam kesendittanmu kamu bermunaiat kepada-Ku,
menvaksikan-Ka dan menemani-Ku
Pemikian juga, jika definisi wisdom lebih bergantung pada hal-hal yang
terlihat secara lahiriah maka definisi ini menjadi lebih sempit dibandingkan
definisi Atkmoh yang tidak mengharuskar efeknya terlihat secara lahiriah bagi
kedua belah pibak. Seseorang yang bertindak mepempatkan sesuatu pada
tempatnya atau memberikan sesuatu kepada yang berhak menerimanya, bisa jadi
efek kebaikannya hanys terlibat pada pihak yang kedua, sementara dalam
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pandangan lahiriah pihak yang pertama tidak mendapatkan sesuatu apapun.
Naroun, jika tidak dibatasi dengan hal-hal yang bersifat lahiriah maka pibak
periama sceara batin mendapatkan kebaikan bersama dalam arfi kepentingsn
intrapersonal.

Jadi, Wikmah memiliki makna yang lebih luas dan lebih umum dari
wisdom. Hasil penelitian Sternberg vang menghasitkan The Balance Theory of
Wisdom membukiikan kebenaran defindsi  hibmah.  Keterbatasan  atau
penyemplian makna wisdom discbabkan oleh penclitian yang bersifat ampinis.
Meskipun demikian tidak berteniangan dengan makos Afbmah sehagat tindakan
manusia. The Bolance Theory of Wisdom bersifat verifikasi, karena
mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah tentang wisdom vang menunjang,
dan membuktikan kebenaran definisi al-hikmah

Tabel 7.1
Definisi Hikman dan, Wisdom
ibou *Arabi Rebert Sternberg Hasil Kompratif
Tindakan memberikan hak Aptikasi dard keperdasan, Bersifist verifikasi, karens
kepada pemilik hak wrsebat. | krealiviias, den pengeiabuan menganpkapkan hasil-husi
Pengan kata lain, hikmah yang dimediasi oleh nilai-nila penelitian ilmiab tentang
Juga berart tindakan mentju peneapaign kehaikan wisdom mepunjang dan
menempatkan sgsuatt pada | bersama melalul keseimbangan | membuktikan kebenaran
tempatnya. Barang siapa antara kepentingan intrapersonal, | dofinisi of-hiknmoh
yang menempatian segalta kepentingan interpessonal, dan
sesuaky pada tempataya kepentingan ekstrapersonal, baik
maka dis telah membertkan | itu jansko peadek manpun jangka
sesuatp Hu Kepads vang panjang, dalam vangka uotuk
buerbak menerimanys Orang | meocapal kesgimbangane dalam
it disebut orang yang arif. | beradaptasi terhadap lingluragan
yang ada, membenink
lingkungan yang ada, dan
memifih hogkungan vang bara.
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7.2, Sifat Al-Hakim dan Kompenen-komponen Wisdom {Teori Implisit)

Tbnu *Arabi menjelaskan beberapa sifat al-hakim dalam karya-karyanya,
sedangkan Robert Sternberg menjelaskan komponen-komporen yang berkaitan
dengan wisdom melalui teori implisit.

Rifat-sifat al-hakim, antara lain

a. al-fakim adalah orang yang menempatkan sesuafu pada tempatnya,

b. al-hakim adalab orang yang tidak memposisikan sesuats melewali batas
kedudukannya

¢. ul-hakim adalah orang memberikan hak kepada yang berhak menerimanya

d. al-hakim adalah orang tidak menctapkan sesuatu karena tujuan pribadinys dan
hawa nafsunya

e. al-hokim adalah orang yang dirinya tidak terpengaruh oleh hal-hal yang
menyimpang

f. al-hakim adalah orang yang arif menatap tempat yang ditempatinya (dunia)
beriaku hanya sementara saia,

g, al-hakim adalah orang yang arif memandang apa yang disyariatkan oleh Allah
urntuk bertindak di bun tanpa ada pepambahan dan pengurangan

h. ai-hakim adalsh orang yang aril bertindak sesual dengan aturan yang telah
dijelaskan baginya

. al-hakim adalah orang dia fidak menetapkan (memalsukan) timbangan vang
teiah ditetapkan pada suaty termpat dengan kekuasaannya,

j» al-hakim adalah orang yang melakkan aps yang layak sebagaimana yang

layak terhadap apa vang selayaknya.

Komponen-komponen yang berkailan dengan wisdom, antara lain:

a. Kermampusn penalaran; memiliki kemampuan unik unink melibat suatu
masalah atan situasi dan menyelesaikannya; memiliki kernampuan yang baik
dalam pemeccaban masalal; memiliki pikitan yang logis, baik dalam
membedskan jawaban yang benar dan jawaban yang salah; mampu
menerapkan  pengetshuan  untuk  masalah-masaigh  tertentu; mampu
menempatkan informasi lama, teor, dan sebagainya bersama-sama dengan cara

yvang baru; memiliki banyak informasi; memiliki kemampuan untuk mengenali
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persamaan dan perbedaan; memiliki rasionalitas (kemampuan untuk
berargumen dengan jelas); membuat koneksi dan perbedaan antara ide-ide dan
sesuatu yang lain.

. Sagacify (kemampuan leadership yang bijaksana): menampilkan kepedulian
terhadap orang lain; mempertimbangkan saran; memahami orang hingga bisa
berurusan dengan berbagai macam orang; merasa bahwa dia dapat selalu
belajar dari orang lain; mengetahui dirinya dengan yang terbaik; suka berpikir,
fair (jujur dan adil); pendengar yang baik; tidak takut untuk mengakui
melakukan kesalahan, akan memperbaiki kesalahan, belajar, dan melanjuikan;
mendengarkan semua sisi dari sebuah isu.

>. Belajar dari ide-ide dan lingkungan: mengambil hal-hal yang penting pada ide-
ide; tanggap; belajar dar kesalahan orang lain.

. Judgmen! (penilaian, penghakiman): bertindak sesuai keterbatasan fisik dan
intelektual sendiri; berpikiran sehat, memiliki penilaian yang baik setiap saat;
berpikir sebelum bertindak atau membuat keputusan; mampu mengambil
keputusan yang  berjangka panjang (yang bertentangan  setelah
mempertimbangkan hasil jangka pendek); berpikir sebelum berbicara; pemikir
yang mencerahkan.

. Penggunaan informasi secara tepat: berpengalaman; mencari informasi,
terutama lebih lerinci; berumur dan memiliki kedewasaan, atau pengalaman
yang panjang; belajar dan mengingat serta memperoleh informasi dari
kesalahan atau keberhasilan masa lalu; mengubah pikiran berdasarkan
pengalaman.

. Ketajaman pikiran: memiliki intuisi; dapat menawarkan solusi yang berada di
sisi yang tepat dan benar; mampu melihat mejalui hal-hal lain- membaca yang
tersirat; memiliki kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan

lingkungannya.

Penjelasan Sifat Al-Hakim dan Komponen-komponen Wisdom
a. Pandangan Ibnu ‘Arabi dalam menjelaskan sifat al-hakim didasackan pada

definisi Aifanah itu sendiri, yaitu tindakan menempatkan sesuatu pada

tempatnya. Dari definisi tersebut dijabarkan dalam beberapa tindakan, baik itu
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berkaitan dengan syariah atau tidak. Sifat-sifat yang disebutkan di atas lebih
banyak berhubungan dengan meoralitas atau berhubungan nilai-nilai #khrawi
yang didapatkan dari hasil komtempilasi dan penafsiran teks suci. Adapun sifat-
sifat tersebut tidak terbatas jumlahnya, karena makna al-hakim ini bisa
diperluas lagi maknanya dalam bentuk tindakan lain. Makna-makna yang
tercantum di atas merupakan hasil telaah penulis terhadap kitab-kitab Ibnu
‘Arabi. Jadi, sifat-sifat yang disebutkan pada analisis ini merupakan kumpulan
ucapan Ibnu ‘Arabi yang berkaitan dengan al-hakim. Besar kemungkinan ada
beberapa sifat lagi yang tidak ditemukan oleh penulis tentang sifat al-hakim.

. Pandangan Robert Stemberg tentang komponen-koraponen wisdom didapatkan
dari hasil penelitiannya melalui teori implisit. Dia mengakui bahwa setiap
orang memiliki konsep tentang hal-hal yang dimiliki oleh seseorang hingga dia
bisa disebut orang yang arif atau bijaksana. Sebelum penelitian, Stermberg
sudah membatasi peneclitiannya dengan komponen-komponen kreativitas,
inteligensi, dan wisdom (kearifan). Akhimya didapatkan enam komponen yang
berkaitan dengan wisdom, yaitu: kemampuan penalaran, sagacity (kemampuan
leadership yang bijaksana), belajar dari ide-ide dan lingkungan, judgment
(penilaian, mengambil keputusan), penggunaan informasi secara tepat, dan
ketajaman pikiran. Sedangkan komporpen yang berkaitan dengan inteligensi
juga ada emam, yaitu: kemampuan praktis dalam memecahkan masalah,
kemampuan verbal, keseimbangan dan integrasi imtelektual, orientasi dan
pencapaian tujuan, kecerdasan kontekstual, dan pikiran yang encer. Adapun
komponen yang berkaitan dengan kreativitas, yaitu: tidak berakar, integrasi dan
intelektualitas, berselera estetika dan imajinasi, keterampilan memutuskan
masalah dan fleksibilitas, ketajaman pikiran, bergerak untuk prestasi dan
pengakuan, rasa ingin tahu, dan intuisi. Penelitian ini terbatas pada masyarakat
di mana Sternberg melakukan penelitian. Karena bisa jadi, ada komponen-
komponen lain yang tidak discbutkan dari penelitian Sternberg itu ditemukan
pada masyarakat lain dengan budaya yang lain, atau bangsa lain di negara yang
lain. Hal ini sudah dibuktikan oleh beberapa psikolog yang melakukan
penelitiann tentang wisdom dalam lintas budaya (lihat bab 3).

Unlversitas Indonesia

Wisdom Hikmabh..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana Ul, 2009



146

Hasil analisis komparatif dari kedua pandangan tersebut sebagai berikut:

Penulis memandang baliwa komponen-komponen yang ditemukan oleh
Stermnberg dalam penelitiannya melalui teorl implisit melengkapi sifat-sifat af-
hakim. lika sifat-sifat al-hakime digabungkan dengan komponen-komponen
wisdor, atau dengan kata lain dikomplementasikan hingga membentuk pribadi
orang arif vang ideal.

Adapun definisi orang anf yang ideal adalah “orang vang menempatkan
sesuatu pada tempatnya, vang tidak memposisikan sesuatu melewsti batas
kedudukannya, memberikan hak kepada yang berhak menerimenya, (idak
menetapkan sesuatn karena tujuan pribadinya dan hawa aafsunya, tidak
terpengaruh oleh hal-hal yang meayimpang, menatap tempat yang ditempatinya
{dunia} berlaku hanya sementara saja, memaodang apa vang disyariatkan oleh
Allah untuk bertindak di bumi tanpa ada pepambahan dan pengurangan, bertindak
sesugi  dengan aturan yang telsh dijelaskan baginya, Hdsk menetapkan
{memalsukan} fimbangan vang telah ditetapkan pada suvate tempat dengan
kekuasaannya, dan melakukan apa yang layak scbagaimana vang layak terbadap
apa yang selayaknya karena dia memiliki kemampuan penalaran, memiliki
sagacity {kemampuan leadership vang bijaksanz), memiliki kemampuan belajar
dari ide-ide dan lingkungan, memiliki kemampuan judgmem (penilaian,
mengambil keputusan), memiliki kemampuan pesggonaan informasi secara tepat,
dan memiliki kelaiaman pikiran.”
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Tabel 7.2
Sifat Al-Hakiim dan Kompoven-komponen Wisdom {Teori Implisit)
foon *Arabt Robert Sternberg Hazil Komparalif
~  CLAnE yang menempatian orang yang memihiki Hersifat komplementasi,
sesuatn pada tempatnya, kermampuan penalaran, artinya Komponen-Xomponen
orang yang tidak orang yang meniliki wisdom yang merupakan hasil
memposisikan sesuatu sagucity (kemampuan penelitian Robert Stemberg
miglewali batas leadership yang bijaksana), | melengkapi sifat-sifat al-fakim
kedudukarmya, orang yang orang yang niemiliki dari pundangar lbnu ‘Arabi.
memborikan hak kepada kemampuan belajar dart Weduanya saling memperkuat
vang berhak menerimanya, ide-ide dan Hngkongan, satu sama lain, tetapi tetap
~  grang yvang tidak orang yang memiliki memperishankan eksistensi
renetapkan sosuaty karcre kemampuan judemont musisgmasing,
tujuan pribadinys dan haws {panilafan, mengambil
nafsunya, keputusany,
=~ orang yang tidak orang yang memiliki
terpengaruh oleh hal-hal kemampuan penggunaan
yaig menyHIpang, orang informasi secara tepat, dan
YRIE Mengiap tmpatl yang arang yang memiliki
ditempalinya {dunig} ketajaman pikian
berigky banye somentaa
sija, orang yang
merpandans apa yang
disyariatkan oleh Allah
untuk bertindak di bomi
tanpa ada penambahan dan
peagurangan,
— orang vang bertindak
sesuai denpan afoman yang
telah difclaskan baginya,
~ orang yang tidak
menetapkan (mematsukan)
timbangan yang telah
ditetapkan pada suatu
tempat dengan
kekuvasaannye, dan
—  twang yaog melakekan apg
yang layak sebagaimana
yang fayak terbadap apa
yang selayaknya

7.3. Penyebah Zhélim (bersikap zalim) dan Foolish (bertindak bodoh)

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan oleh penulis melahui kajian

literstur, Ihnu ‘Arabl menjelaskan balbiwa Aikmah itu adalah amanal, sedangkan
mengkhianali Zifemah itu artings memberi Aibmaeh kepada vang tidak pantas
menerimanya atay bukan ablinya sementars dia ahu bahwa orang itu bukan
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ablinya. Hal ini disebut dengan berkhnanat. Bahkan Ibnu “Arabf menjelaskan
bahwa orang alim yang memberikan hikmah kepada vang bukan ahiinya maka dia
telah menzaliminya. Ini ditegaskan dengan hadis Rasulullah Saw. vang disebutkan
oleh Ibnu *Arabi beberapa kali saat menjelaskan pemberian hikmah kepada yang
bukan ahlinya. Rasalullah Saw. bersabda, Janganlah kamu memberikan hikmah
pada yang bukan ahlinya moka kamu menzaliminya, dan janganioh kamu tidak
memberikannya pada yang pontas menerimarnya.
Robert Stemberg menielaskan ada beberapa hal yang menvebabkan orang
cerdas bertindak bodoh, vaitu:
a. [nrealistic Optimisat (Optirisme yang Tidak Realistis)
Sescorang percaya bahwa dia ifv sangat pintar atau kuat maka lidak ada
gunanya khawatir mengenai hasil dari apa yang dia dilakukan karena segala
sesuaty yang akan datang akan baik-baik saja pada akhirnya, terutama yang
jangka panjang. Dia tidak perlu khawatir tentang dinnya karcoa dia diberi otak
atan kekuasann,
b, Egecentrism (egosentris)
Seseorang berpikir bahwa kepentingan dirinya sendin adalah satu-satunya yang
sangat penting. Dia mulai mengabaikan tanggang jawabnya kepada orang lain
atau lerabaga. Kadang-kadang, orang-orang yang memiliki pesisi tanggung
jawah mungkin memulai dengan niaf baik, tapi kemudian menjadi rusak karena
mereka merasa memiliki kekustan dari apa yang mercka hasitkan. Mereka
tidak akuntabilitas kepada orang lain aken hal ini.
¢. Omniscience (Kemahatahuan)
QOrang yang merasa mahatahy kadang memboang orang-orang vang telah
menjadi  kepercayaannya dalam memberikan informasi. Meskipun pada
dasarnya, orang-orang tersebut masih  diperlukan  untok  memberikan
pengetshuan yang mungkin Jdinginkan untuk diketabui, Seseorang yang
berkuasa itu mungkin percaya bahwa dia itu benar-benar mengetahui segala
hal. Karena merass sudah lebih tahu, maka kadang dalam kasus demi kasus,
dia membuat banyak keputusan yang paling bodoh. Ini karena dia percaya
bahwa dia 1tu tabu jauh lebib banyak daripada apa yang diketahui oleh orang
Jain ketahut hingga dia tidak man mendapatkan informasi dari yang lain
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d. Omnipotence (Kemahakuasaan)
Seseorang merasa memiliki kekuasaan hingga dalam beberapa hal, dia dapat
melakukan apapun yang ingin dilakukan. Risikonya, individu itu akan mulai
lebih menggeneralisasi dan percaya bahwa tingkat kekuasaannya yang tinggi
itu berlaku di semua domain.

e. Invulnerability (Kekebalan)
Seseorang merasa bahwa dia memiliki banyak ieman dari kalangan pejabat
negara yang siap unfuk melindunginya pada saat apapun juga. Para pemimpin

dapat melindungi dirinya dengan cara dia menjilat mereka.

Penjelasan tentang penyebab orang bersikap zalim dan bertindak bodoh

a. Ibnu ‘Arabi memandang bahwa salah satu yang menyebabkan orang disebut
zhdlim (bertindak zalim) atau berkhianat jika dia memberikan hiknah yang
dimilikinya pada orang yang tidak pantas menerimanya atau tidak memberikan
hikmah kepada yang berhak menerimanya. Ibnu ‘Arabi tidak membatasi arti
zhalim atan pengkhianat karena memberikan hikmak pada yang bukan ahlinya
atau tidak memberikan pada ahlinya. Penulis hanya menfokuskan pada hal-hai
yang berkaitan dengan pemberian atau pengajaran hikmah saja bukan pada hal-
hal yang lain. Hikmah vang dimaksud di sini adalah pemahaman, makrifat,
rahasia-rahasia, dan hal-hal yang berkailan dengan ilmu. Ini dapat dilihat pada
pembahasan hilmmah dalam tinjauan beberapa tafsir Al-Quran (bab 4) serta
pandangan Ibnu ‘Arabi yang juga memaknakan sebagai pemahaman dan ilmu.
Sebagaimana diketahui bahwa tindakan memberikan sesuatu pada tempatnya
juga berarti hikmah, sedangkan lawannya, yaitu tindakan memberikan sesuatu
pada yang bukan tempatmya disebut zhglim. Memberikan sesuatu pada yang
bukan tempatnya lebih umum sedangkan memberikan hikmak pada yang bukan
ahlinya itu lebih khusus. Dalam kajian ini, penulis tidak menemukan
penjelasan Ibnu ‘Arabi tentang alasan mengapa seseorang memberikan hikmah
kepada yang bukan ahlinya sementara dia tahu akan hal itu.

b. Sementara Sternberg merjelaskan hal-hal yang menyebabkan orang yang
berpengetahuan dan cerdas bisa bertindak bodoh hingga dia disebut dengan
Jfoolish (bodoh, tolol). Tindakan bodoh tersebut bisa disebabkan karena
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optismisme yang tidak realistis, atan merasa paling tahwu, atau merasa paling
berkuasa, stan mermsa kebal hukom, atau sifat egosentris, atan Karens kelims

hal tersebut vang menvatu dalam dinnva.

Hasil analisis komparatif dari kedua pandangan di atas sebagai berikut:

Penulis melihat bahwa dus pandangan ini bisa digobungkan hingga saling

melengkap satn sama Inin. Ini disebat juga dengan komplementasi, Orang disebut

zhalim vang feolish (bodoh) karena din memberikan Aimaeh kepada orang yang

bukan aldinya stau tidak panias menerimanya sementara dia tahu bahwa orang itu

tidak pantas mencrtmanya. Tindakan ini disebabkan karena dia meroihiki sifat

egosentris, atau dia merasa bahwa dinnya lebih tahu segala bal akan akibat yang

terjadi, atau dia merasa tidak akan terjadi sesuatu apapun disebabkan kekuasaan

berada dalam gengamannya, atau dia merasa kebal karena {idak ada vang bisa
menjatuhkannya, atau merasa optimis balvwa kejadian bwruk tidak akan tenadi,

Tabel 7.3
Penyebab Zhdlim dan Foolish
Hhae “Arall Robert Sieraberg Hagil Komparatif

Orang dischut ghdli karens | Qrang disebut oolich karena Bersifat komplementasi,
memberi hikmah kepada bertindak bodoh atag dasar artinya penyebab-penyebab
orang yaup Lidak pantas aptismisme yang tidak realistis, | foofish menycbabkan orang
menerimanya atan hirkan atan merasa paling tahw, atau bertindak zhalim dengan
ahiinya sementara dis tahu merasa paling berkuasa, atau menzherikan hikmral bukas
bahwa orang itu bukan ahlinya | merasa kebal hukum, atau sifat  { pada ablinya.

eposenbris, yang akibatuya

meniadi fatal hagi ditinya

7.4. Bagaimana Mendapatkan Hikmah dan Mengembangkan Wisdomn

Ibnu ‘Arabl menjolaskan bagaimana cara mendapatkan Aikmoeh, i
antaranya menghadiri majelis ahli hilonsh, mengikhlaskan dirt selama empat
puluh bari, meningkatkan ketzkwaan, melaksanakan wasiat fdmeh seperti

memperhatikan aib sendiri daripada aib orang lain, dan senantiasa bersyukur.
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Robert  Sternberg  menjelaskan  eoam belas  prinsip  bagaimana

mengembangkan sikap kearifsn dalam probadi siswa. Keepam belas prinsip
tersebut adalah;

a.

Memberikan gagasan kepada siswa bahwa kemammpusn-kemampuan dan
prestast tertinggi vang diakui dalam pandangan nmum it tidak cukup antuk
kehidupan yvang bshagia,

. Mesunjukkan bagaimana wisdom itu penting bapi kehidupan yang bahagia.

¢. Mengaiar siswa manfaat saling bergotong-royong

. Memerankan bentuk kearifan karena apa yang Anda lakukan #u lebih penung

daripada apa yang Anda katakan.

. Siswz membaca tentang tema-tema yang berhubungan dengan pengambilan

keputusan yaag bijak,

Membantu siswa untuk belajar mengenal kepentingan mereka sendiri,
kepentingan orang lain, dan kepentingan orang-orang yang berada dalam
lembaga-iembaga.

. Membantu siswa belajar untuk menysimbangkan kepentingan mereka sendin,

kepenfingan orang lain, dan orang-orang yang berada dalam lembaga-lembaga.

. Mengatar para siswa bahwa memperoleh matert it bukan tfoan akhir

Membantu siswa belajar memerankan cara beradaptasi, membentuk, dan

menyeleksi serta bagaimana menyermbangkan hal fersebut.

. Mendorong siswa uptuk membentuk, mengkritik dan mengintegrasikan nilai-

nilai merska seadiri dalam pemikiran mereka,

. Mendorong siswa untuk berpikir secara dialektik, menyadari bahwa pertanyaan

dan jawaban mereka berkembang dart wakiu ke wakin

. Menunjukkan pentingnya siswa berpikir dialogis, di mans mereka bisa

memahari kepentingan dan gagasan daxi banyak sndut pandang,

m. Mengajar siswa untuk mencari dan kemudian mencoba untuk meraih kebaikan

ﬁ!

.

bersama
Mendorong dan memberikan penghargaan bagi sikap yang bijaksana,
Mengajarkan siswa memantau peristiwa-peristiwa dalam kehidupan mereka

dan proses berpikir mereka terhadap peristiwa-peristiwa tersebut,
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p. Membantu siswa memahami penfingnya mengenal diri sendirt terhadap
tekanan dart  ketidakseimbangan kepentingan sendiri dan  kepentingan
kelompok kecil,

Penjelasan bagaimana mendapatkan fitkmah dan mengembangkan wisdom

a. Ihno “Arabl menjelackan mendapatkan hikmah, baik it melalud proses belajar
dengan menghadind maielis ahli Affenad maupun dengan cara melakukan suluk
{olah spiritual) hingga hatinya memancarkan hitmah, Hikmah yang didapatkan
di sini mengandung makna pemahaman, makrifat, ilmu laduni, pemaharman
akan rehasia-rabasia ibadah dan lain-lain (lihat bab 4 tentang tafsir makna
hikmak). Proges suluk ini juga akan membentuk kepribadian yang arif dan
bijaksana. Adapun yang dimaksud dengan proses suluk adalah melaksanakan
perintah Allah dan meninggatkan Jarangan-Nya. Meskipun dari satu sisi, sikap
yang arif dan bijaksana kadang tidak tampak bagi orang yang melaksanakan
syariat. Ini disebabkan karena dia lebih mengedepankan nilai-nilat fahinah dari
syarfal ity sendini dan mengabaikan sisi batiniah atau rahasia-rahesia syariah
ttu, D4 sinilah, powrysid {gury spiritual} sangat berperan dalam mendidik murid-
muridaya. Namun, proses ini juga bisa dilakukan tanpa mursyid jika pesulok
tu sendini memiliki tokad vang sanget kuat dan istigamsh,

b. Robert Stermnberg lebih menekankan bagaimana mengembangkan nilai-nitai
universal dalam dini manusia, khususnva sikap yang anf dan bijaksana,
Keenam belas prinsip yang digunakan adalah pengembangan daxi The Balance
Theory of Wisdom (Teori Keseimbangan Kearifan). Proses belajar mengajar
dilakuksn dalam bentuk dialektis hingga siswa dapat mengembangkan
pemikirannya dan bisa menerims pandangan yang berbeda. Stemberg tidak
menyentuh maselab-masalah rutinitas keagamaan dalam mengembangkan
kearifan, tetapi dia mengajarkan bagaimana seseorang bersikap toleran dan arif
dalam melihat perbedaan yang terjadi dalam keyakinan beragama.

Hasil analisis komparatif dant kedua pandangan tersebut sebagai berikut;
Penulis melihat behwa Ibnu *Arabi menjelaskan dua sisi dari proses suluk vang
dilakukan oleh seseorang. Satu sisi menjelaskan proses suluk itu akan mendapat
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#ikmarn, dan satu proses suluk 1tu juga mendidik seseorang menjadi orang yang

arif dan bijaksana. Seseorang mengamalkan flmu yang diketahuinya merupakan

aplikasi dari makna kearifan itu sendiri. Tetapi proses suluk 1 kadang tidak

menjamin sescorang menjadi bijaksana dalam bermasyarakat. Wawasan yang luas

berupa Afkmah yang didapatkan dari suluk (olah spitual) belum tentu membuoat

seseorang bijak dalam berinteraksi dengan orang lain, meskipun dia bisa membuat

keputusan yang bijaksana dengan hikmah yang didapatkannya. Oleh karena ity,

diperlukan adanya proses pematangan diri lewat pembelajaran bagaimana

mengenal pandengan orang lain dan bagaimana bersikap dengan perbedaan

pandangan bingga menghasilkan kebaikan atau kesejahteraan bersama, Keenam

belas prinsip Sternberg dalam mengatarkan seseorang menjadi orang vang anf

dikategorikan sehagai pelengkap dart proses suluk, Tak satupun dari keenam belas

prinsip tersebut vang berientangan dengan pandanpan Ihnu ‘Azabl. Dengan

demikiaon dihasilkan suatu kolaborasi yang saling melengkapi afau dengen kata

lain komplementasi.

Proses mendapatkan Aikmak dap mengembangkan wisdaom dalam pribadi seorang

adalah:

a. menghadini majelis ahil hikmah

b. melatih diri dengan berusaha agar tetap ikhias dalam berbuat,

¢. melakukan hal-hal vang meningkatkan ketakwaan,

d. menginstrokpeksi diri dengan memperbatikan aib sendiri daripada aib orang
lain,

¢. senantiasa bersyukur

f. tidak terlalu terpengaruh dengan pujian darl pandangan umum  ferhadap
prastasi vang lelah dicapa

g. memahami bahwa sikab arif itu penting bagt kehidupan

h. belajar untuk saling bergotong royong dan bahu membahu sesama yang lain

i. beropava melaksanakan  sikap-sikap vang bijgk daripada hanya
membicarakannya

i mengembangkan dirl dengan memperiuas wawasan lewat bacaan tentang teroa-
tema yang berkaitan dengan keputusan yang bijak
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. melatih diri untuk mengensa] kepentingan sendirt, kepentingan orang lain, dan

kepentingan orang-orang vang berada dalam lembaga atau hngkengan

. melatih diri untuk menyeimbangkan kepentingan mereka sendiri, kepentingan
orang lain, dan orang.-orang yang berada dalam lembaga-lembaga

.menyakini babwa materi bukaniah tujuan skhir

. melatih difi beradaptasi, membentuk, dan menyeleksi serta bagaimana

menyeimbangkan hal tersebut

. meiatih diri membentuk, mengkritik dan mengintegrasikan nilai-ntlai mercka

sendiri dalam pemikiran mereka,

. melatih dird berpikir secara dislekiik, menyadari bahwa pertanyasn dan

jawaban mercka berkenbang dari waktu ke waktu

. melatih diri bagaimana merath kebaikan bersama

. melatih din memantas  peristiwa-peristiwa dalam kehidupan serta proses

berpikir terhadap peristiwa-peristiwg tersebut

. melatih diri mwemahami pentingnya mengenal dirl sendiri terhadap tekanan dari

ketidekseimbangan kepentingan sendiri dan kepentingan kelompok kecil
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Tabel 7.4
Bagaimana Mendapatkan Hidmeh dan Mengembangkan Wisdom
Ibou Arabl Robert Sternborg Hasil Komparatif
- menghadini maielis - tidak terialn terpongandh dengan pujian darl pandangan unoum terhadap prestasi yang telah dicapsi Bersifet komplementasi,
ahli hilamah ~ memaliami bahwa sikeb arif itu penting bagi kehidupan artinys proses untuk
— melatih dirl dengan - belajer untuk saling bergotong royong dan bahu membabe sesama yang Iain mendapatian hikmal yang
berusaha agar tetap ~ berupays roelaksanakan sikap-sikap yang bijak daripada banys membicarakanays Joga mendidik sesecrang
iihlas dalar berbust, | - mengembangken diri dengan memperiuss wawasan lewat bacean tentimg tema-tema yang berkaitan dengan | Merjad pribadi yung arif
— melakukan hal-ha keputusan yang bijak iﬁiﬁﬁ chﬂ’i‘ ides! fiks
yang meningkatkan | . melatib dirl untuk mengenal kepentingan sendir], kepentingan orang lain, dan kepentingan orang-orang dilenghapi proses
ketakwaan, yang berada dalam lembaga atau lingkungan pengembangan W“‘dwf‘ ‘
~ menginstrokpeksi dirl | . melatih diri wituk menyeimbangkan kepentingan mereka sendisl, kepentingan orang ain, dan orang-orang | eIl enam belas prinsip
dengan yang berada dalam lembaga-lembaga pengjaran wisdorm yeng
memperhatikan aib | .. menyakini bahwa materi bukaniah tujuan akhir ditawarkan oleh Sternberg,
sendiri daripada aib - maglatih diri beradaptasi, membentuk, dan menyeleksi serta bagaimana menyeimbangkan hal tersebut

orang lain, serantiasa
bersyukur
- senantiasa bersyukar

- melatih divi membentuk, mengkritik dan mengintegrasikan nilei-nilal mereke sendiri dalam pemikiran
mereka.

- metatih diri berpikir secara dialektik, menyadari bahwa pertanyean dan jeweban mercka berkembang dari
waktu ke waktu

- mekatih diri bpgaimana merath kebaikan bersama

- spelatih diri momantau peristiwa-peristiwa dalam kehidupan serte proses berpikir terbadap peristive-
peristiwa tersebut

- mpeiatih diri memabami pentingays mengonad dirt sendiri torhadap wkenan dard ketidakseimbangan
kepentingan sendirl dan kepentingan kelompok kecil
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7.5 Hikemah (Ilmu dan Pemahaman) dan Facit Kuowledge (Pengetahuan yang
Tidak Dinngkapkan)

Dalam kitab Fushiish Al-Hikam dijelaskan bahwa Allah menunmkan

hikmoh kepada para nabinya melalui hati-hati mereka. Beberapa pensyarah
“ushiish Al-Hikam menjelaskan bahwa vang dimaksed dengan hikmah adalab
ilmu terhadap bakikat sebagaimana tealitasnya dan mengamalkannya sesual
dengas tuntutannya. Di satu sisi, ilmu juga bermakna permahaman terhadap Al-
(man, pemahaman terhadap rahasia-rabasia ibadah, pengasturan, dan hikmak
Hohivyah Semua injlah vang menjadi dasar seseorang agar bisa bersikap arif
dalam berinteraksi dengan orang lais.

Berbeda denpan Robert Sternberg yang mengakui adanya yang disebut
dengan facift knowledge (pengetahuan yang tidak diungkapkan), yaitu ilmu yang
berorientast pada aksi, diperoleh tanpa bantuan langsung dari orang lain, dan
memungkinkan individo untuk mencapai tujuan yang mereks nilal secara pribadi.
FTactr Knowledge memiliki figa fitur utama, yaitu: (8} prosedural; (b} relevan
denpan pencapaian wujuan yang dinilai orang dan (¢} biasanya diperoleh dengan
bantuan dari orang lain. Tacit knowledge dijadikan landasan oleh Sternberg dalam
mendefintsikan wisdom. Wisdom didefinisikan sebagal penerapan tacil knowledge
yang dimediasi oleh nilai-pilai menujn tijuan mencapai kebaikan bersama melalui
keselmbangan aniara berbagal kepentingan infrapersonal, interpersonal, dan
exirapersonal, dalam rangka mencapal keseimbangan antara tangeapan terhadap
konteks lingkungan, berupa adapiasi terhadap konteks Hngkungan vang ada,
membentuk konteks Jingkungan yang ada, dan memilih konteks lingkungan yang
baru.

Penjelasan Aikman Glmu dan pemahaman) dan facit knowledge {(pengetahuan yang

tidak diungkapkan)

a. Beberapa ungkapan Ihnu ‘Arabi menjelaskan bahwa Jfkmak itu bisa
didapatkan pada wakt kect] schagaimana yang terdapat pada diri para nabi as.,
confohnya nabi {sd as. dan nabi Yahyd as. Ini juga teradi pada anak Tbnu
‘Arabi yang sudah bisa menjawab masalah figih saat masih bayi. Hikmak di
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sini berartt ilmu terhadap segala hakikat sebagaimana realitas dan
mengamalkan  ilmu  tersebut  sesual dengan  tunfutannys, juga berarti
pemahaman terhadap Al-Quran, pemahaman rahasia-rahasia ibadah, makrifat,
dan hal-hal yang berkaitan dengan ilmu. Dengan hikmah seseorang bisa
bertindak secara hijak.

b, Robert Sternberg menjelaskan babwa tacit krnowledge yang menjadi dasar
seseorang  bisa bertindak untuk mencapai kebaikan bersama dengan
menyeimbangankan kepentingan intrapersonal, kepentingan interpersonal, dan
kepentingan ekstrapersonal. Tacit knowledge biasanya diperolel tanpa banfuan
langsung dari orang lain. Orang lain yang membimbing seseorang untuk
memperoleh pengetehuan ink. Dulngan lingkungan ustuk memperoleh
pengetahuan ini adalsh minim, dan kadang-kadang organisasi secara aktual

menekan untuk meraih taoft knowledge.

Hagil analisis komparatif dari kedua pandangan tersebut sebagai berikut:

Dalam pandangan yang sama, hikmah bisa diperoleh dari Allah tanpa bantuan
orang lain, begitu halnya tacis knowledge juga diperoleh tanpa bantuan langsung
dari orang lain. Bedanya, hikma# dalarm pandangan Ibnu “Arabi didapatkan
melalui pemberian Allah, sfau proses suluk {olah spiritual), siac menghadin
majelis zhli hikmah sementara facit knowledge didapatkan  berdasarkan
pengalaman pribadi secara langsung meskipun orang dapat membimbing hingga
memperoleh pensetabuan ini. Pengalaman pribadi yaog dimakusd adalah
pengalaman keseharian terhadap masalah-masalah yang silih berganti,

Hikmah yang didapatkan bisa dijedikan landasan untuk memutuskan
sesustu atau bertindak sebagaimana tacif knowledge juga dipunakan untuk aksi,
Hasgil analisis ini menunjukkan adanya paralelisasi karena konsep Ibnu ‘Arabi
tentang hikmah dianggap paralel desgan konsep Sternberg dari sains karena
kemiripan kopotasinya, tanpa menyamakan (nengidentikkan) keduanya,
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Tabel 7.5
Hikmah (Il dan Pemahaman} dan Tacit Knowledge
Fonu Arabi Robert Sternberg Hasil Komparatif

Hikmah ito bisa didapatkan Foucit Knowledge, yaimu ilmu Bersifat paratelisasy, kensep
pada waktu kecil sebagaimana | yang beroreientasi pada aksi, yang berasal dard Thnu *Arabi

vang lerdapat pada diri para diperoleh tanpa bantuan dlanggap paratel dengan
nabi ag, langsung dari orang lain, dan konsep Sternberg dart sains
Hitesohs di sind berartd (T memumigkin individu unink karena kemiripan

terhipdap segala hakikat mencapal ijuan yang mercka konotasinya, lanpa
sebagaimany realitas dan nilad secara pribadi. menyamakan
mengamalkae v sersbut Taclt Knowledge memiliki tiga | (mengidentikkan) kedvanya
sesual dengan tanlulannyn, fiar utame, vaily: (a) ia Hu

jupa berartl pemahaman prosedural; (b} iz itu relevan

terbadap Al-Guran, dengan pencapaian fujvan

pemahmmen rehasiarahesia {c} bissanys diperoleh dengan
fbadah, makrifd, dun hal-bal | sedidat bantuan dard orang lain
yang borkation dengan iy,
Al-Bikmah didapathan tanps
bantuan orang fain, kadeng
vga diidapatkan dard orang
Yain karens adanya periniah
menghadiri pegelis abh
hikmah

Manusia sebagai Khalifah dan Sifat Pemimpin dalam Teori WICS
Berdasarkan konsep al-asmd’ al-husnd (nama-nama Tuhan yang terindah),
b “ Arabi menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat-sifat yang ada pada Allah,
Sifat apapun yang dinisbahkan kepada Allah itu berarts sifat tersebut ada pada diri
manusia. Ketika Allah menciptakan manusia, Dia menciptakan sesuai dengan
bentuk-Nya. Dengan kata lain semua nama-nama-Nya termanifestasi pada diri
manusia, Manusia sebagal Mrelifas di muka bumi ini, meounjukkan arti bahwa
manusia schagai wakil Alleh secara inheren memiliki kemampuan untuk
menampilkan potensi dirinya vang sesuai dengan akhlak-akhlak Allah, Teon
fa'aflug {kebergantungan), Jahagguyg (kenyataan), dan fakhalugg (berperilaku)
menegaskan Kembali konsep manifestasi nama-nama Tuhas dalam pribedi
manusia. fbnu ‘Arabl menjelaskan iiks seseorang mengatakan bahwa Diz iy
Mahahidup, Maha Berbicara, Mahakuasa, Maha Berkeinginan, Maha Mendengar,
dan Maha Melthat, maka orang itu pun demikian. Jika Dia Mahakasih lagi Maha
Menghancurkan hingga menyebut semua nama-Nya maka manusia juga memiliki
nama-nama ite, Sifat apapun yang disifatkan pada diri-Nya maks dalam dind
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makhluk-Nya telah tersifati dengan sifat itu. Nama apapun yang dinmmakan pada
diri-Nya melainkan hal ftu telah terdapat pada sifat dan kedudukan makhiuk-Nya
dalam bentuk perilaku dan realitas. Apapun yang dibuktikan bagi-Nya yang tidak
ada diri makhluk-Nya berarti dia telah menegasikan sifat-sifat kekurangan yang
ada pada alam ini dari diri-Nya.

Reobert Stemberg menggunakan teori WICS (Wisdom, Imelligence,
Creativity, Synathesized) dalam model kepemimpinan. Seseorang yang bisa
dikatakan berhasil jika dia bisa mensintesiskan antwa kearifan, kecerdasan, dan
kreativitas dalam pribadinya. Scorang pemimpin yang efektif membuluhian
keterampilan dan sikap kreatif untuk memanculkan ide-ide, membutvhkan
keterampilun akademik dan sikap untuk memotuskan apskah it merupakan ide
vang baik, membutubkan keterampilan praktikal dan sikap untuk membuat ide-ide
pekerizan dan meyakinkan orang fain dari nilal dari ide-ide terscbut, dan
membutuhkan wisdom vang berbasis keterampilan dan sikap untuk memagtikan
bahwa ide-ide tu dalarn melayan! kepentingan umum buokan hanya untuk
kebaikan bagi pemimpin atau myungkin bagi beberapa orang dari anggota keluarga
atau para pengikut.

Penjclasan manusia yang sebagai kbalifah dan sifat pemimpin dalam teori WICS

a. Ibnu ‘Arabi menegaskan bahwa semua sifat Allah termanifestasi dalam diri
khalifah atau insdn kdmil (manusia sempuma), seperti pada pribadi para nabi-
Nya. Para nabi dijadikan teladan bagt orang-orang supaya perilaku mereka bisa
dilihat dan diteledani karena mercka adalah wadah yang memanifestasikan
sehiruh nama-Nyva, Nama-nama tersebut juga tenmanifestasikan dalam pribadi
setiap manusia biasa meskipun tidak semuanya. Thnu “Arabl menjelaskan
bahwa nama-nama dischutkan dalam Al-Guran supaya secrang hamba-Nya
bisa berperilaku dengan nama-vama itu. Allah berfirman, Dan sesunggubnyu
kumu berbudi pekerti yang ugung (QS. AlQalam [68]: 4). Kemudian Dia
stfatkan budi pekertinya dengan menggunakan nama-Nya, dan dia sangat
pengasik dan pervayang terhadap orang-orang mukmin. {QS. Al-Tawbah {9}
128). Dengan nama-nama tersebut, kita dapat mengetahui bahwa orang
berperilaku dengan salah satu nama tersebut, Kita nishahkan nama-Nya pada
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orang tersebut dan kita katakan babwa si Fulan sedang berperilaku dengan
“nama perbuatan” Tuhan jika pertlakunyz sesuai dengan “pama perbuatan”
(lihat tabel 5.2.7). Di samping itu, pada beberapa ayat dalam Al-Quran, nama
al-hakim sering disebutkap bersanding dengan nama al-‘afim, seperti ‘alfmun
hakim (lihat tabel 4.4.2), seperti Allah hendak menerangkan kepadamu dan
menunjukimu kepada sunah-swnoh orang-orang yany sehelum kamu, dan
maenerima fobatmu, Dan Allah Muha Mengelchui lagi Muaha Bijaksana {QS.
Al-MNis® [41:26), begitu juga nama ai-‘alim juga discbutkan pada akhir ayat
bersanding dengan vama al-dhaiidq, sepert Sesungguimya Tuhanmu, Dia-lak
Yang Maha Pencipia iagi Maha Mengetami. (QS. Al-Hiir {151 86). Hal it
menurjukkan adanya korelasi antara nama ol-‘clfm dan nema ol-Khalidg,
sedangkan nama al- ‘alim juga memiliki korelasi dengan nama al-hakim. Dalam
hal ini, ketiga nama tersebut bisz juga terwujud pada diri manusia.

b, Robert Stemberg desgan penclifiannya secara empins membukiikan bahwa
kearifan, kecerdasan, dan kreativilas ada dalam pribadi manusia. Baginya,
seorang pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang bisa mensintesiskan

ketiga kormponen itu dalam perilakunya.

Hasi! analisis komparatif dari kedua pandangan tersebut sebagai berikut:

Javh sebelum Robert Sternberg membuktikan bahwa kreativilas, inteligensi, dan
wisdom {(kearifan) 1tu ada dalam pribadi manusia melalui perobuktian empirisnya,
ibnu ‘Arabl telzh menjelaskan hal tersebut bahwa perilaku manusia o adalah
manifesiasi nama-patna Allah pada diri-Nya. Jika Allah itv Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana maka dalam pribadi manusia terwujudkan sebagai makhluk yang
memiliki inteligensi tinggi dan penuh kearifan atau bijaksana. fika Allah itu Maba
Mencipta lagi Maha Mengetabui maka dalam pribadi maousia terwujudkan
sebagai makhluk yang kreatif dan memiliki intelipensi tinggi. Begitu juga nama-
nama yang Iain. Dengan demikian, Sternberg telah menverifikasi peryataan Ibnu
*Arabi melalui hasil pepelitian empirisnya.
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yang terindah) dalam
teori ia'alfug
{kebergantungan),
tahagquq (kenyataan),
dan fakhultgy
{berperilaka),
dijelaskan bahwa
manysia memiliki
sifat-sifat yang ada
pada Allah,

Dia #y Mahshidup,
Maha Berbicara,
Mahekuasa, Maba
Berkeinginan, Maha
Meadengar, dan Maha
Melihat, Mahakasih
lagi Maha
Menghancurkan
manusia pan
demnikian,

mensintesiskan antara
wisdom {kearifan),
keverdasan, dan kreativiias
dakun pribadinya.

Tabel 7.6
Manusta sehagat Khalifoh dan Sifat Pemimpin dalam Teori WICS
No Ibny Arabi Robert Sternberg Hasil Komparatif
i Berdasarkan konsep | Teori WICS menjelaskan Bersifat verifikasi, karena
al-asmd” al-frsnud bahwa pemimpin yang ideal | mengungkaplkan hasil-hasil penelitian
(nama-narma Tuhan adalah pemimpin yang bisa | ilmiah yang dilakukan oleh Sternberg

tentang wisdom (hearifan),
mtelipensi, dan kreativitas
maenuniang dan membuktikan
kebenaran konsep of-aspe” al-
husnou {(oama-nams Tuhan vang
ierindah)} dalam teori o 'ofiug
{kebergantangan), rhagquq
{kenysizan} dan sabhaiugy
(berperilaku),

Dad hasil komparasi & {ensm) obyek dan pemikiran Ibou “Asabi dan
Robert Sternberg, ada pembahasan yany tertingpal berkaifan dengan “nilai-nila™
yang dikemukakan dalam The Baolance Theory of Wisdom. Nilai-nilai inl kita
kembalikan pada norma-norms vang berlaku, atau nilai-nilai universal seperti

keadilan, kejujuran, menolong orang, dan lain-lain. Dalam tinjauan ini bisa dilihat
dari penjelasan kitab Fushiish Al-Hikam, Ibnu Arabi menjelaskan bahwa setiap
nabi mewakili Aifrmah yang Khusus bagi dirinya sesuai dengan umatnya. Uleh
karena itu, terjadi banysk keragamuaan hikmeh karena disebabkan oleh kapasitas
dan potensi umatnya. Tetjadinya adaptasi terhadap lingkungan yang ada
menunjukkan adanya kesegsuaian anlara jhibngh dan umal ifu atau adanya

keseimbangan antara kepentingan intrapersonal dan kepentingan interpersonal,

Inilah vang disebut dengan Aikwmah, vaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya,
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BABS
KESIMPULAN

8.1. Kesimpulan

Sebagaimana yang disebutkan pada bab pendahuluan dalam perumusan
masalah mengenai obyek permasalahan yang dikaji oleh penulis, maka pada bab
ini penulis menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Bagaimana sejarah makna “wisdom (kearifan)” yang berkembang di
dunia?

Dalam perjalanan sejarah kata “wisdom” telah dijelaskan pada bab 3
bahwa wisdom dibuktikan sudah ada sejak dahulu. Manusia tidak bisa lepas dari
kata wisdom. Kata wisdom kadang diartikan dengan kebijaksanaan, kadang juga
dimaknakan kearifan. Pribadi yang bijaksana atau pribadi yang arif menjadi
pribadi orang-orang yang besar dalam sejarah umat manusia. Ucapan yang
disampaikan oleh orang yang bijaksana dijadikan sebagai nasehat yang
mengandung hikmah. Nasehat tersebut yang dijadikan pegangan oleh oraﬁg lain
agar dia juga bisa menjadi orang yang bijaksana. Dalam satu sisi wisdom menjadi
suatu ilmu, dan dalam satu sisi wisdom menjadi suatu perilaku. Wisdom sebagai
ilmu lebih banyak dibahas oleh kalangan filosof, sementara wisdom sebagai
perilaku dibahas oleh kalangan psikolog. Meskipun para filosof juga membahas
wisdom sebagai perilaku, yang kemudian dikenal dengan filsafat moral.

Kajian wisdom menjadi kajian psikologi berkembang sejak tiga dasawarsa
terakhir ini. Para psikolog mengkajinya melalui teori implisit dan teori eksplisit.
Di antara mereka dikenal beberapa nama seperti Clayton melakukan penelitian
sejak tahun 1975, Sternberg pada tahun 1985, Holliday dan Chandler pada tahun
1986, Holliday dan Chandler pada tahun 1986, Takahashi dan Bordia pada tahun
2000, Yang pada tahun 2001, dan para psikolog lainnya. Penelitian-penelitian
yang mereka lakukan menghasilkan beberapa kesimpulan atau definisi wisdom
yang beraneka ragam. Di antaranya, Wisdom adalah keahlian dalam lingkup
kehidupan fundamental yang pragmatis, seperti perencanaan kehidupan atau
pertimbangan kehidupan. Hal ini memerlukan pengetahuan faktual yang kaya
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tentang masalah kehidupan, pengetahuan prosedural vang kaya dengan problem
kehidupan, pengeilshuan lentang komteks-konicks, nilai-ntlal ataw  prioritas
kehidupan yang berbeda, dan pengetshuan tentang kehidupan yang tidak dapat
diprediksi (Bhat tabel 3.4.2)

Kaifan wisdom juga dibahas dalam lintasan budaya. Temuan di lapangan
membuktikan babwa setiap buduya memiliki persepsi yang berbeda tentang
stapakah itu wise man or wise woman? Oleh karena itu ada yang dikenal dengan
kearifun lokal ({ocal wisdom). Kajian wisdem dalam lifespan (rentang hidap) juga
ikui andil dalam pembabasan. Temyata vsia bukan merupakan faktor utama
hingea sescorang disebut sebagai orang yang arif atau otang vang bijaksana.

Bagaimana pandangen parg pugfassir (ahli tafsir) dan ulama sufi terhadap
kata “hikmal’™?

Dalam kajian literatur Islam jnga ditemuokan beberapa roakna tentang
hikmah yang merupakan ferjemahan dan kata wisdom. Al-CGuran menyebutkan
kata hikmah dalam beberaps ayat. Kadang disebutkan dalam bentuk pengajaran,
seperti, Ya Twhon kaps, wuslah watuk mereka seorang rasul dari kalangan
mercka yang akan membacakan kepada mereka ayat-oyat-Muy, mengajarkan al-
Kitab (Al-Qur'an) dan hikmah, dan menyucikan mereka. Sesunggubmya Enghane
lah yang Maha Perkasa lagi Moha Bijaksana {QS. Al-Bagarah [21:129) dan
kadang dalam beotuk pemberian, seperii Dia gkan memberikan hikmah kepada
stapa yang [¥a kehendaki. Dan barang siapa yang dianugerahi hikmah tersebut,
ia benar-benar teloh dianugeraki kebaikan yong yang tak terkingga. Dan hamya
orang-orang yang herakalloh yang dapat mengambil peiaiaran (dan memahami
hal ind). (QS. &1-Bagarah [2}: 269}, Hikmsh jupa kadang disebotkan dengan kata
Fukm, seperti Dan tathala dia cuhup dewasa, Kami berikan kepudanya hikmah
dan ilmu. Demikianiah Kami memberi balasan kepada orang-orang yvang berbuat
baik. (QS. Yisuf [121:22). Hikmah juga disebutkan dalam bentuk ism fd'il
{pelaku), vaitu al-hakim, seperti Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana. (QS. Al-Baqgarah [2]: 32). Selanjutuys lihat tabel 4.4.2

Adapun mengenai tafsir darf kata “hifonuh” ditemukan beberapa makna,
di antaranya ilmu, atau pemahaman, ucapan yang benar, sesuatu yang mencegsh
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pemilik Aikmah itu dari hal-bal yang baruk dan hina, menempatkan sesuatu pada
tempatnya dap tidak menahan sesostu yang layak herus diberikan dan lain
sebagainya, Seperti dalem tafsir Mafdtih A-Ghayb, Fakbruddin R34 menafsirken
voapan nabi Ibrahim as., Tuhanky, berikanlah aku hikmah (Q8. Al-Syw’araa’ [26}:
83}, yaitu Aifenak nazhariyyah (teoritis), dan gabungkaniah aku bersama dengan
orang-grang yarg saleh (QS. Al-Syward® [26]: 83). yaitu fikmah ‘amaliyyah
{prakiis). Dengan kata lain, hikmah kadang berarti ilmu atau persabaman, dan
kadang juga berarti tindakan atau perilaku. Begitu halnya dengan beberapa
pendapat ulama sufi mengenal fikmak ditemukan makna yeng serupa dengan apa
yang ditafsirkan oleh para mugfassir (ahili tafsin).

Bagaimana pandangan thom Arabi terhadap kilenah?

Sebagai ulama suff, Tbne ‘Arabf juga memiliki pandangan yang sama
dengun para myfassir (ahli tafsic). Riwayat hidup Ibnu ‘Arabi menjelaskan babwa
sejak kecil Ibnu “Arabi belajar kajian Al-Quran dari beberapa ulama ahli Al
Quran,  Kitab Fushish Al-bikem-nya yang menjelaskan bahwa hikmaeh it
berancka ragam. Setiap nabi memiliki hikmiah yang khusus baginya. Menurat para
penerus ajarannya, hikmak vang dimaksad dalam kitab Fushish 41-Hikom adelah
ihmn terhadap hakikat segala sesuatu sebagaimana adanys dan mengamalkannya
sesuai dengan tuntutannya. Pemaknaan piferak di sini diartikan dalam bentuk
i atau teoritis dan dalam bentuk tindakan atau prakfs. Artinya, hikmah ita
terbagi atas hilenah ‘ilmiyyah (hikmah teoritis) dan hikmah ‘amaliyyah (hikmah
prakiis).

Demikian halaya pada magnum opus-aya, Al-Futfhdr Al-Makkiyvah, bou
‘Arabi juga menjelaskan hibmah scbagel Mlmu, pemashaman AlQuran, dan
pemahaman torhadap rabasia perinlah dan larangan Allabh. Hikmuh sebagal
perilaku atauv tindskan divraitken dalam definsinya memberikan hak kepada
pemilik hak tersebut, dan mepempatkan segala sesuatn pada tempatnya.
Penjelasan hikmagh sehagal pedlaku divratkan dalam kajian nama al-bakim
{mahabijaksana}. Bagi Ibnu ‘Asabi, orang yang memberikan hikmoh bukan pada
ahlinya maka orang disebut dengan zhdlim (bertindak zalim)} dun khé'in
(berkhianat). Hikmah didapatkan meialut pemberian dart Allah, seperti pada para
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nabi; hikenah juga bisa didapatkan melalui pengajaran dengan menghaditi majelis
ahli Aifneh; hikmah juga bisa didapatkan melalui proses suluk (olah spirttual),
seperti mengikhlaskan diri dalam beribadab.

Teori ta'aflug (kebergantungan), tahegqug (kenyalaan), dan tokhoalugg
{berperilaku), Ihnu “Arabi menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat-sifat yang
ada pada Allah. Tuhan i Mahahidup, Maha Berbicara, Mahakuasa, Maha
Berkeinginan, Maha Mendengar, dan Maha Melihat maka makhiuk-Nya pun
demikian. Jika Dia Mzhakasih lagi Maha Menghancurkan maka manusia juga
berperilaku geperti itu. Sifat apepun yang disifatkan pada diri-Nya maka dalam
diri makhiok-Nya telah tersifati dengan sifat itu.

Bagaimana pandangan Robert Sternberg terhadap wisdom?

Robert Sternberg menenima wisdom sebagai kajian teoritis yang ternumpu
pada kebenaran dan wisdom sebagai kajian perilaku. Namun, sebagai psikolog dia
lebih menfokuskan did dalam kajian wisdom sebagai perilaku manusia. Dia
melakukan penelitan ilmiah melalel dengan teori implisit dia menemukan
komponen-komponen vang sebanding dengan wisdom, yailu kemampoan
penalaran, sagacily (kemampuan leadership yang bijaksana), belajar dari ide-ide
dan ngkungan, judgment (pentlaian, penghakiman), penggunaan informasi secara
tepat, dan ketajaman pikiran, Dalam teori eksplisit, wisdom didasari oleh enam
komponen, yaitu pengetehuan, termasuk pemahaman dari prasangka dan makna
serfa keterbatasan; proses, termasuk pemahaman tentang ynasalah-masalzh apa
yang harus dipecabkan secars otomatis; gaya bempikir judiciel; kepribadian,
termasuk toleransi terhadap ambignitas dan peran rintangan dalam kehidupan;
motivasi, terutama motivasi untuk memahani apa yang diketahni dan apa artinya,
dan; konteks lingkungan.

Robert Sternberg akhimya mendefiniskan wisdom dengan The Balance
Theory of Wisdom, yaity aplikasi dari kecerdasan, kreativitas, dan pengetahuan
yang dimediasi oleh nilat-nilai menuju pencapaian kebaikan bersama melalui
keseimbangan antara kepentingan intrapersonal, kepentingan interperscnal, dan
kepentingan ekstrapersonal, baik itu jangka pendek dan jangka panjang, dalam
rangka untuk mencapal kescimbangan antara beradeptesi terhadap lingkungan
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vang ada, membentuk lingkungan yang ada, dan menyeleksi lingkungan yang
baru.

Adapun lawan dari The Balance Theory of Wisdom (Teori Keseimbangan
Kearifan) adalah The Imbaiance Theory of Foolishness (Teori Ketidakseimbangan
Kebodohan/Ketololan), Robert Stemberg menjelaskan beberapa hal yang
menyebabkan seseorang itu disebut foolish atan bertindak bodach, yaitu wwrealistic
optimisem {optimisme yang tidak realistis), egocentrism {egosentris), omaiscience
{kemahatshuan), omnipoience (kemahakuasaan), dan invuinerability (kekebalan),

Bagi Stemberg, wisdom dapat dikembangkan melalul pengasaran. Dia
menawatkan enam belas prdnsip dalam mengajarkan wisdom {libat tabel 6.2.7).
Sternberg juga menawarkan pemimpin yang ideal dengan teord WICS (Wisdom,
Intelligence, Creativity, Synthesizedy yarta pemimpin yang bisa mensintesiskan
antara wisdom, kecesdasan, dan kreativitas dalam pribadinya.

Bagaimana analisis komparatif terhadap hikmah dalam pandangay Thnu

‘Arabi dan wisdom dalam pandangan Robert Sternberg?

Hasil analisis komparatif terhadap kikmah dan wisdes sebagai berikut..

a. Definist hikmak (kearifan) dan wisdom (The Balance Theory of #isdom)
Bersifat verifikasi, karena mengungkapkan basil-hasil penelitian ilmiah tentang
wisdom menunjang dan membuktikan kebenaran definisi al-hikmah

b. Sifat al-hakim dan komponen-kemponen wisdos: {Teotl Implisit)

Bersifat komplementasi, #tinya komponem-komponen wisdom vang
merupakan hasil penelitian Robert Sternberg raclengkapi sifat-sifat al-hakiim
dari pandangan Ibnu ‘Ambi, Keduanys saling memperkuat satu sama lain,
tetapl tetap mempertahankan eksistensi masing-masing.

<. Penyebab Zhdlim (borsikap zalim) dan Foolish (bertindak bodokh)

Bersifat komplementasi, artinya peoyebab-penyebab foolish menyebabkan
orang bertindak zhaliim karena memberikan hikmah bukan pada ablinya.

d. Bagaimana mendapatkan hifmah dan mengembangkan wisdom
Bersifat komplementasi, artinya proses uniuk mendaparkan hifonah vang juga
mendidik seseorang menjadi pribadi vang arif akan iebils ideal jika dilengkapi
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proses pengembangan wisdom melaltul enam belas prinsip pengajaran wisdom
yang ditawarkan oleh Sternberg.

e. Hikmah (ilmu dan pemahaman} dan tacit knewledge {pengetahuan yang tidak
diungkapkan}
Bergifat paralelisasi, konsep yang berasal dari Tbou *Arabi dianggap paralel
dengan konsep Sternberg dari saing karens kemiripan konotasinya, tanpa
menvamakan (mengidentikkan) keduanya.

f Manusia yang sebagai khalifah dan sifat pernimpin dalam Teori WICS.
Bersifat verifikasi, karena mengungkapkan hasil-hasil peselitian ilmiah yang
dilakukan oleh Steraberg tentang wisdom (kearifan), inteligonsi, dan kreativitus
menunjang dan membukiikan kebenaran konsep wi-asmd’ af-husnd (nama-
rama Tuhan yang terindah)y dalam teori #'allug (kebergantungan), 1ahagquy
{kenyataan), dau fakhalugy {berperilaku).

Dari rangkaiap jawaban penulis ferhadap rumusan masalsh vang
disebutkan pada bab pendahuluan, penulis berupaya menyirapulkan bahwa
pembahasan wisdom adalah svata perilaku yasg universal, secara makna ada pada
diri manusia. Perilaku ini menjadi partiknlar ketika diaplikasikan pada konteks di
miana individu berada. Para psikoiog ;nenawarkaa metode untuk mengembangkan
wisdom dalam pribadi manuvsia karena psikelog tetap berada pada ranah kaitannya
membahas peiilaku manusia sebagaimana adanya. Psikolog tidak menentukan
nilai-nilai, Nilai-nilal i sendiri masuk dalam kajian keagamaan dan Gisafat
moral. Pada dasarnya, ajaran agama berfungsi untuk mengembalikan nilai-nilai
universal dalam pribadi manusia disebabkan karena manusia telah meninggalkan
atan tidak memperdulikan rilai-pilai universal tersebut. Ajaran agama disebut
pengingat bagi orang-orang vang lupa, disebut penyembuh bagi orang-orang yang
hatinya sakit.

Robert Sternberg menghadapkan dirinya pada posisi yang membahasakan
penelitian empirs (kajian ardhi, kajian yang membumi; penulis) menuju kajian
umiversal melalui bahasa ilmiah hingga bisa diterima oleh mereka yapg masih
berpikir rasionshs empinis, Sementara Ibou "Arabl sebagai pewaris para pabi
menawarkan Kajian-kajian samawi (kajian yang melangit) untuk dibumikan

dengan bahasa manusia, baik melalui para pengikut ajaran sufinya, atau orang-
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orang yang menaruh minat dalam kajian spirttual hingga akhimya disimpulkan
bahwa Tuhan ada pada diri manusia. Baramg siapa yang mengenal dirinya
mengenal Tuhannya. Ini dipertegas dengan ucapan Imam Ali, Aku tidak melihat
sesuaty melainkan aku melihat Allah sebelumnya. Ditulis jelas dalam kitab suci
Al-Quran, Di mana pun kauhadapkan dirimu di situ wajah Allah. (QS. Al-
Bagarah [2]: 115). Tuhan ada di bumi dan ada di langit. Tuhan ada di Timur dan
ada di Barat.

Diskusi

Kesimpulan yang dihasilkan oleh penulis tidaklah bernada menyesatkan
para pembaca, tetapl penulis berupaya membuka ruang agar kita senantiasa
bersikap terbuka terhadap persoalan keagamaan, terutama ajaran para sufi.

Pada dasarnya manusia memahami nilai-pilai universal ita. Sebagaimana
yang disingpgung oleh Robert Sternberg dengan contohnya kejujuran, membantu
orang lain, dan keadilan. Ini juga merupakan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh
semua manusia, kemudian diformalkan dengan bahasa agama sebagai upaya
mengingatkan manusia yang berpaling dari nilai-nilai universal itu. Pandangan
Ibnu ‘Arabi dan Robert Sternberg {entang wisdom adalah sebuah gambaran
pertemuan dua kutub yang berbeda.

Kajian tenlang diri manusia, seperti akal, jiwa, nafs, shadr, serta kajian
manifetasi-manifetasi asma Allch (nama-nama Allah), kajian mukasyafah, dan
masalah-masalah filosofis dibahas sebagai pengantar bagi pembaca bahwa ada
cara pandang lain dalam dunia sufisme Ibnu ‘Arabi. Ini semua sebagai penjelasan
bahwa ada proses ruhani dalam din manusia saat menerima hal-hal yang sangat

tidak mungkin dibuktikan secara empiris. Dalam pengembangan selanjutnya dapat

~ diteliti pada kitab-kitab Ibnu ‘Arabi. Karena mungkin sangat berbeda dengan

pembahasan tacit knowledge dari pandangan Robert Sternberg. Namun, penulis
mencoba mengarahkannya hingga bisa diterima secara bijaksana dan masih tetap
berada dalam ruang lingkup psikologis.
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8.3. daran
Sebelum  mengakhiri tesis ini sebagai sebuah hasit peoelitian dua
pemikiran yang “dipersandingkan,” perlu kiranya ada kajian mendalam terhadap
al-asmd al-Jymsnd hingga bisa dihasilkan sebuah psikologi kepribadian manusia
sflahi atau bahasa religiusnya Psitologi Asmaul Husnd. Upaya ini bisa dilakukan
meskipun masih tetap berada dalamm pendekatan psikologis yang memandang
manusia apa adanya bukan bagaimana seharusnya seperti wacana Psikologi Islam.
Di satu sisi, kita memandang God becoming ke huannn dan pada sisi vang lain
kita memandang suman becoming like God.
“Jike kite membiarkan orang apa adanya, kita menjadikan mereka buruk. Jika
kita menperivkukan orang sebagaimana scharusnya menjadi, kita membantu
mereka menjodi  opa yang sesuai dengan kesanggupan mereka menjadi’
{Goethe, dalam Koeswara B, 1992}
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